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ABSTRAK

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruhMibat Bekerja
terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XIl SMK Abdi Negara Muntilan Tahun
Ajaran 2017/20182) Kepercayaan Diri terhadap Kesiapan K&jawa Kelas XI|
SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 201718 3) Pengalaman Praktik
Kerja Industri (PRAKERIN) terhadap Kesiapan Kef&swa Kelas XII SMK
Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018. 4) Minat Bekerja, Kepercayaan
Diri, dan Pengalaman Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) secara bersama
terhadap lesiapan Kerja Siswa Kelas Xl SMK Abdi Negara Muntilan Tahun
Ajaran 2017/2018.

Penelitian ini merupakanpenelitian expost facto. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa keladl XSMK Abdi Negara Muntilan Tahun jAran
2017/2018 yang berjumlah 44 siswian 30 siswa untuk uji coba instrument
berada di SMK 1 Muhammadiyah Borobudukngket diuji validitas dan
reliabilitasnya sebelum dilakukan pengumpulan data penelitianpfdgyarat
analisis meliputi uji linieritas, uji multikolinieritas, dan uji heteradastisitas.
Hipotesis diuji dengan analisis regresi.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa: Tgrdapat pengaruh positif
Minat Bekerja terhadap Kesiapan Kedangan koefisien korelasi sebesaryjx
sebesal0,66Q koefisien determinasi sebesar {Pxsebesar @36. 2) Terdapat
pengaruh positif Kepercayaan Diri terhadap Kesiapan Kegjagan koefisien
korelasi sebesa(i; ) sebesar 663 koefisien determinasi sebesér )
sebesar 0,43®B) Terdapat pengaruh posititengalaman Rktik Kerja Industri
terhadap Kesiapan Keri@engan koefisien korelasi sebegigs,) sebesar 668
koefisien determinasi sebegar ) sebesar 0,323}) Terdapat pengaruh positif
Minat Bekerja, Kepercayaan Diri dan Pengalaman PraktéejakK Industri
(PRAKERIN) terhadap Kesiapan Kerjdengan koefisien korelasi(i )
sebesar 0,71 Hargakoefisien determinagi ) sebesar 0,515

Kata Kunci: Kesiapan KerjaMinat Bekerja, Pengalaman Praktik Kerja Industri
(PRAKERIN)
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ABSTRACT

This researchaims to know theffect of: 1)Work Interest toward Work
Readiness of Class XIl SMK Abdi Negara Muntilan Academic Year 20172018.
Self Confidencéoward Work Readinessf Class XIl SMK Abdi Negara Muntilan

Academic Year 2017/2018) ndustr i al Pr act rdcWodks Exper
Readiness of Class Xl SMK Abdi Negara Muntilan Academic Year 2017/2018
A)Work 1| nt er est , Sel f Confidence, and Il nd

stimultaneously toward Work ReadinegsClass XII SMK Abdi Negara Muntilan
Academic Year 2017/2018.

This research was epost facto Population in this research wag4
student ofL2" Gradein SMK Abdi Negara Muntilan Period 2017/201hd the
instrument tryout was conducted by involving 30 studemt SMK 1
Muhammadiyah Borobudur Period 2017/20I8e quesonnaire was testedits
validity and reliability before dta collecting Test of classa assumptions
consist of linearity test, multicoliniarity test, and heterocedasticity test.
Hypothesisvere tasted byegressioranalysis.

Research resudtshow 1) Have positive effedtVork Interest toward Work
Readinesby rxgy = 0,660;2xgy) = 0,436. 2) Have positive effe&elf Confidence
toward Work Readinesby i = 0,663;i = 0,439 3) Havepositive effect
l ndustri al Practicebs Eyper-i0s8ice =t owar d
0,323 4) Have positive effectWork Interest, Self Confidence, and Industrial
Practiceds Experience sti mubytiagreously t
0,717;i ) =0,515

1

Keywoard Work Readiness, Work Interest, Self Cbrdin c e , l ndustri al I
Experience.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan sistematis untuk
mencapai taraf hidup yang lebih baik.Melalui pendidikan manusia
mampu menghadapi tantangan yang ada sesuai dengan perkembangan
zaman.Dunia pendidikaryang berubah secara signifikamenuntut pra
penerus bangsaintuk dapat memiaami situasi secara kritis dalam
menghadapi gejolak perubahan yang terjadi. Dalam hal ini pendidikan
berkualitas sangat dibutuhkan karena mampenghasilkansumber daya
manusia yang unggul pada setiap aspek kehidumn sehingga
menciptakan generasipenerus bangsa yang mampu bersaing dalam
perkembangan ilmu pengetahuadan teknologi. Melihat hal tersebut
sekaligus dikaitkan denganperkembangan serta tuntutan globalisasi
secara bersama sama telah mengakibatkarerpaingan semakin ketat
dalam penyediaan sumber daya manusia yang unggulSiswoyo,dkk
(2007 25) me n g e enyidilkak amuk menyiaplan i P
manusia sebagai tenaga kerjao. ma k n a
tenaga kerja yang profesional harus dibknnelalui program pendidikan
yang sesuai dengankebutuhan lapangan kerja. Maka pendidikan
mempunyai peran yang sangat penting dalam menjamin kelangsungan
hidup manusia sehingga perlu dilakukapaya yang dapat meningkatkan

kualitas lulusan dalam mencapai tujuan pendidikan secara umum.



Keberhasilan pada bidangpendidikan merupakan salah satu faktor
tercapainya tujuarpembangunamasional yang mencerdaskan kehidupan
bangsa yang tercantum dalam Und@angndang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahu 1945 alinea kd. Pendidikan merupakan salah satu
upaya untuk meningkatkankualitas sumber daya manusia. Undang
Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pasal 15 bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencatuk mewujudkan
susasan belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan rdid, masyarakat,
bangsa, dan negara.

Berdasarkan per undafigundangan tersebut menunjukkan bahwa
pendidikan sangatlah penting dalam membentuk masa depan bangsa.
Dalam kontek perundarigundangan juga menyebutkan mengenai jenis
pendidikan, yaitu Undan@ Undang Republik Indonesia No. 20 tahun
2003 pasal 15 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa
jenis pendidikan mencangkup pendidikan umum, kejuruan, akademik,
profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus. Jenis pendidikan yang
mempersiapkan pesertdidiknya untuk bekerja pada bidang tertentu
adalah kejurusan yang merupakan pendidikan tingkat menengah. Jenis
pendidikan kejuruan ini biasa disebut SMK (Sekolah Menengah
Kejurusan) , lulusan sekolah tersebut di arahkan untuk mendapat

pekerjaan sesuadengan bidang yang mereka tekuni pada saat



menempuh bangku pendidikan. Namun di balik tuntutan tersebut banyak
para lulusan SMK hanya menjadi pengangguran, hal ini terbukti
berdasarkan riset yang dilakukan oleh Kementrian Perencanaan
Pembangunan Nasial/Badan Perencanaan Nasional (PPN/Bappenas)
mencatat pengangguran per Mei 2017 paling banyak saat ini didomnasi
lulusan Sekolah Menengah Kejuruan atau SMK. Jumlah pengangguran
lulusan SMK menduduki peringkat teratas sebesar 9,27%, disusul lulusan
SMA sebesar 7,03%, SMP 5,36%, Diploma Ill sebesar 6,35%, dan
Universitas 4,89%Hal ini menggambarkan bahwa lulusan SMK belum
sepenuhnya mampu menghadapi dunia kerja dikarenakan terdapat
kesenjangan antara institusi pendidikan kejuruan dengan ketersediaan
lapangan pekerjaan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti kepada Ibu Ida Purnamawati selaku guru BKK SMK Abdi Negara
Muntilan menghasilkan data mengenai lulusan SMK Abdi Negara
Muntilan tahun 2016/2017 yang telah memperolgtam@an pekerjaan
yaitu sebanyak 55% dari 76 siswa SMK Abdi Negara Muntilan.
Permasalahanya data tersebut tidak bisa memperbaharui daftar nama siswa
yang menetap di perusahaan yang telah terdaftar. Dalam hal ini secara
tidak langsung menggambarkan sebenareoykup banyak siswa yang
mengundurkan  diri sejak melakukan  magang pertamanya pada
perusahaan yang dipilihnya sebagai tempat bekerja. Responden

menyebutkan bahwa banyak siswa yang mengundurkan diri dari



pekerjaannya akan tetapi tidak melapor pada pgelolah, selain itu
alumni dari SMK Abdi Negara Muntilan tersebut dapat dikatakan
belum siap pada pekerjaan yang dihadapi, karena sebagian dari mereka
alasan untuk memutuskan berhenti bekerja adalah pekerjaan tidak sesuai
dengan kemampuan yangndiiki dan kurangnya rasa percaya diri
terhadap pekerjaan yang digeluti. Ratata dari mereka bertahan bekerja
hanya satu bulan. Melihat permasalahan ini Kesiapan Kerja sangat perlu
perhatian bagi para siswa pendidikan kejuruan khususnya, supaya mereka
nantinya memiliki bekal yang cukup matang dalam  menghadapi
pekerjaan yang akan digeluti.

Seseorang dalam menjalankan suatu pekerjaan dibutuhkan suatu
persiapan yang nantinya dijadikan sebagai suatu bekal dalam
melaksanakan pekerjadvienurut Dalyono (2 0 5 : Bdapan addiak
kemampuan yang cukup baik fisik dan mental. Kesiapan fisik berarti
tenaga yang cukup dan kesehatan yang baik, sementara kesiapan mental
berarti memiliki minat dan motivasi yang cukup untuk melakukan suatu
kegiatand KamMesuBesar Bahasa I ndonesi
diartikan sebagai kegiatan untuk melakukan sesuatu yang dilakukan
atau diperbuat dan sesuatu yang dilakukan untuk mecari nafkah, mata
pencahariano. Menur ut Mar son et al (2
junalin The Rel ationship bet weffmacy awbr k Sk
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Frameword menyatakan pengertian dari Kes

berikut:

Work Readiness is the possession of skills, knoe|ealitudes
and commercial understanding that will enable new graduates to
productiviely contribute toward the
objectives

Dari beberapa pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa Kesiapan Kerja merupakan suatdakan yang dipersiapkan oleh
seseorang berupa kondisi dalam hal mampu menanggapi dan
mempraktikan ~ suatu kegiatan berdasarkan keterampilan serta
pengetahuan untuk menjalankan suatu pekerjaan.

Dikaitkan dengan Kesiapan peserta didik sebagai calorgdena
kerja merupakan suatu kondisi individu dari hasil pendidikan dan
latihan atau keterampilan yang mampu memberikan jawaban terhadap
situasi dalam suatu pelaksanaan pekerjaan. Menurut Salamah (2006: 2
3) mendefinisikan Kesiapan Kerja adalsiiatu kondisi individu untuk
dapat menerima dan mempraktikan tingkah laku tertentu dalam
hubungannya dengan pekerjaannya yang dipengaruhi oleh kematangan
psikis dan pengalalamarengalaman yang diperoleh melalui
pendidikan. Berdasarkan pengertiani aersebut menyimpulkan bahwa
kesiapan peserta didik yang biasanya diampu oleh para lulusan SMK
sangatlah dibutuhkan baik dari segi bekal pengetahuan yang didapat pada
saat proses belajar di sekolah hingga suatu pengalaman yang diperoleh

yang mampu membi&an wawasan bagi para lulusan SMK dalam

menghadapi dunia pekerjaan. Menurut Akhmad Kardimin (2063) 2



Kesiapan Kerja dipengaruhi oleh dua faktor, baik yang berasal dari diri
individu itu sendiri(internal) dan dari luar dir{eksterml). Faktor Internkh
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputi kematangan
fisik maupun mental, tekanan, kreativitas, minat, bakat, intelegensi,
kemandirian, penguasaan ilmu pengetahuan dan motivasi sedangkan faktor
eksternal merupakan faktor yang berasali duar siswa meliputi peran
masyarakat, keluarga, sarana dan prasarana sekolah, informasi dunia kerja,
dan pengalaman kerja.

Berdasarkan hasil observasi tanggal 14 April 2017 di SMK Abdi
Negara Muntilan, Kesiapan Kerja pada siswa masih membutuhkan
pethatian dari pihak pihak yang akan menerjunkan mereka pada dunia
kerja. Pihak sekolah sudah memfasilitasi alternatif pekerjaan yang
nantinya akan di pilih oleh peserta didik pasca kelulusan. Pada SMK Abdi
Negara Muntilan itu sendiri sudah melakukan &sama dengan
beberapa instansi bisnis penyalur tenaga kerja seperti : Alfamart Jogja /
Klaten, PT.Komitrandi, PT Busana Remaja Agra Cipta, dan PT. Rinjani
Permai Express bahkan mengadakan kerjasama dengan instasi luar
negeri yaitu di Negara Malaysiamitu PT. Sukses Mandiri Utama dan
PT. Avida Avia Duta. Permasalahannya dari pihak sekolah sudah
memberikan alternatif kerja tersebut, namun dari pihak siswa belum
memiliki Kesiapan Kerja yang mumpuni walaupun di sekolah telah
mendapat pengetahuan. Adas yang biasa melatarbelakangi adalah

pekerjaan yang ada tidak sesuai dengan  pengetahuan  maupun



keterampilan yang dimiliki, melihat pekerjaan yang tersedia tidak sesuai
dengan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki membuat minat
untuk bekerja retiah dan kurangnya rasa percaya diri melihat saingan

pekerja lainnya dari berbagai jenjang serta minimnya pengalaman yang
diperoleh di bangku sekolah,

Faktor internal yang akan di bahas pada penelitian ini yaitu
mengenai Minat Bekerja. Menurut hasil petiati dari yang telah
dilakukan oleh Novita Handayani (2013) terdapapengaruh positif
Minat Bekerja terhadap Kesiapan Kerja siswa kelas Xll Jurusan Teknik
Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Depok. Hal terselménunjukkan
bahwa Minat Bekerja mempengaruhe{apan Kerja siswa. Menurut A.
Mur i Yusuf ( 2 (nterast) MmerupakanVsuatuapredisposisi
atau kecenderungan atau suateaksi perasaan yang berlangsung terus
menerus yang memolakan perhatian seseorang, sehingga dirinya jadi
selektif terhadap b j e k y a n g Gdeh karemaata seorgng siswa
yang memiliki minat terhadap suatu bidang keahlian tertentu, maka ia
akan mempunyai semangat untuk mempelajari dan menekuni bidang
keahlian tersebut agar lebih terampil. Seseorang yang menyukangida
tertentu idealnya nantinya akan mencari pekerjaan yang sesuai dengan
bidang keahlian yang diminati. Berdasarkan wawancara yang dilakukan
oleh peneliti dengan Guru BKK SMK Abdi Negara Muntilan tersebut
menyatakanbahwa minat para siswa SMK untukterjun ke dunia kerja

sangat tinggi namun nantinya dalam kenyataan pada saat pasca



kelulusan, mereka banyak yang berubah pikiran untuk melanjutkan kerja
dikarenakan terlalu banyak alasan yang melandasi.

Seperti halnya pada tahun lalu Ibu Idanergirimkan beberapa
siswanya untuk bekerja di pabrikGarmen Solo, setelah siswa tersebut
baru melaksanakantraining bekerapa hari mereka memutuskan untuk
kembali ke rumah, alasannya seperti pekerjaannya tidak sesuai dengan
kemampuan hingga alasan yang melatarbelakangi yaitu sistem
pekerjaanyang tidak nyamanMenurutYuwono (2001: 40) memaparkan
bahwa terdapat faktor utama yang mempengaruhi minat seseorang yaitu:
kondisi pekerjaan, sistem pendukung, dan pribadi pekerja. Pada SMK
Abdi Negara tersali dalam hal kondisi pekerjaan yang ditawarkan
pada SMK atau yang sudah bekerjasama dengan sekolah termasuk
perusahaan yang tidak memiliki kaitannya dengan jurusan yang
tersedia di sekolah namun hanya beberapa yang berkaitan dengan
jurusan, dilitat dari sistem pendukung yang ditawarkan oleh pemberi
pekerjaterkadangtidak sesuai sehingga tidak menutup kemungkinan para
siswa yang telah melakukan tes di perusahaasan dinyatakan lolos
serta memutuskan untuk bekerja di perusahaan tersebuwdlahset
berhadapan langsung dengan pekerjaannya di perusahaan mereka
memutuskan untuk keluar dari perusahaan karena sistem pendukungnya
tidak sesuai. Sedangkan jika dilihat dari pribadi pekerja pada hal ini
berkaitan langsung dengan paralulusan SMK yangdianggap belum

siap kerja dikarenakandiri mereka masih belum terlalu memfikirkan



pekerjaan sebagai suatu lanjutan dari lulusan sekolah, mereka cenderung
ingin santaii santai setelah lulus sekolah sebelum mereka melangkah
untuk ke dunia kerja

Selain itu terdapat faktor internal lain yang mempengaruhi
Kesiapan Kerja yaitu Kepercayaan DiMenurut Penelitian yang telah
dilakukan oleh Herlambang Rasyidi (2013) , terdapat pengaruh positif
dan signifikan sebesar 47,7% Kepercayaan Diri terhadap Keskagrja
siswa di SMK Muhammadiyah Prambanan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa Kepercayaan Diri memberikan Pengaruh terhadap Kesiapan
Kerja siswa.Kesiapan Kerja tidak hanya mencangkup penguasaan
pengetahuan dan keterampilan saja, namun juga harengldibpi
dengan sikap mental terutama rasa Kepercayaan Diri. Kepercayaan Diri
merupakan suatu sikap mental berupa keyakinan akan kemampuan yang
dimiliki sehingga berguna untuk meraih kesuksesan dalam hidup. Seperti
yang diungkapkan oleh Gregorius Blexader (2014) dalam artikelnya
bahwa fADal am dunia yang penuh persain
menj adi mo d a | ut ama unt uk mencaap:
M. Nur Ghufron & Rini Risnawati (2014: 45) mengemukakan bahwa
Kepercayaan Diri adalatkeyakinan untuk melakukan sesuatu pada diri
subjek sebagai karakteristik pribadi yang di dalamnya terdapat keyakinan
akan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggungjawab, rasional, dan
realistis. Kepercayaan Diri yang dimiliki siswa kelas XII SMKbdi

Negara Muntilan masih perlu diperhatikan. Berdasarkan wawancara



dengan bu Ida selaku pembina BKK SMK Abdi Negara Muntilan
menyatakan bahwa Kepercayaan Diri para siswa untuk bekerja masih
tergolong rendah, mereka tidak percaya diri untuk langsung t&e

dunia kerja dikarenakan kemampuan yang mereka miliki belum
sepenuhnya mampu memenuhi kemampuan yang diharapkan oleh
perusahaai perusahaan karena melihat saingan dari mereka adalah para
sarjana. Terlebih lagi mereka melihat kaka tingkat yaghtlulus
bekerja tidak sesuai dengan bidang kompetensinya sehingga mereka
pesimis dengan kemampuan yang dimilikinya.

Faktor Eksternal yang berasal dari luar diri individu siswa salah
satunya yaitu Pengalaman Kerja. Pada SMK terdapat pengalaman bekerja
yang diperoleh di kelas Xlyaitu Praktek Kerja Industr{PRAKERIN).

Dalam Kurikulum SMK (Dikmenjur: 2008) menyebutkan PRAKRIN
adalah pola penyelenggaraan diklat yang di kelola bersama antara
SMK dengan industri/asosiasi profesMenurut OemaHamalik (2005:

91) menyatakan bahwa Praktik Kerja Industri disebut juga sebagai
Program Pengalaman Lapangan (PPL), pada hakikatnya adalah suatu
program latihan yang diselenggarakan di lapangan atau di luar kelas,
dalam rangkaian kegiatan pembelajarantssgai bagian integral program
pelatihan.Durasi PRAKERIN di SMK dilaksanakan selama-2 bulan
secaraefektif.

Program PRAKERIN diharapkan mampu  memberikan

kesempatanpada siswa untukmempraktikan teori yang telah dipelajari
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serta mendapatkan pengaaman yang tidak di dapatkan di sekolah
karena mereka merasakansecara langsung di lapangavienurut hasil
penelitian yang telah di lakukan oleh Dyah Rosyani (2017) bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan sebesar 44,6%
Pengalaman Pkék Kerja Industri terhadap Kesiapan Kerja siswa kelas
XII' Program Keahlian Akuntansi SMK Swagaya 1 Purwokerto Tahun
Ajaran 2017/2018. Hal tersebut mendukung bahwa Pengalaman Praktik
Kera Industri memberikan pengaruh terhadap Kesiapan Kerja siswa.
Pemasalahan yang ada pada SMK Abdi Negara Muntilan dengan
adanyaPRAKERIN yang sering timbul yaitu siswa yang mengikuti
PRAKERIN ditempatkan pada kerjaan yang tidak sesuai dengan
pengetahuan atau jurusan mereka di SMK. Hal tersebukarena
perusahani perusahaan yang mengajak kerjasama dengan SMK Abdi
Negara Muntilan tidak terlalu banyak dan perusahaan yang tidak

berkaitan dengan jurusan dan keahlian mereka di sekolah.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dalam
penelitian ini mengmbiljuduli Pengar uh Mi nat Bekerj a,
Diri, dan Pengalaman Praktik Kerja Industri ( PRAKERIN) terhadap
Kesiapan Kerja Siswa Kelas Xl SMK Abdi Negara Muntilan Tahun

Ajaran 2017/ 20180.
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B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atasrbagai masalah yang dapat
diidentifikasi yaitu :

1. Pendidikan Kejuruan yang diarahkan untuk menciptakan lulusan yang
siap kerja, namun pada kenyataanya pengangguran terbanyak
disebabkan dari lulusan SMK sebanyak 9,27%.

2. Terdapat kesenjangan antarsstitus pendidikan kejuruan dengan
ketersediaan lapangan pekerjaan.

3. Lulusan SMK belum dapat sepenuhnya siap untuk bekerja.

4. Minat siswa SMK Abdi Negara Muntilan untuk bekerja tidak sesuai
dengan program keahlian yang ditekuni masih kurang

5. Kurangnya Kepercayaan iDsiswa dalam menghadapi pekerjaan.

6. Pengalaman Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) yang didapat oleh
siswa masih belum sesuai dengan harapan.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan di atas, maka dapatkeliahui terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi Kesiapan Kerja. Namun agar penelitian lebih terfokus
maka peneliti membatasi masalah Kesiapan Kerja Siswa Kelas Xl SMK

Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018 yaitu pada faktor internal

berupa Minat Bkerja dan Kepercayaan Diri, serta faktor eksternal berupa

Pengalaman Praktik Kerja Industri.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang
diuraikan, maka dapat ditentukan rumusan masalah pada penelitian ini
yaitu :

1. Bagaimana pengaruh Minat Bekerja terhadap Kesiapan Kerja Siswa
Kelas Xl SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018 ?

2. Bagaimana pengaruh Kepercayaan Diri terhadap Kesiapan Kerja
Siswa Kelas Xl SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran
2017/2018 ?

3. Bagaimaa pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Industri (PRAKERIN)
terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas Xl SMK Abdi Negara Muntilan
Tahun Ajaran 2017/2018 ?

4. Bagaimana pengaruh Minat Bekerja, Kepercayaan Diri, dan
Pengalaman Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) secheasamai
sama terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMK Abdi Negara
Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018 ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
yaitu :

1. Mengetahui pengaruh Minat Bekerja terhadap KesiapamakSiswa

Kelas XIl SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018
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2. Mengetahui pengaruh Kepercayaan Diri terhadap Kesiapan Kerja
Siswa Kelas Xl SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran
2017/2018

3. Mengetahui pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Industri
(PRAKERIN) terhadap KesiapaKerja Siswa Kelas XII SMK Abdi
Negara Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018

4. Mengetahui pengaruh Minat Bekerja, Kepercayaan Diri, dan
Pengalaman Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) secara bersama
sama terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas SMK Abdi Negara
Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan sumbangan
wawasan dan informasi bagi penelitian yang berkaitan di masa
yang akan datang, terutama yang membahas mengenai
fiPengaruh Minat Bekerja, Kepercayaan Diri, dan Pengalaman
Praktik Kerja Industri ( PRAKERIN) terhadap Kesiapan
Kerja Siswa Kelas XII SMK Abdi Negara Muntilan Tahun
Alaran 2017/ 20180

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khsasanah ilmu

pengetauan bagi para pembaca.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
bermanfaat dalam mengambil kebijakan dan mampu
mempersiapakan siswa pasca lulus sekolah untuk siap bekerja.

b. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat membkean masukan tentang pentingnya
Minat Bekerja, Kepercayaan Diri dan Pengalaman Praktik Kerja
Industri (PRAKERIN) untuk meningkatkan Kesiapaar}a.

c. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman
mengenai faktori faktor yang dapat mempeaghi Kesiapan

Kerja Siswa, yang berdampak untuk mengurangi pengangguran.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Tinjauan Mengenai Kesiapan Kerja
a. Pengertian Kesiapan Kerja

Kesiapan kerja terdiri dari dua kata,tyakesiapan dan kerja.
Menurut Dalyono ( 2005: 52) me negigpdna k a n b
adalah kemampuan yang cukup baik fisik, mental maupun
perlengkapan belajar. Kesiapan fisik berarti memiliki tenaga
cukup dan kesehatan yang baik, sementara kesiapan mental,
memiliki minat dan motivasi yang cukupntuk melakukan
kegi at an bel aj areadinessnierugakaa pr@adal at au
utama bagi seseorang untuk dapat melakukan suatu pekerjaan
sehingga menghasilkan kerja yang maksimal. Untuk dapat segera
memasuki lapangan kerja dibutuhkan adanya kesiapan kang,
meliputi kesiapan baik secara fisik ataupun psikis yang merupakan
langkah awal untuk tahapan selanjutnya. Sedangkan kerja
merupakan suatu serangkaian kegiatan yang dilakukan serta
dikerjakan guna mencari nafkah maupun mata pencaharian.
Menurut Dewa Ke t u t Sukar dierja(ada® Slgai 1 7) i K
suatu rangkaian pekerjdgrekerjaan, jabatdgabatan dan

kedudukan yang mengarah pada kehid:
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Salamah (2006:-3) mendefinisikan mengenai kesiapan kerja
sebagai berikut :

Kesiapan Kerja adah suatu kondisi individu untuk dapat
menerima dan mempraktikan tingkah laku tertentu dalam
hubungannya dengan pekerjaannya yang dipengaruhi oleh

kematangan psikis dan pengalaniapengalaman yang diperoleh
mel al ui pendi di kanbo

Kesiapan Kerja diperlukanntuk mencetak calon tenaga kerja
yang tangguh dan berkualitas. Dalam mencetak tenaga kerja yang
tangguh dan berkualitas tersebut dibutuhkan suatu cara untuk
mendidik para calon tenaga kerja melalui bekal pengetahuan
keterampilantertentu maupun dengan kemauan yang dimiliki
oleh setiap individu untuk di kembangkan. Menurut Zamzam
Zamawi (2012: 402) 0 Kesiapan Ker|j
proses dan tujuan yang melibatkan pengembangan kerja siswa
yang berhubungan dengan sikap, nilaiengetahuan, dan
ke t e r a mRerdasarkam teofi teori tersebut dapat dirumuskan
bahwa Kesiapan Kerja adalah suatu kondisi yarenunjukkan
tingkat kematangan fisik, mental, serta pengalaman yang diperoleh
individu sehingga ia memiliki serangkaian kemampuan dan
kemauan ntuk menekuni suatu bidang keahlian yang telah
dimiliki dengan didampingi aspek pengetahu&eterampilandan
sikap yang mumpuni untuk menjalankan suatu pekerjaaan sesuai

dengan kompetensi keahliannya.

17



b. Faktor i faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja

Kesiapan kerja dipengaruhi oleh dua faktor, baik yang
berasal dari diri individu itu sendiiintern) dan dari luar diri
sendiri(ekstern) Hal tersebut didukung dengan pendapat Akhmad
Kardimin (2004: 23) terdapat dua faktor yang mempengaruhi

Kesiapan krja yaitu :

1) Faktor Internal
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputi
kematangan baik fisik maupun mental, tekanan, kreativitas,
minat, bakat, intelegensi, kemandirian, peguasaan ilmu
pengetahuan dan motivasi.
2) Faktor Eksternal
Faktori faktor yarg berasal dari luar diri siswa meliputi
peran masyarakat, keluarga, sarana dan prasarana sekolah,
informasi dunia kerja, dan pengalaman kerja.

Faktor i faktor tersebut saling mempengaruhi satu sama
lain, selain itu terdapat faktor lain yang berbeda rdikeakan

oleh Sastrohadiwiryo (2005: 162), menyampaikan beberapa faktor

yang mempengaruhi Kesiapan Kerja diantaranya adalah :

1) Prestasi akademik
Bukti langsung mengenai kemampuan tenaga Kkerja,
sekaligus untuk memperoleh data yang berhubungan dengan
pribadi €naga kerja.

2) Pengalaman
Pengalaman berekerja merupakan modal utama seseorang
untuk terjun dalam bidang tertentu, karena teori yang pernah
diperoleh dari bangku pendidikan kadahg<adang berbeda
dengan praktik di lapangan pekerjaan.
3) Kesehatan fisik dan méal
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Kesiapan Kerja merupakan nilai lebih bagi tenaga Kkerja,
karena hal itu telamenunjukkarpekerja tersebut lebih siap untuk
menghadapi segala permasalahan yang akan dihadapi di dunia
kerja. Para pencari tenaga kerja akan mengutamakan calon tenaga
kerja yang siap kerja. Biasanya terdapat faktdektor tertentu
yang dijadikan sebagai penentu diterimanya tenaga kerja pada
perusahaan atau dapat dikatakan terdapat kualifikasi yang menjadi
dasar dalam proses pengadaan tenaga kerja, seperti menurut S.P
Hasi buan (2013: (al#fikasi pnesespgngaddara n A K
tenaga kerja tersebut diantaranya adalah umur, keahlian, kesehatan
menta) kesehatan fisik, pendidikan,jenisl&ain, tampang, bakat,
tempramen karakter, pengalaman kerja, kerjasama, kejojura
kedisiplinan, inisiatif, dan kreat
kualifikasi tersebut dijadikan sebagai tolak ukur tinggi rendahnya

Kesiapan Kerja dari para pelamar kerja.

Kedapan Kerja siswa SMK dalam bentuk penguasaan
kompetensi yang meliputi pegéiuan, keterampilanmaupun siap
kerja yang dimiliki oleh para siswa merupakan suatu cerminan
keberhasilan dari proses pembelajaran di SMK. Lulusan SMK
diarahkan untuk siap kerja oleh karena itu mereka harus memiliki
suatu keterampilan maupun pengetahuamgyacukup untuk

dijadikan sebagai modal utama dalam melangkah pada dunia kerja.
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Menurut A. Muri Yusuf (2002: 62) bahwa faktorfaktor
yang mempengaruhi kesiapan kerja yaitu pengetahuan, wawasan,
kecerdasan, kecakapdpakat, minat, sikap, nilainilai, sifati sifat
pribadi, lingkungan psikososial kerja, prospek kerja,atau peluang
kerja, jenisi jenis kerja, dan karakteristik kerja.

Kesiapan Kerja yang berisi seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang diperoleh dari pembelajaran memang
bisa di dpat dan dipersiapkan di dunia pendidikan namun dalam
implementasinya tidak semudah dengan apa yang diteorikan. Tidak
ada artinya penguasaan pengetahuan, ketranpilan, dan pengalaman
yang baik ketika sikap mentalnya buruk, menurut Pool dan Sewell
(2007) meld u i Ni ko Di mas dan Mi ftahun
menyatakan bahwa Kesiapan Kerja terdiri dari beberapa faktor
utama dan hal yang berkaitan dengan Kepercayaan Diri ialah
mengenai refleksi dan evaluasi. Seseorang yang mempunyai
Kepercayaan Diri mereka tidak hanyakin dengan kemampuan
yang dimilikinya saja namun seseorang akan bisa menilai dirinya
lebih sekaligus mengevaluasi dan memperbaiki kesalahannya.
Kepercayaan Diri dapat mempengaruhi Kesiapan Kerja secara
tidak langsung dengan membuat seseorang mampunmkag
keunggulan  dirinya serta mengambil keputusan dan

bertanggungjawab atas pilihan karirnya.

Dari pendapatdi atasdapat disimpulkan bahwa banyak
faktor yang mempengaruhi Kesiapan Kerja baik faktor yang ada

pada diri sendir{intern) maupun faktor yangdsasal dari luar diri
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(ekstern)faktor 1 faktor tersebut sangat berpengaruh pada setiap
individu dalam bertindak. Faktor internal yang meliputi
kematangan fisikk maupun mental, tekanan, kreativitas, Minat
Bekerja, intelegensi, kemandirian, penguasaan ilengetahuan,

nilai 7 nilai, sifati sifat pribadj Kepercayaan Dirdan motivasi.
Sedangkan faktor eksternal berkaitan dengan peran masyarakat,
keluarga, sarana dan prasarana sekolah, informasi dunia kerja, dan

pengalamn kerja.

Indikator Kesiapan Kerja

Menurut Agus Fitri Yanto (2006:-8) menjelaskan siswa yang
memiliki Kesiapan Kerja harus mempunyai ciriciri sebagai
berikut :

1) Mempunyai pertimbangan yang logis dan objektif.

2) Mempunyai kemauan dan kemampuan dan kemampuan
kerjasama dengan orang lain

3) Memiliki pengendalian terhadap emosi

4) Memiliki sikap kritis

5) Mempunyai keberanian untuk menerima tanggungjawab secara
individu

6) Mempunyai kemampuan beradaptasi dengan lingkungan dan
perkembangan teknologi.

7) Mempunyai ambisi untuk maju dan berusaha mengikuti
perkembagan sesuai dengan bidang keahliannya.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menetapkan indikator
Kesiapan Kerja siswa di sesuaikan dengan kondisi senyatanya di

lapangan hanya menggunakan 4 indikator diantaranya yaitu :
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1)

2)

3)

Mempunyai pertimbangan yang leglan objektif

Siswa yang dikatakan siap kerja yaitu mereka yang
memiliki pertimbangan yang cukup matang dan nalar dalam
menentukan masa depannya, tidak mudah terpengaruhi oleh
pihak manapun yang tidak sesuai dengaedahnya. Siswa
dapat mempertimbangakaesuatu secara objektif tidak hanya
dilihat dari sudut pandang diri sendiri melainkan meminta
pendapat dari orang lain atas suatu hal kemudian ia
menyaringnya  sesuai dengan pimikiran yang logis dan
kemampuan yang dimiliki.
Mempunyai keberanian untuk merima tanggung jawab
secara individual

Tanggung jawab wajib dimiliki oleh setiap siswa dalam
memasuki dunia kerja. Siswa yang bertanggungjawab selalu
berusaha melaksanakan pekerjaan dengan baik secara kuantitas
maupun kualitas karena memiliki tanggungjawgang akan
dihadapi nantinya.
Mempunyai kemampuan beradaptasi dengan lingkungan dan
perkembangan teknologi.

Siswa yang siap kerja mampu beradaptasi dengan
lingkungan perusahaan amaupun instansi yang ditempati pada
saat bekerja nantinya. Kemampuan bepsaizsi sangat

diperlukan bagi para pekerja baru untuk menyesuaikan
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kemampuan yang ia miliki dengan pekerjaan yang
dihadapinya. Selain itu beradaptasi dengan perkembangan
teknologi juga tidak kalah penting,. tujuannya dengan supaya
tidak gagap teknologi kana dunia kerja juga pasti berusaha
menggunakan pemanfaatan teknologi yang canggih dari masa
ke masa.
4) Mempunyai ambisi untuk maju dan berusaha mengikuti
perkembangan bidang keahlian.
Setiap siswa harus mempunyai pemikiran untuk maju agar
dapat memperoletsesuatu yang lebih baik dalam hidupnya
dengan tidak mudah puas diri dengan apa yang telah dicapai.
Siswa yang siap kerja hendaknya selalu mengikuti
perkembangan bidang keahlian vyang ditekun, karena
pengetahuan itu selalu berkembang darpikiran maju untk
selalu di perbaharui seiring dengan perkembangan zaman.
2. Tinjauan Minat Bekerja
a. Pengertian Minat Bekerja
Menur ut E. Mul yasa (infer@kd) &adalah 3 9 ) i
kecenderungan seseorang unt uk me |
Sedangkan menurut A.Muri Yusuf (2D0 71) AMi nat (i
merupakan suatu predisposisi atau kecenderungan atau suatu reaksi
perasaan yang berlangsung teiusmenerus yang memolakan

perhatian seseorang, sehingga dirinya jadi selektif terhadap objek
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mi nat nyado. S e s e otrteghadgp syatumentukme mi | i

keahlian, maka ia tertarik untuk mempelajarinya lebih dalam.

Menurut Dewa Ketut Sukardi (1993: 17) mendefinisikan
ARnKerja adal ah sebagai 1 pekegaan rangk
jabatani jabatan dan kedudukan yang mengarah pada ehid
dal am du mMenurutiHelladjdalan. Hsiian Shelley Tien
(2011: 559) memaparkan bahwa Pentingya Minat Bekerja dapat
memprediksi perilaku kejuruan individu. Hal tersebut menjelaskan
bahwa minat dan nilai pekerjaan merupakan variabel penting
dalammemahami perilaku individu dalam memilih keBielain itu
menurut A. Muri Yusuf (2002: 71) menyatakan bahwa minat
seseorang akan menentukan seberapa jauh keikutsertaannya dalam
suatu kegiatan. Semakin kuat minatnya, maka semakin kuat pula ia
melakukan pedrjaan tersebutMinat Bekerja yang dimiliki oleh
setiap siswa SMK dapat mempengaruhi Kesiapan Kerja siswa
pasca lulus sekolah nantinya. Siswa yang memiliki minat yang
tinggi maka ia akan senantiasa untuk meningkatkan kemampuan
terhadap bidang yang diminaBemakin siswa tersebut menguasai
bidang keahlian yang diminati tersebut maka siswa terdtarn a

lebih siap untuk bekerja.

Berdasarkan teoiii teori di atasdapat disirpulkan bahwa
Minat Bekerja merpakan suatu ketertarikan seseorang terhadap

sesuatu ekerjaan sehingga @alam melakukan kegiatannya dapat
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berpeluang menghasilkan pencapaian yang maksimal dari kegiatan

yang dilakukan tersebut.

. Peran Minat Bekerja

Siswa akan dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik apabila
siswa memiliki minat yang tinggerhadap suatu bidang keahlian
yang ditekuni. Menurut A.Muri Yusuf (2002: 71) menyatakan
bahwa siswa yang memiliki minat yang tinggi terhadap suatu
jurusan, maka akan mempelajari pengetahuan dan berlatih sesuai
dengan jurusan. Kelancaran dan keberhasilaang> dalam
menjalankan tugas makin besar peluangnya jika terdapat
ketertarikan akan pekerjaan yang dilakukannya itu. Menurut
Munanda (1996: 145) menyatakan bahwa disamping kecerdasan
dan bakat, unsur penting lainnya yang ikut menentukan untuk
menjalankartugas atau pekerjaan adalah minat. Selain itu menurut
A. Muri Yusuf (2002: 71) mengungkapkan bahwa minat menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan siswa dalam

bekerja.

Berdasarkan pendapat atas dapat disimpulkan bahwa
Minat Bekerja merupakarsalah satu ketertarikan seseorang
terhadap suatu bidang keahlian untuk melaksanakan suatu
pekerjaan, dan menekuni keahlian tersebut untuk mendapatkan

pekerjaan sesuai. Seseorang akan menyelesaikan suatu pekerjaan
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dengan maksimal dan baik, maka hasil yaleguhi sesuai dengan

yang diharapkan.

. Faktor i faktor yang Mempengaruhi Minat Bekerja

Banyak faktor yang mempengaruhi timbulnya minat dari

seorang individu. Minat Bekerja sangat mempengaruhi ia nantinya

dalam melakukan suatu pekerjaan seperti halnya KasiBpkerja.

Menurut Nana Syaodih (1977: 20) mengemukakan terdapat

beberapa faktor yang mempengaruhi minat seseorang diantaranya :

1) Faktor intern: yaitu faktori faktor yang ada di dalam individu

yang bersangkutan. Faktor ini dibagi menjadi 3 yaitu :

a)

b)

Kemampan dan kebutuhan. Nana Syaodih mengemukakan
bahwa minat seiring dengan kemampuan dan kebutuhan.
Hal ini berarti bahwa minat seseorang dipengaruhi oleh
kemampuan dan kebutuhan dari setiap individu,
dikarenakan hal itu setiap individu berbeda satu sama lain
Kemampuan berarti apabila individu merasa mampu untuk
mengikuti apa yag diminatinya. Biasanya indou
cenderung untuk mempelajari apa yang di butuhkan.
Kebutuhan ini untuk memenuhi keingintahuan dan prestasi
yang telah ditargetkan.

Usia. Usia individujuga mempengaruhi minat seseorang.
Pada usia tertentu minat akan berbeda sesuai dengan umur

setiap individu tersebut.
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c)

Pengetahuan terhadap yang diminatinya, dalam faktor ini
pengetahuan yang diminati seseorang tidak timbul begitu
saja, tetapi karena inddu tahu dan mempelajari halhal

yang berkaitan dengan bidang yang diminatinya. Timbulnya
minat harus diimbangi dengan kemampuan untuk
mempelajari dan mengetahui tentang bidang apa yang

diminatinya.

2) Faktor ekstern adalah faktori faktor di luar indivdu yang

mempengaruhi minatnya. Faktor ini terdiri dari :

a)

b)

Keluarga. Pengaruh keluarga mempunyai andil terhadap
timbulnya minat. Orang tua yang mendukung terhadap
keinginan anaknya membuat anaknya merasa tenang dalam
meraih tujuan yang diinginkan.

Lingkungan sekolah. Lembaga formal terutama SMK
kompetensi keahlian yang tersedia dijadikan sebagai modal
utama mereka untuk bekerja nantinya pasca kelulusan.
Lingkungan masyarakat akan mempengaruhi minat
seseorang apabila masyarakat sekitanya banyak
berkecimpung dam jabatan yang diminatinya, maka
kemungkinan untuk berminat terhadap jabatan tersebut akan

lebih besar.

Berdasarakan teodi atasbahwa Minat Bekerja seseorang

dipengaruhi oleh dua jenis faktor yaitu faktor internal dan faktor
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eksternal. Faktor faktor tersebut sangat mempengaruhi individu
dalam menentukan langkaintuk memilih pekerjaan yang diminati
sesuai dengan keahlian dan faktor pendukung lainnya yang dapat
mempengaruhi mereka untuk siap bekerja. Faktor internal terdri
dari kemampuan dan kebutuharsia, dan pengetahuan terhadap
yang diminatinya, serta terdapat faktor eksternal yang
mempengaruhi terdiri dari keluarga, lingkungan sekolah, dan

lingkungan masyarakat.

. Indikator Minat Kerja
Menurut  Guilford dalam Munadir (1996: 147)
mengemukakan penglpngan faktor minat pada minat vokasional

(kerja), berdasarkan pendapat tersebut peneliti menentukan

indikator dari variabel Minat Kerja, yaitu:

1) Minat profesional dalam golongan minat ini dikenali tiga jenis
minat yaitu minati minat keilmuan, minat aestes dan
kesejahteraan sosial.

2) Minat komersial, ialah ketertarikan orang kepada pekefjaan
pekerjaan di dunia usaha (bisnis) atau bidang perdagangan,
mengacu ke pelaku bisnis yang utama atau ke pekerjaan
perkantoran di dunia bisnis itu.

3) Minat kegiatan fid, terdapat tiga golongan minat pada ini,

yaitu minat mekanik, minat kerja luar dan minat aviasi.
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3. Tinjauan Mengenai Kepercayaan Diri
a. Pengertian Kepercayaan Diri

Percaya diri merupakan salah satu sifat positif yang timbul dari
seseorang dan merasa mampuagd® kemampuan yang dimiliki
untuk menghadapi segala hal yang dihadapi. Percaya diri berasal
dari bahasa Inggris yaitgelf confidenceyaitu percaya kepada
kemampuan, kekuatan, dan penilaian diri sendiri. Jadi dapat
dikatakan bahwa penilaian tentang diendiri adalah berupa
penilaian yang positif. Penilaian positif inilah yang nantinya akan
menimbulkan suatu semangat motivasi dalam diri individu untuk
lebih mau menghargai dirinya sendiri dan hasil yang telah dicapai.
Seperti yang diungkapkan oleh M. NBhufron & Rini Risnawita

(2014: 45) yakni :

Kepercayaan Diri adalah keyakinan untuk melakukan
sesuatu pada diri subjek sebagai karakteristik pribadi yang di
dalamnya terdapat keyakinan akan kemampuan diri, optimis,
objektif, bertanggungjawab, rasional, daalistis.

Dengan hal ini seorang individu merasa dan memahami
akan kemampuan yang dimilikinya membuatnya mampu mencapai
berbagai tujuan hidup yang diharapkannya. Menurut Lauster,
P(2012: 4) menyatakan bahwa kepercayaan pada diri sendiri
merupakan suatsikap atau perasaan yakin akan kemampuan diri
sendiri sehingga orang yang bersangkutan tidak terlalu cemas
dalam tindakan tindakannya, merasa bebas untuk melakukan hal

T hal yang sesuai dengan keinginannya dan bertanggungjawab atas

29



perbuatannya, hangdan sopan dalam berinterkasi dengan orang

lain, memiliki dorongan berprestasi serta dapat mengenal kelebihan

dan kekurangannya. Selain itu didukung dengan pendapat menurut

Willis (1985) melalui M. Nur Ghufron & Rini Risnawita (2014:

34) mempertegas mengendefinisi Kepercayaan Diri yaitu :
AKepercayaan Diri adal ah keyakinati
menanggulangi suatu masalah dengan situasi terbaik dan dapat
memberi kan sesuatu yang menyenangk
karena itu sikap mental ini sangat dipédn bagi siswa untuk

terjun ke dunia kerja yang penuh dengan persaingan dan

permasalahan yang begitu kompleks.

Dari beberapa uraiami atas dapat disimpulkan bahwa
Kepercayaan Diri adalah salah satu sikap positif yang timbul pada
setiap individu untuk nmmaahami kemampuan yang dimiliki serta
berpikir optimis, realistis, dan memiliki sikap berani atas

pemikirannya untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

. Faktor 1 faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri
Sikap Kepercayaan Diri dapat dipengaruhi oleh dua fayéotu
faktor internal dan faktor eksternal diantaranya sebagai berikut :
1) Faktor Internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
sendiri, antara lain :

a) Konsep diri
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Mustofa Rifki (2008: 12) menyatakan bahwa konsep diri
merupakan gagasan tentang dirisgadiri.

b) Harga diri
Harga diri merupakan penilaian yang dilakukan terhadap
diri sendiri.

c) Kondisi fisik
Lauster (2012: 13) berpendapat bahwa kondisi fisik dapat

berpengaruh pada tingkat Kepercayaan Diri seseorang
d) Pengalaman hidup
2) FaktorEksternaladalahfaktor yang berasal dari luar diri sendiri
antara lain :
a) Pendidikan
Thursan Hakim (2002: 16) menyatakan bahwa tingkat

pendidikan formal bisa menjadi salah satu alat utama yang
bisa menentukan tinggi rendahnya status sosial seseorang.

b) Pekerjaan

Rogers (dam Kusuma, 2005) menyatakan bahwa

bekerja dapat meningkatkan kreatifitas dan kemandirian
serta rasa percaya diri.

c) Lingkungan

Pemberian dukungan vyang baik dari lingkunga

keluarga atau lingkungan masyarakat akan memberikan rasa

nyaman dan percaya diri yangdgi.
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Berdasarkan uraian pendapdit atas dapat disimpulkan
bekerapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat Kepercayaan
Diri seseorang yaitu berasal dari pengalaman, pendidikan, prestasi,
pekerjaan, dan kondisi fisik. Kepercayaan Diri sebagai upay& untu
meningkatkan kualitas pekerjaan yang akan dihasilkan sehingga

perlu diasah untuk meningkatkan rasa percaya diri tersebut.

. Karakteristik Individu yang Mempunyai Kepercayaan Diri
Seseorang yang memiliki tingkat Kepercayaan Diri yang tinggi
dapat berkembray lebih baik daripada seseorang orang memiliki
rasa Kepercayaan Diri yang rendah. Seseorang yang memiliki rasa
percaya diri yang rendah cenderung tidak siap dalam menghadapi
segala hal yang akan dihadapi. Selain itu seseorang yang tidak
memiliki rasa peraya diri yang tinggi cenderung berpikir negarif
tentang keamampuan yang dimiliki, sehingga membuatnya tidak

dapat mengembangkan kemampuan yang ia miliki.

Menurut Inge Pudjiastuti A. (2010: 40jnengungkapkan
bahwa anak yang penuh dengan sikap percayakhn memiliki
sifati si fat antara | ain A tergabhting i ndep
orang, mampu memikutanggung jawab yang diberikan, bisa
menghargai diri dan usahanya sendiri, tidak mudah mengalami rasa
frustasi, mampu menerima tantangan atau tugas, maemiliki
emosi yang lebih hidup tetapi tetap stabil, mudah berkomunikasi

dan membantu orang | aino.
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Selain itu terdapat pelapat ahli lain yaitu menurut
Sudarmanto (2009: 100) menyatakan bahwa orang yang memiliki

Kepercayaan Diri yang kuat akan memibkikap sebagai berikut :

1) Bertindak atas dasar keputusan, kendatipun tidak disetujui
orang lain.

2) Menampilkan dirinya dengan cafacara yang mengesankan
dan kuat.

3) Menyatakan /menunjukkankepercayaan dalam penilaiannya
atau kemampuannya.

4) Menyatakan posisirsy secara jelas dan penuh percaya diri
dalam konflik dengan atasan.

5) Mengambil tanggung jawab padi terhadap kesalahan,
kegagalan, atau kelemahan.

6) Belajar dari kesalahan, menganalisis kinerjanya sendiri untuk
memahami kegagalan dan menyempurnakan Kkinerja
mendatang.

Pendapat yang diungkapkan oleh Lauster (1992) melalui Nur
Ghufron & Rini Risnawita bahwa orang yang memilikpkecayaan diri

yang positif adah sebagai berikut:

1) Keyakinan kemampuan diri
Adalah sikap positif seseorang tentang dirinya. la mampu
secara sunggubhungguh akan apa yang dilakukannya.

2) Optimis
Adalah sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu
berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri
dan kemampuannya.

3) Objektif
Orang yang memandang permasalahan atau sesuatu sesuai
dengan kebenaran yang semestinya, bukan menurut kebenaran
pribadi atau menurut dirinya sendiri.

4) Bertanggung jawab
Adalah kesediaan orang untuk menanggung segala sesuatu
yang telah menjadi konsekuensinya

5) Rasional dan realistis
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Adalah analisis terhadap sesuanasalah, sesuatu hal, dan
sesuatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang tepat
dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan.

Berdasarkan pemaparan teori tersebut dapat disimpulkan
bahwa karakteristik Kepercayaan Diri meliputi percaya akan
kemampuan yang dimiliki, kestabilan emosherpikir selalu
optimis, realistis dan keberanian berkomunikaskeberanian
berkomunikasi dengan orang lain. Dalam penelitian ini akan
menggunakan karakteristik tersebut sebagai indikator untuk

mengukur variabel Kegycayaan Diri.

. Cara untuk Menumbuhkan Rasa Percaya Diri

Menumbuhkan rasa Kepercayaan Diri yang proposional,
individu harus memiliki niat yang berasal dari diri sendiri.
Mengingat bahwa rasa percaya diri sangat membantu seseorang
dalam beradaptasi dengamgkungan sekitarya selain itu dapa
mengantarkan individu tersebuintuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Rasa percaya diri dapat dilatih sehingga dapat
berkembang dengan baik. Kepercayaan Diri menyebabkan
munculnya rasa memahami atas kemampuan yang atia doa
sendiri dan berupaya untuk mengembangkannya selain itu dapat

memberikan kontribusi dalam mengevaluasi hal yang dimilikinya.

Eveline Siregar & Hartini Nara (2011: 53) menyatakan
bahwa terdapat sejumlah strategi untuk mengingkatkan

Kepercayaan Diriyaitu sebagai berikut :
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1) Meningkatkan harapan siswa untuk berhasil dengan
memperbanyak pengalaman berhasil.

2) Menyusun pembelajaran ke dalam bagiadmagian yang lebih
kecil, sehingga siswa tidak dituntut mempelajari banyak konsep
sekaligus.

3) Meningkatkan hag@an untuk berhasil dengan menggunakan
persyaratan untuk berhasil.

4) Menggunakan strategi yang memungkinkan  kontrol
keberhasilan di tangan siswa.

5) Tumhuhkembangkan Kepercayaan Diri siswa dengan
pertanyaarfi pertanyaan yang membangun.

6) Berikan umpan balik konstktif selama pembelajaran, agar
siswa mengetahui sejauh mana pemahaman dan prestasi belajar
mereka.

Selain itu terdapat pendapat lain bahwa terdapat aspek
aspek yang perlu diperhatikan untuk mengembangkan rasa percaya
diri. Menurut Angelis (melalui KadekSuhardita 2011: 130)
menjelaskan bahwa terdapat tiga aspek untuk mengembangkan
diantaranya yaitu :

1) Tingkah laku yang memiliki tiga indikator: melakukan sesuatu
secara maksimal, mendapat bantuan dari orang lain, dan
mampu menghadapi segala kendala.

2) Emosi, terdiri dari empat indikator, memahami perasaan
sendiri, mengungkapan perasaan sendiri, memperoleh kasih
sayang, dan perhatian disaat mengalami kesulitan, memahami
manfaat apa yang dapat disumbangkan kepada orang lain.

3) Spritiual, terdiri dari tiga indikato: memahami bahwa alam

semesta adalah sebuah misteri, meyakini takdir Tuhan, dan
mengagungkan Tuhan.

Rasa percaya diri bukan merupakan sifat yang diturunkan
melainkan diperoleh dari pengalaman hidup, serta dapat diajarkan
dan ditanamkan melalui pendidikasehingga upayd upaya

tertentu dapat dilakukan guna membentuk dan meningkatkan rasa
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percaya diri. M. Syahrial Yusuf dkk (2004: 1Q06) berpendapat

mengenai kiat kiat dalam meningkatkan Kepercayaan Dyaitu:

1)

2)

3)

Komitmen pada keunggulan

Terdapat komitran pada keunggulan berarti pada niat,
keteguhan hati serta serta motivasi untuk selalu hidup di atas
ratai rata. Setiap langkah dan usaha dilakukan sebaik mungkin
sehingga menghasilkasesuatu yang bernilai tingdglam diri.
Meningkatkan daya tarik daladiri

Daya tarik tidak saja berkan dengan penampilan lahiriah
seperti cara berpakaian, kebugaran tubuh dan sebagainya, tetapi
juga erat kaitamya dengan penampilan batiniyah seperti sikap
mental, rasa hormat pada orang lain, berwawasan luas, jujur,
tekan, sabarberpikir positif, dan lain sebagainya.
Berani mengambil risiko dan tantangan

Salah satu cara untuk melatih menghadapi risiko dan
tantangan adalah belajar memetakan suatu permasalahan
dihubungkan dengan faktdrfaktor yang mermengaruhi serta
denagn hali hal yang mungkin terpengaruh oleh timbulnya
permasalahan tersebut secara detail. Semakin terlatih untuk
mengantisipasi kemungkindrkemungkinan yang akan terjadi,
maka akan semakin kecil dampak negatif dari risiko yang

diterimanya.
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4)

5)

6)

Menciptakanvini, vidi, vici (datang, lihat, menang)

Sikap ingin menjadi pemenang adalah sikap yang
memberikan gairah yang kuat untuk berhasil. Suatu sikap di
mana seorang individu akan terus berjuang hingga mencapai
tujuan utama dan merayakan setiap keberhasilan telag
dicapai dalam proses tersebut.

Memperluas jaringan dan pertemanan dengan orang lain

Untuk mendapatkan hubungan yang baik dapat dilakukan
dengan komunikasi yang efektif. Komunikasi yang efektif
dapat terjalin jika ada rasa saling percaya, saling nmeagada
kejujuran, rasa empati (menempatkan diri sebagaimana orang
lain), sikap suportif ( saling mendorong untuk maju), dan sikap
terbuka.

Mengasah bakat kepemimpinan

Pemimpin yang sukses dicirikan dengan adanya tekad yang
kuat, mempunyai kemauan yangak untuk memimpin dan
menjalankan kekuasaan damenunjukkan kejujuran dan

integritas serta sangat percaya diri.

Berdasarkan pemaparan para ahli melalui tedeori di atas

dapat disimpulkan bahwa rasa Kepercayaan Diri merrupakan
cerminan dari citra dirimasing i masing setiap individu. Agar
seseorang memiliki rasa percaya diri yang tinggi, ia harus lebih

mengenal diri sendiri terlebih dahulu untuikenunjukkankepada
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orang lain. Oleh karena itu, rasa percaya diri terus ditumbuh
kembangkan sehingga kehidumya akan selalu memberikan
keberhasilan karena berupaya selalu mengembangkan kemampuan

yang dimiliki.

4. Tinjauan Mengenai Pengalaman Praktik Kerja Industri
a. Pengertian Pengalaman Praktik Kerja Industri
Pengalaman merupakan serangkaian kegiatan yang
memberilan pembelajaran tertentu dan mudah untuk diingat oleh
setiap individu. Menurut Oemar Ham
merupakan pengetahuan yang dimiliki sgaag karena adanya
suatu interaksi antara individu dengan lingkungan yang telah

di |l akukano.

Pendap t l ain menurut Chaplin (200
adalah pengetahuan atketerampilanyang diperoleh dari praktik
atau dari |l uar usaha bel ajaro. Pe
suatu keterampilanatau pengetahuan yang dimiliki seseorang
karena mereka telamelakukan secara langsung suatu kegiatan
yang berkaitan dengdeterampilartersebut. Seseorang yang dapat
dikatakan berpengalaman apabila telah memiliki tingkat
penguasaan atas suatu pengetahuarkel@nampilanyang relevan

dan memadai sesuai dengandnid keahliannya.
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Pendidikan kejuruan memiliki berbagai macanuan yang
salah satunya adalgdelaksanaan pendidikan dan pelatihan dengan
Pendidikan Sistem Ganda. Pada SMK pelaksanaan PSG tersebut

dilaksanakan melalui Praktik Kerja Industri (PRAKERIN).

Menurut Sans Teguh Hudiyanto dalam Yanuar Mipalas
Valid dan Abdullah Taman (2011:166) menyatakan bahwa
penerapan PSG ini melipiti pelaksanaan di sekolah dan di dunia
usaha/dunia industri (DUDI). Sekolah membekali siswa dengan
materi pendidikan umum(normadjf pengetahuan dasar penunjang
(adaptif), serta teori daketerampilandasar kejuruan (produkitif).
Selanjutnya DU/DI diharapkan membantu bertanggung jawab
terhadap peningkatan keahlian profesi melalui program khusus.
Dalam kurikulum SMK (Dikmenijur: 2008)
menyebut kaniAiPRAKERI N adal ah pol a
yang dikelola bersama sama antara SMK dengan industri/asosiasi
profesi sebagai institusi pasangan (IP), mulai dari tahap
perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi dan sertifikasi yang
merupakan satudsatuan program dengan menggunakan berbagai
bentuk alternatif pelaksanaan, sepeidy release, block release,
dan sebagainya. Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) adalah
program wajib yang harus diselenggarakan oleh sekolah khususnya
sekolah menengah kejamn dan pendidikan luar sekolah serta

wajib diikuti oleh siswa / warga belajar.
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Menurut Oemar Hamalik (2005: 91) menyatakan bahwa
Praktik Kerja Industri disebut juga sebagai Program Pengalaman
Lapangan (PPL), pada hakikatnya adalah suatu program latihan
yang diselenggarakan di lapangan atau di luar kelas, dalam
rangkaian kegiatan pembelajaran sebagai bagian integral program
pelatihan. Praktik kerja lapangan merupakan suatu komponen yang
pentingdalam sistem pelatihan manajemen untuk mengembangkan
wawasan darketerampilanmanajemen para pesertamya. Peserta
dapat memadukan antara teori yang didapatkan pada saat di
sekolah dengan praktik secara langsung di lapangan kerja. Secara
tidak langsung mereka akan mendapatkan berbagai macam
pengalaman mengenai pelaksanaayata teori yang dipelajari,
pengalaman praktis, mereka mengalami secara langsung kehidupan
lingkungan organisasi, bertindak sebagai tenaga unsur manajemen
dalam bidang tertentu di lingkungan organisasi selama mengikuti

PRAKERIN.

Berdasarkan teoii teai di atas dapat disimpulkan bahwa
Pengalaman Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) merupakan
pengetahuan daketerampilanyang didapatkan oleh siswa setelah
melakukan serangkaian Praktik Kerja Industri pada suatu bidang
tertentu pada dunia usaha atau dundustri selama jangka waktu

tertentu sesuai dengan program keahlian yang diambilnya.
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b. Manfaat Pengalaman Praktik Kerja Industri

Praktik Kerja Industri diharapkan dapat memberikan
pengalaman bagi para peserta didik yang telah melaksanakan
praktik tersebut @da instansi perusahaan yang telah melakukan
kerjasama dengan pihak sekolah, memberikan pengetahuan kepada
siswa mengenai kondisi dunia kerja yang sesungguhnya dan
pelaksanaan kegiatan ini merupakan suatu pelatihan bagi siswa
untuk meningkatkan kemampuaraib dalam hal pengetahuan
maupunketerampilaryang sesuai dengan yang dipelajari pada saat
menempuh bangku sekolah. Menurut Und@ntndang Praktik
Kerja Industri Dikemnjur, (2008) mengungkapkan bahwa
penyelenggaraan Praktik Kerja Industri akan membangterfze
didik untuk menetapkan hasil belajar yang diperoleh di sekolah
serta membekali siswa dengan pengalaman nyata yang sesuai
dengan program studi yang dipilihnya.

Menurut Oemar Hamalik (2005: 93) manfdatmanfaat
yang diperoleh siswa dengan adanya #kdkerja Industri yaitu:

a) Menyediakan kesempatan kepada peserta untuk melatih
keterampilan i keterampilan sesuai dengan bidang yang
diambilnya dalam sutuasi lapangan aktual; hal ini penting dalam
rangka belajar menerapkan teori atau konsep atau prinsgp yan
telah dipelajari sebelumnya.

b) Memberikan pengalamain pengalaman praktis kepada peserta

sehingga hasil praktik kerja bertambah luas.
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c) Peserta berkesempatan memecahkan berbagai masalah di
lapangan dengan mendayagunakan pengetahuannya.
d) Mendekatkan dan menjdratani penyaiapan siswa untuk terjun

ke bidang tugasnya setelah menempuh pendidikan di sekolah.

Praktik Kerja Industri dapat membuat sistem pendidikan
kejuruan lebih relevan dengan dunia kerja dan sekaligus
mengkaitkan SMK dengan industri di wilayah sekite. Dengan
demikian dengan adanya PRAKERIN memberikan pengalaman
secara nyatakepada peserta didik untuk memgati secara
langsung dunia kerja yang akan dihadapi pasca lulus sekolah serta
untuk menyesuaikan diri melalui keahlian akaterampilanyang
dimiliki dengan situasi pekerjaan yang akan dihadapi. Menurut
Anwar (2006: 5661) pelaksanaan PRAKERIN yang merupakan
implementasi dari pgram PSG memiliki nilai tambah bagi tiga
diantaranya yaitubUDI , sekolah, dan siswa:

1) Nilai tambah bagi DUDI (Dunia §hha / Dunia Idustri)

a) Dapat mengetahui secara tepat kualitas siswa yang belajar
dan bekerja di perusahaan.

b) Pada batas batas tertentu selama masa pendidikan peserta
didik adalah tenaga kerja yang dapat memberi keuntungan.

c) Selama proses pendidikan meldbgkerja di DUDI, siswa
lebih mudah di atur dalam disiplin, speerti kebutuhan
terhadap aturan perusahaan.

d) DUDI dapat memberi tugas kepada siswa untuk mencari
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang relevan.

e) Memberi kepuasan bagi DUDI karena ikut serta
merentukan hari depan bangsa melalui pendidikan sistem

ganda.
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2) Nilai tambah bagi sekolah

3)

a)

b)

c)

d)

Terjaminnya pencapaian tujuan pen#eh untuk memberi
keahlian profesional bagi siswa.

Tanggungan biaya pendidikan menjadi ringan

Terdapat kesesuaian antara progranmdmBkan dengan
kebutuhan lapangan kerja.

Memberi kepuasan bagi penyelenggara pendidikan.

Nilai tambah bagi siswa

a)

b)

c)

Hasil belajar akan lebih bermakna, karena setelah tamat
mereka memiliki keahlian sebagai bekal untuk

mengembangkan diri secara berkelanjutan

Waktu untuk mencapai keahlian profesional menjadi

singkat.

Keahlian profesional yang diperoleh melalui PSG dapat
mengangkat harga diri dan keprcayaan diri siswa yang
selanjutnya dapat mendorong mereka meningkatkan

keahlian profesional pada tingkat yang kebinggi.

Berdasarkan pendapat menurut para alliatas bahwa

Pengalaman Praktik Kerja Industri dapat memantapkan hasil

belajar para siswa, menerpakan teori atau konsep yang telah

dipelajari di sekolah, mengasah kemampuan Heterampilan

sesuai dengan dng yang ditekuni. Merasakan secara langsung

lingkungan kerja, serta mendapatkan pengalaman secara nyata di

lapangan. Melalui pelaksanaan program PRAKERIN tersebut

diharapkan Kepercayaan Diri sisiwa pasca lulus dalam menghadapi

dunia kerja cukup matang kidirenakan telah dibekali dan

dikenalkan dunia usaha melalui pelaksanaan PRAKERIN tersebut.
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Kepercayaan Diri siswa mengenai keahliannya akan meningkat
karena siswa telah mempraktikan secara langsung apa yang

diajarkan di sekolah dengan tempat PRAKERIN.

. Indikator Pengalaman Praktik Kerja Industri

Pelaksanaan Praktik Kerja Industri yang dilakukan
berdasarkan kerjasama oleh pihak sekolah dengan DUDI tersebut
merujuk pada suatu indikator pencapaian. Hal ini berkaitan dengan
pengalaman yang nantinya digunakaahokiswa untuk dijadikan
bekal terjun kepada dunia usaha maupun dunia industri tersebut.
Menurut Oemar Hamalik (2005: 91) menyatakan bahwa praktek
kerja lapangan adalah suatu tahap persiapan profesional dimana
seorang siswa (peserta) yang hampir menydasaistudi
(pelatihan) secara formal bekerja di lapangan dengan supervisi oleh
seorang administrator yang kompeten dalam jangka waktu tertentu,
yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan melaksanakan
tanggungjawab.

Berdasarkan pemaparan mengenai banyakraygaat yang
diperoleh melalui Praktik Kerja Industri tersebut yang membentuk
pengalaman bagi siswa, oleh karena itu peneliti menetapkan
indikator Pengalaman Praktik Kerja Industri berdasarkan manfaat

yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik yaitu :
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1)

2)

3)

Terlatihrya keerampilani keterampilan siswa sesuai dengan
bidang keahlian.

Berbagai macam pengetahuan berupa teégori tersebut
dijadikan siswa sebagai bahan untuk mempraktikan ilmu
tersebut di tempat PRAKERIN. Siswa dapat menerapkan
keahlian yang dimiliki degan bekal teorii teori yang
dipelajari tersebut kemudian di kembangkan di tempat
PRAKERIN akan membentuk suatu pengalaman tersendiri bagi
siswa yang menjalankannya. Pengalaman dapat dijadikan
sebagai bekal di masa mendatang ketika terjun ke dunia kerja.
Mendapatkan pengalamarpengalaman praktis

Selama proses PRAKERIN siswa melaksanakan pekerjaan
yang diberikan oleh DU/DI sehingga siswa mendapatkan
pengalaman secara nyata serta dapat merasakan ketika mereka
terjun langsung di lapangan yaitunia kerja.Hasil praktik
kerja siswa dapat bertambah luas dengan adanya pekerjaan
yang diberikan kepada siswa selama di lapangan.

Mampu memecahkan berbagai masalah di lapangan

Dalam menjalankan suatu pekerjaan tidaklah semua hal
dapat terlewati dengan mudah, hal ebrg pasti banyak
masalah yang menghadang. Melalui program PRAKERIN

tersebut siswa dapat melihat dan memahami permasalahan yang
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ada pada lingkungan kerja dan siswa berupaya mampu
memecahkan masalah.
4) Medekatkan dan menjembatani penyiapan siswa untuk terjun
ke bidang tugasnya setelah menempuh pendidikan di sekolah.
Setelah siswa melaksanakan PRAKERIN diharapkan siswa
menjadi siap untuk terjun ke dunia kerja. selain menambah
keterampilan siswa PRAKERIN juga dapat memberikan
pengalaman kepada siswa bagaimana deersikap di dunia
kerja yang tentu saja berbeda dengan di sekolah.
5) Meningkatkan rasa percaya diri
Teori yang telah diajarkan di sekolah kemudian diterapkan
dedi tempat PRAKERIN, hal tersebut membuat siswa merasa
percaya diri dengan ilmu yang mereka hiilintuk di terapkan
secara nyata dengan pekerjaan yang dihadapi. Sehingga
pekerjaan yang diselesaikan tercapai secara maksimal
dikarenakan bekerja sesuai dengan bidang keahlianya.
B. Penelitian yang Relevan
1. Yeni Prihantini (2011)
Penelitian yang dilakukan eh Yeni Prihantini yang berjudul
Pengaruh Prestasi Belajar Akuntansi, Praktik Kerja Industri dan
Bimbingan Karir terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII Program
Keahlian Akuntansi SMK Muhammadiyah Karangmojo Tahun Ajaran

2014/2015. Pada penelitian ini agulkan bahwa terdapat pengaruh
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2.

positif Praktik Kerja Industri terhadap Kesiapan Kerja dengan
koefisen korelasiy, sebesar 0,513 dan koefisien determinégi, r
sebesar 0,012. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yani Prihantinadalah kesamaan salah satu variabel
bebas yaitu Praktik Kerja Industri dan Kesiapan Kerja dijadikan
sebagai variabel terikat, desain penelitian yang digunakan szmnea
menggunakaixpost factoPerbedaannya terletak pada variabel bebas
lainnya yaitu padgpenelitian yang dilakukan oleleni Prihantini
adalah Prestasi Belajar dan Bimbingan Kargelain itu terdapat
perbedaan watu, subjek, dan tempat penelitian.

Novita Handayani (2013)

Penelitian yang dilakukan oleh Novita Handayani yang berjudul
Pengaruh NMhat dan Kemampuan Akademis terhadap Kesiapan untuk
memasuki Dunia Kerja Siswa Jurusan Teknik Gambar Bangunan
SMK Negeri 2 Depok. Pada penelitian ini disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Minat kerja terhadap
Kesiapan memasukdbu ni a Ker ka 0,688) . Persamgan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Novita
Handayani adalah sania sama meneliti mengenai Minat Bekerja
yang di jadikan sebagai variabel bebasnya dan Kesiapan Kerja siswa
dijadikan sebagawariabel terikatnya.Perbedaannya terletak pada
variabel bebas lainnya yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh

Novita Handayani adalah Kemampuan Akademis sedangkan pada
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penelitian ini variabel bebas lainnya yaitu Minat Bekerja dan
Pengalaman Praktik Kerja lostri (PRAKERIN), selain itu terdapat
perbedaan watu, subjek, dan tempat penelitian.
3. Herlambang Rasyidi (2014)

Penelitian yang dilakukan oleh Herlambang Rasyidi yang berjudul
APengaruh Kegiatan Praktik Kerja 1In
terhadap Kesiagn Kerja Siswa Kompetensi Keahlian Elektronika
I ndustri di SMK Muhammadi yah Prambart
penelitian tersebutmenunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan sikap Kepercayaan Diri terhadap Kesiapan Kerja siswa, hal
terebut ditunjuln dengan perhitungagidng. tabelyaitu sebesar 4,119

1,692, ni |l ai k? sebésars0i320n Perdaenba@ r mi n a
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Herlambang
Rasyidi adalah dalam hal jenis penelitian yaitu peneligrost facto
dengan pendekatan kuartiftavariabel penelitian yang sama yaitu
mengenai sikap Kepercayaan Diri di jadikan sebagai variabel bebas
dan Kesiapan Kerja Siswa dijadikan sebagai varaibel terikat. Teknik
pengumpulan data sama sama menggunakan metode angket
(kuesioner) dan persamaamang terakhir yaitu jenis penelitiannya
samai sama Yyaitu penelitian populasi. Perbedaannya terletak pada
tempat penelitiannya, subjek penelitiannya mengarah pada jurusan

program keahlian yang berbeda dan waktu pelaksanaan penelitian
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4. Rahayu Setyaningsih(2015)
Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu Setyaningsih yang berjudul
Pengaruh Motivasi Berprestasi, Praktik Kerja Industri, dan
Kepercayaan Diri terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas Xl Paket
Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2015/ 2016
Pada penelitian yang dilakukan oleh Rahayu menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan Kepercayaan Diri terhadap
Kesiapan Kerja siswa kelas Xll Paket Keahlian Akuntansi SMK
Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2015 / 2016. Hal ini ditunjukan dari
thiung. woby @i t u 6, 995 1,984 dengan nil
0,05 dan dengan p value sebesar 0,
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu Setyaningsih adalah
salah satu variabel bebasnya yaitu KeperaayB®iri dan variabel
terikatnya yaitu Kesiapan Kerja siswa selain itu persamaan yang lain
yaitu terletak pada jenis penelitiannya yaitu sdmsama penelitian
expost facto dengan pendekatan kuantitatif. . Perbedaan pertama
penelitian ini dengan penelitiaryang dilakukan oleh Rahayu
Setyaningsih adalah variabel bebas lainnya yaitu Motivasi Berprestasi
dan Praktik Kerja Industri. Perbedaan yang kedua yaitu mengenai
tempat, subjek, dan waktu penelitian.

5. Diah Rosyani (2017
Penelitian yang dilakukan oleh Did&osyani yang berjudul Pengaruh

Pengalaman Praktik Kerja Industri, Minat Kerja dan Informasi
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Pekerjaan terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII Program Keahlian
Akuntansi SMK Swagaya 1 Purwokerto Tahun Ajaran 2016 / 2017.
Berdasarkan penelitian yang dillkan oleh Diah rosyani terdapat
kesimpulan yang dapat ditarik yaitu: 1) Pengalaman Praktik Kerja
Industri berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja yang ditunjukan
dengan nilai iy = 0,668, dan 2;;|y = 0,446; 2) Minat Bekerja
berpengaruh positif terhadaKesiapan Kerja yang ditnjukan dengan
nilai r,oy = 0,537 dan %,, = 0,288. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh Diah Rosyani adalah sanzama
merupakan jenis penelitian kuantitatif dan merupakan penelitian
expost facto, selaiitu terdapat variabel bebas yang sama yaitu Minat
Bekerja dan Pengalaman Praktik Industri serta variabel terikatnya
Kesiapan Kerja . Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Diah Rosyani adalah subjek yang diteliti, waktu dan
tempatpenelitian.

C. Kerangka Berpikir

1. Pengaruh Minat Bekerja terhadap Kesiapan Kerja Siswa

Minat Bekerja merupakan suatu ketertarikan seseorangdtgrha
suatu pekerjaan, sehingga seseorang tersmhan merasa antusias
dalam menjalankan pekerjaan dan memungkinkaintuk
menghasilkan hasil pekerjaan yang maksimal. Minat Bekerja akan
mempengaruhi Kesiapan Kerja karena siswa sudah memiliki Minat

terhadap suatu bidang keahlian tertentu maka siswa tersebut akan
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bersemngat dalam mempelajari program keahlian tersebutktanm
merasa senang jika melakukan pekerjaan yang sesuai dengan program

keahlian yang ditekuninya.

Kemauan dan kemampuan dalam bekerja serta pengetahuan
yang cukup merupakan salah satu faktor yang dapat membentuk minat
siswa untuk bekerja. Minat kerja jagberperan dalam membentuk
kesiapan kerja. Minat Bekerja di dorong karena adanya harapan dan
cita 1 cita, desakan lingkungan, kebutuhan fisiologis, dan
penghormatan atas diri. Minat Bekerja siswa akan muncul dengan
sendirinya ketika mereka dewasa dan mkinkdn masa depan untuk
kehidupan yang lebih baik. Semakin tinggi Minat Bekerja yang
dimiliki akan menyebabkan kesiapan memasuki dunia kerja menjadi
tinggi dan sebaliknya. Siswa yang memiliki Minat Bekerja yang tinggi
akan mempersiapkan diri mereka untukenghadapi kerasnya
persaingan dunia kerja. Dari uraian di atas menunjukkan adanya
pengaruh yang positif anatara Minat Bekerja dan Kesiapan Kerja siswa

SMK.

. Pengaruh Kepercayaan Diri terhadap Kesiapan Kerja Siswa
Kepercayaan Diri merupakan suatu sikap yamdpul dari seorang
individu merasa yakin terhadap kemampuan yang dimiliki sehingga

dalam bertindak penuh dengan rasa @ realistis,
bertanggungjawaldan berani Sikap ini merupakan salah satu sikap

mental yang dibutuhkan oleh seorang individu datasmjalin suatu
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hubungan untuk mencapai kesuksesan dalam tahapan kehidupan.
Melalui sikap Kepercayaan Diri seorang siswa akan merasa yakin
dengan bekal yang dimiliki yaitu berupa pengetahuan dan
keterampilanyang didapatkan di bangku sekolah kemudian naerek
praktikan di tempat kerja mereka sesuai dengan keahlian yang dimiliki,
maka siswa tersebut akan merasa percaya diri untuk menerapkan il
yang mereka miliki dengan dang kerja yang dihadapi. Dengan
demikian siswa yang memiliki rasa percaya diri tinggig akan yakin
dan mampu untuk terjun ke dunia kerja yang penuh dengaaipgan
yang ketat begitupula sebaliknya. Berdasarkaraian di atas
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang positif antara
Kepercayaamiri dan KesiapanKerja Siswa SMK.
. Pengaruh Rengalaman Praktik Kerja Industri (PRAKERIN)
terhadap Kesiapan Kerja Siswa

Pengalaman Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) merupakan
serangkaian kegiatan yang dapat dijadikan sebagai bekal siswa melalui
pelaksanaan salah satu program pendidikan kejuruan imelalu
pengadaan Praktik Kerja Industri yang melibatkan kerjasama antara
pihak Sekolah dengan instansi dunia usaha serta dunia industri. Praktik
Kerja Industri (PRAKERIN) merupakan salah datu Program Sistem
Ganda yang dilakukan oleh SMK. Praktik Kerjaluistri memberikan
kesempatan lgg para siswa untuk mempraktikan tebrieori yang di

pelajari di sekolah untuk diterapkan atau dipraktikan di tempat
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PRAKERIN. Siswa menjadi lebih mengenal lingkungan dunia kerja
dan membentuk karakter siswa setetablaksanakan rBktik Kerja
Industri.

PRAKERIN akan mempengaruhi siswa dalam bertindak dan
bersikap karena di tempat PRAKERIN siswa akan belajar bagaimana
bekerjasama dengan pihak lain, menerima tangung jawab lebih atas
suatu pekerjaan yang di emban, jujur, disiplin, kiarakter lain. Selain
itu Praktik Kerja Industri memberikan pengalaman kepada siswa
meliputi penggunaan sarana prasarana baru, mempksterampilan
baru dalam bekerja, memikul tanggung jawab lebih, memiliki jaringan
profesional, dan memecahkan makalmanajemen di lapangan.
Pengalaman yang di peroleh akan mempengaruhi pola pikir, sikap, dan
tingkah laku dalam bekerja. Mulai dari kesiapan mental, siswa menjadi
terlatih untuk berani menerima tangung jawab, lebih bijak dalam
menghadapi masalah, disiplimmampu beradaptasi, bekerjasama
dengan orang lain, dan menjunjung sikap kerja yang benar.
Pengalaman Praktik Kerja Industri akan menyebabkan Kesiapan Kerja
menjadi tinggi dan sebaliknya, semakin sedikit Pengalam Praktik
Kerja Industri akan menyebabkan kasan Kerja menjadi rendah.
Karena melalui Pengalaman Praktik Kerja Industri siswa mendapatkan
bekal yang akan digunakan mereka untuk terjun sdeagsung di
dunia kerja, melalui bekal tefsgt siswa merasa siap untuk

menghadapi pekerjaan dengan bekahkian dan pengetahuan yang
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mereka miliki pada saat mgampu ilmu di dunia pendidikan. .
Berdasarkamraiandi atasmenunjukkarbahwa adanya pengaruh yang
positif antaraPengalaman Praktik Kerja Industri dan Kesiapg&erja
Siswa SMK
. Pengaruh Minat Bekelja, Kepercayaan Diri dan Pengalaman
Praktik Kerja Industri (PR AKERIN) terhadap Kesiapan Kerja

Kesiapan Kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa fakor yang dapat
meningkatkan kemampuan, kematangan, dan pengetahuan seseorang
dalam menghadapi dunia kerja. Kesiag<erja siswa dalam memasuki
dunia kerja dibutuhkan suatu persiapan baik dari segi pengetahuan,
keterampilan dan keahlian pada bidang tertentu untuk dijadikan
sebagai pegangan dalam menjalankan suatu pekerjaan nantinya.
Seorang peserta didik dalam mené&atu masa depan pada awalnya
sangat penting dilihat dari segi minat,semakin tinggi minat seseorang
untuk bekerja maka ia akan semakin berusaha untuk mengumpulkan
bekal yang dijadikan sebagai kemampuan dalam menghadapi dunia
kerja. Setelah Minat Bekerja dihki oleh peserta didik untuk
melanjutkan masa depan untuk memperoleh pekerjaan maka
dibutuhkan bekal selanjutnya yaitu berupa Kepercayaan Diri dengan
kemampuan yang dimiliki. Melihat zaman sekarang banyak saingan
yang lebih tinggi tingkat pendidikan padaatu pekerjaan, hal tersebut
membuat para lulusan SMK cenderung memiliki rasa kepercayaan diri

yang kurang bila di sepadankan dengan lulusan sarjana. Oleh karena
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itu Kepercayaan Diri mempengaruhi Kesiapan Kerja siswa. Dilihat
dari faktor lain juga yaitu Bngenai Pengalaman Praktik Kerja Industri
(PRAKERIN) program tersebut memberikan bekal pengalaman bagi
para siswa, karena pada program tersebut siswa terjun langsung untuk
menghadapi dunia kerja. Sehingga Pengalaman Praktik Kerja Industri

(PRAKERIN) mempagaruhi Kesiapan Kerja siswa.

D. Paradigma Penelitian

Berdasarkan kerangKzerpikir di atas maka paradigma penelitian

”n I
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Gambar 1. Paradigma Penelitian dengan 3 Variabel Bebas

Keterangan:

Wy Minat Bekeaja

0, Kepercayaan Diri

Y Pengalaman Praktik Kerja Industri

Y Kesiapan Kerja

Hiy Pengaruh Minat Bekerja terhadap Kesiapan Kerja

H> Pengaruh Kepercayaan Diri terhadap Kesiapan Kerja
Hs Pengaruh Pengalaman Praktikerf@ Industri terhaday
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Kesiapan Kerja

Hg . Pengaruh Minat Bekerja, Kepercayaan Diri,
Pengalaman Praktik Kerja Industri terhadap Kesia

Kerja
| Pengaruh  variabel independen Mifjat Bekerja,

Kepercayaan Diri, dan Pengalaman Praktik Kerja Indjs
secaa parsialérhadap variabel dependen (Kesiapan Ke

_____ » . Pengaruh variabel independen Miitat Bekerja,
Kepercayaan Diri, dan Pengalaman Praktik Kerja Indu
secara bersamsama terhadap variabel depenc
(Kesiapan Lerja

E. Hipotesis Penelitian
Berdase&kan kerangka berpikir yang telah dikemukakan maka
dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :
1. Terdapat pengaruh positif Minat Bekerja terhadap Kesiapan Kerja
siswa kelas Xl SMK Abdi Ngara Muntilan Tahun Ajaran 202018
2. Terdapat pengaruh ptié Kepercayaan Diri terhadap Kesiapan Kerja
siswa kelas Xl SMK Abdi Ngara Muntilan Tahun Ajaran 2047
2018
3. Terdapat pengaruh positPengalaman Praktik Kerja Industri terhadap
Kesiapan Kerja siswa kelas Xll SMK Abdi b@a Muntilan Tahun
Ajaran 20172018
4. Terdapat pengaruh positif Minat Bekerja, Kepercayaan Diri, dan
Pengalaman Praktik Kerja logtri (PRAKERIN) secara bersaina
sama terhadap Kesiapan Kerja siswa kelas Xl SMK Abdi Negara

Muntilan Tahun Ajarar20172018
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desan Penelitian

Berdasarkan tingkat eksplanasinya penelitian ini merupakan
penelitianEx-Post Facto Menur ut Sukardi HEXO01S3:
Post Factomerupakan penelitian dimana \abyeli variabel bebas telah
terjadi ketika peneliti mulai dengan peng#tan variabel terikat dalam
suatu penelitian. Pada penelitian ini keterikatan antar variabel bebas
dengan variabel terikat telah terjadi secara alami dan peneliti dengan
settingan tersebut ingin melacak kembali jika dimungkinkan apa yang
menjadi faktorppy e babny ao

Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh antar variabel
bebas yaitu Minat Bekerja, Kepercayaan Diri dan Pengalaman Praktik
Kerja Industri (PRAKERIN) terhadap variabel terikat yaitu Kesiapan
Kerja. Pendekatan yang digunakan pada penelitihadalah pendekatan
Kuantitatif, karena datd data yang disajikan nantinya berhubungan
dengan angka dan menggunakan analisis statistik. Menurut Suharsimi
(2013: 121) APenelitian Kuantitatif
menggunakan angka, nailldari pengumpulan data, penafsiran terhadap
data tersebut, serta penampilan dar.i

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Abdi Negara Muntilan yang

beralamat Jalan Pemuda, Tamanagung, Muntilan, Magelang, Jawa
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Tengah. Pendlan ini dilaksanakan pada siswa kelas Xl SMK Abdi
Negara Muntilan Tahun Ajarar2017/2018 Pelaksanaan penelitian
dilaksanakan pada Septembddesember 2017

C. Variabel Penelitian

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu :

1. Variabel Terikat Dependat Variable), yaitu variabel yang menjadi
akibat tergantung pada variabel yang didahului. Pada penelitian ini
yang menjadi variabel terikat adalah Kesiapan Kerja Siswa Kelas XIlI
SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran2017/2018 yang
dinyatakan dalam Y.

2. Variabel Bebas (Independent Variable) yaitu variabel yang
mendahului atau mempengaruhi pada variabel terikat, meliputi :

a. Minat Bekerja, yang dinyatakan dalam X

b. Kepercayaan Diri, yang dinyatakan dalam X

c. Pengalaman Praktik Kerja Industri (PRAKERIN), yang diakan
dalam X%

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Menur ut Sugiyono (2010: 61)

generalisasi yang terdiri dari atas obyek / subjek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam

penelitian ini adalah siswa kelas Xll SMK Abdi Negara Muntilan
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Tahun Ajaran2017/2018 yang berjumlah 4&lswa yang terdiri dari
tiga jurusan, masing masing jurusan hanya terdapat satu kelas.

Tabel 1. Jumah Populasi Penelitian

No Jurusan Jumlah Siswa

1 X1l Akuntansi 20

2 Xl Pemasaran 10

3 X1l Administrasi Perkantoran 14
TOTAL 44

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Kesiapan Kerja (Y)

Kesiapan Kerja adalah suatu kondisi yangnunjukkantingka
kematangan fisik, mental, serta pengalaman yang diperoleh setiap
individu sehingga nantinya dapat memperoleh kemauan dan
kemampuan yang mencangkup tiga aspek, diantaranya adalah aspek
pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam melakukan suatu
pekerjaan asuai dengan kompetensi keahliannya. Cirtiri siswa
yang memiliki kesiapan kerja yaitu siswa sudah memiliki pandangan
secara luas mengenai langkah selanjutnya setelah lulus sekolah akan
melanjutkan pekerjaan dimana, mampu mengendalikan diri atau emosi
terhadap hal yang dihadapi, memiliki sikap kritis terhadap segala hal,
mempunya keberanian dalam menerima tanggung jawab, mempunyai
kemampuan dalam beradaptasi dengan lingkungan dan perkembangan
teknologi, serta meiliki ambisi dan tekad yang kuaintuk sealui
berusaha dalam meningkatkan kemampuan yang mengikuti

perkembangan bidang keahlian.
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2. Minat Bekerja (X 1)

Minat Bekerja yaitu suatu kondisi individu memiliki daya tarik
terhadap suatu pekerjaan dan menekuni pekerjaan tersebut karena
sesuai dengan kemampudan keahlian yang dimiliki, sehingga jika
melakukan kegiatan atau pekerjaan tersebut merasa senang dan puas.
Minat bekerja membuat siswa merasa senang untuk mempelajari
program keahlian yang diambilnya dan membuat semangat untuk terus
mempelajari, berlét dan mengasah kemampuan yang dimiliki supaya
mendapatkan kepuasan yang maksimal.

3. Kepercayaan Diri (X5)

Kepercayaan Diri merupakan suatu sikap yang muncul pada setiap
diri individu atas keyakinan akan kemampuan yang telah dilakukan.
Individu tersebut mesa optimis, realilistis, memiliki keberian yang
cukup sertaberpikir posiitif untuk melakukan suatu tujuan tertentu.
Dalam penelitian ini indikator variabel Kepercayaan Diri adalah yakin
akan kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu untuk melakukan
sudu pekerjaan yang di hadapi. Dengan memiliki kepercayaan diri
penug seorang individu memiliki kestabilan emdmypikir optimis,
dan keberanian dalam hal berkomunikasi.

4. Pengalaman Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) (X 3)

Pengalaman Praktik Kerja Industri RRKERIN) memberikan

pengetahuan dan serangkaiketerampilan dalam bidang keahlian

tertentuyang diperoleh siswa selama melaksanakan praktik kerja di
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dunia usaha maupun dunia bisnis dengan jangka waktu tertentu sesuai
dengan kesepakatan kerjasama antamaspbaan atau instansi dengan
pihak sekolah. Prakerin ini merupakan salah satu program wajib yang
diambil oleh siswa kelas Xl yang berupaya untuk memberikan
pengalaman bagi para siswa untuk menghadapi dunia kéajafaat
Pengalaman Praktik Kerja Industairu siswa dapat memantapkan
masa depannya untuk lebih jauh melangkah dalam hal ini langkah
untuk menentukan bekerja atau tidak dikarenakan Pengalaman
PRAKERIN memberikan gambaran secara nyata pada dunia kerja,
dapat menerapkan tedriteori yang telah ghelajari di pendidikan serta
ketranpilan bidang yang ditekuninya, merasakan secara langsung
lingkungan kerja, serta membentuk sikap.
F. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini dibutuhkan data mengenai Kesiapan Kerja,
Minat Bekerja, Kepercayaan Diri,darejalaman Praktik Kerja Industri.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan metode
angket atau kuesioner. Metode angket atau kuesioner merupakan suatu
teknik pengumpulan data dengan menggunakan seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tetis kepada responden untuk dijawab sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya. Peneliti menggunakan instrumen angket
tertutup yaitu angket yang pertanyaannya disertai dengan pilihan jawaban
yang sudah ditentukan oleh peneliti. Data yang diperoleh melaluetangk

merupakan data primer karena diperoleh secara langsung.
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G. Instrumen Penelitian
Menur ut Sukmadi nat a (2010: 230)
berupa tes yang bersifat mangukur, karena berisi tentang periatigaa
pernyataan yang alternatif jawabannya niigirstandarjawaban tertentu,
benar salah maupun skala jawaban. Instrumen yang berisi jawaban skala,
berupa pertanyaan atau pernyataan yang jawabannya berbentuk skala
deskriptif ataupun skala gariso
Adapun langkali langkah yang dilakukan dalam menyaosnstrumen
penelitian sebagai berikut:
1. Membuat kisii kisi angket
Angket yang digunakan pada penelitian ini adalah angket tertutup
dimana angket tersebut sudah dilengkapi dengan pilihan jawaban yang
tersedia. Respondetidak perlu menuliskan jawaban lamkan hanya
memilih salah satu jawaban yang telah digkan. Variabel Kesiapan
Kerja, Minat Bekerja dan Pengalaman Praktik Kerja Industri
(PRAKERIN) diadopsi dari penelitian Diah Rosyani (2016) serta
variabel Kepercayaan Diri diadopsi dari penelitian h&a

Setyaningsih (2015). Berikutlalah kisii kisi instrumenn
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Tabel 2. Kisii

kisi instrumen variabel Kesiapan Kerja ()

Variabel

Indikator

Item

Sumber

Data

. Mempunyai

Pertimbangan
logis

1,2%,3

Siswa

. Mempunyai

Keberanian untk
menerima
tanggungjawab
secara individual

4.5,6,dan
7*

Siswa

Kesiapan
Kerja (Y)

. Mempunyai

kemampuan
beradaptasi
dengan
lingkungan  dan
perkembangan
teknologi

8,9*,
10,11,
dan 12

Siswa

. Mempunyai

untuk|
dan

ambisi
maju
berusaha
mengikuti
perkembangan
bidang keahlian

13,14dan
15

Siswa

Tabel 3. Kisii kisi instrumen variabel Minat Bekerja (X1)

. Indikator ltem Sumber
Variabel
Data
. Minat Profesional | 1,2,3,4*%,| Siswa
5
. Minat Komersial 6,7,8*9, Siswa
10,
vinat 11213,
Bekerja (X1) dan 15
. Minat  Kegiatan| 16,17,18, Siswa
Fisik 19+
dan, 20
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Tabel 4. Kisii kisi instrumen variabel Kepercayaan Diri (X2)

Variabel Indikator Item Sumber
Data
Kepercayaan| 1. Yakin akan| 1,2,3*4 Siswa
Diri (X 2) kemampuan dirl dan5
sendiri
2.Kestabilan Emosi | 6*,7,8,9* Siswa
,10
3.Optimis 11%, Siswa
12,13,
dan 14
4.Realistis 15,16,17,/ Siswa
18,19,20,
21
5.Keberanian 22,23,24, Siswa
Berkomunikasi 25,26
Tabel 5. Kisii kisi instrumen variabel
Pengalaman Praktik Kerja Industri (X3)
Variabel Indikator Item Sumber
Data
Pengalaman 1. Melatih 1,2*3,da| Siswa
Praktik Kerja keterampilan n4
Industri (X 3) keterampilan siswé
sesuai dengan
bidang keahlian
2. Memberikan 5,6,7,8,9,, Siswa
pengalaman 10,11*
pengalaman prakiti
3. Mampu 12,13,14,, Siswa
memecahkan 15%,
berbagai masalah | 16,17,18,
di lapangan 19*,
20,21
. Meningkatkan rasg 22,23,24| Siswa
percaya diri *
25

Item yang diberi tanda bintang (*) merupakan pernyataan negatif.
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Skala yang digunan untuk mengukur setiap variabel adalah dengan
model Skala Likert. Menurut Sugiyono (2015:134) mermgxapkan
bahwa skala likert digunakan untuk mengukur sikap,pendapat, dan
persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial.
Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel,
kemudian indikator yang telah dibuat dijadikan sebétfitolok ukur
untuk menyusun iteritem instrumen yang dapat berupa pernyataan
atau pertanyaan.jawaban setiap item instrumen pada skala ini
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Peneliti
menggunakan skala likert dengan memberikaor 4 sampai 4 pada
setiap pernyataan atau pertanyaan dan terdapat 4 pilihan jawaban agar
responden menyatakan secara tegas jawabannya. Alternatif jawaban
yaitu Sangat Setuju (SS) atau Selalu (SL), Setuju (S) atau Sering(SR),
Tidak Setuju (TS) atau Jarady(dan Sangat Tidak Setuju (STS) atau
Tidak Pernah (TP).

Tabel 6. Skor Alternatif Jawaban

. Skor untuk pernyataan
Alternatif Jawaban Positif Negatif
Sangat Setuju (SS)/Selalu (SL) 4 1
Setuju (S)/Sering (SR) 3 2
Tidak Setuju (TS)/Jarang (JR) 2 3
SangaTidak Setuju (STS)/ 1 4
Tidak Pernah (TS)
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2. Menyusun butir pernyataan
Langkah selanjutnya setelah membuat Kiskisi angket adalah

menyusun pernyataan berdasarkan indikatodikator yang ada pada

kisi T kisi angket. terdapat dua macam pernyatadtu y@ositif dan

negatif. Pernyataan positif merupakan pernyataan yang mendukung

adanya suatu gagasan pada studi pustaka sedgpgykgmataan negatif

sebaliknya.

H. Uji Coba Instrumen
Sebelum melakukan pengumpulan data, angket yang akan

diberikan kepada respden perlu diuj terlebih dahulu agar diketahui
tingkat validitas dan reliabilitasinstrumen yang digunakan dalam
penelitian.Uji coba instrumen dilaksanakan di luar populasi yaitu SMK 1
Muhammadiyah Borobudur, karena SMK ini mempunyai karakteristik
yang hanpir sama dengan SMK Abdi Negara Muntilan. Karakteristik
tersebut terlihat dari lokasi sekolah yang s@ama terletak di Kabupaten
Muntilan, Jawa Tengah. Karakteristik yang lain yaitu samasama
mempunyai 3 program keahlian vyaitu Akuntansi, Administrasi
Pekantoran, dan Pemasaran. Selain itu SMK 1 Muhammadiyah
Borobudur memiliki akreditasi B sama seperti SMK Abdi Negara
Muntilan. Masalah mengenai kurangnya Kesiapan Kerja siswa menjadi
salah satu karakteristik yang sama dengan SMK Abdi Negara Muntilan,
yaitu banyaknya lulusan yang bekerja tidak sesuai dengan program

keahlian yang ditempuh.
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Uji coba dilakukan kepada 30 siswa Kelas Xl SMK 1
Muhammadiyah Borobudur Tahun Ajaran 2017/2018. Jumlah tersebut
sudah memenuhi kriteria yang disampaikan oleh Suharsirikuito
(2013: 253), 0. .. untuk uni't anal i sis
sejumlah antara 280, suatu jumlah yang sudah memungkinkan
pel aksanaanny a Pehgujan iastruanéni ddakukam yleangan
dua penguijian yaitu ujialiditas dan uji riabilitas

1. Uiji Validitas Instrumen
Menurut Suharsimi (2013: 170) Pengujian validitas ddala
pengujian yang digunakan untuknengetahi sejauh mana
ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsinya
sebagai alat ukur. Nilai validitas yang dicarndan menggunakan
rumus koefisien korelasproduct momentdari Karl Person.
Pengujian validitas ini dilakukan untuk mengukur validitas

instrument.

Iyy=
Y B Bo B B

Keterangan :

Fxy = Koefisien korelasi

N = Jumlah Responden

x x y = Total perkalian skor item dan total
x X | =Jumlah skor item

x y | =Jumlah skor total

( X)) = Jumlah kuadrat skor item

( x)¥ = Jumlah kuadrat skor total.
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Pengujian yang diperoleh diinteprestasikan dengan tingkat
validitas empiris dapat menggunakan teknik analisis butir, yaitu
dengan cara mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor totalnya.
Inteprestasi dari hasil perhitungaersebut adalah apabilaiung
lebih besar atau sama dengaperr pada taraf signifikan 5% maka
butir pernyataan tersebut valid. Pernyataan yang tidak valid yaitu

apabila kiung lebih kecil atau sama dengasdi.

Berdasarkan hasil uji coba instram yang telah
dilaksanakan kepada 30 siswa kelas Xl SMK 1 Muhammadiyah
Borobudur Tahun Ajaran 2017/2018 dengan bantuan program
aplikasi statistika diperoleh hasil uji validitas instrumen penelitian

sebagai berikut:

a. Uiji Validitas Alat Ukur Kesiapan Keaj (Y)
Berdasarkan indikatendikator dari variabel Kesiapan
Kerja yang di kembangkan menjadi 15 butir pernyataan variabel
Kesiapan Kerja (Y), terdapat 11 pernyataan yang valid dan 4
pernyataan yang tidak valid atau gugur, yaitu nomor 1,6,10*13
b. Uiji Validitas Alat Ukur Minat Bekerja (X
Berdasarkan indikatendikator dari variabel Minat
Bekerja yang di kembangkan menjadi 20 butir pernyataan variabel
Minat bekerja (X), terdapat 17 pernyataan yang valid dan 3

pernyataan yang tidak valid atau gugur, yabmor 4,8, dan 18.
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c. Uiji Validitas Alat Ukur Kepercayaan Diri (X
Berdasarkan indikatendikator dari variabelKepercayaan
Diri yang di kembangkan menjadb dutir pernyataan variabel
Kepercayaan Dir(Xy), terdapat & pernyataan yang valid dakD
pernyahan yang tidak valid atau gugur, vyaitu nomor
4,56,8,9,11,12,13,22,dan 23.
d. Uiji Validitas Alat Ukur Pengalaman Praktik Kerja Industrg)X
Berdasarkan indikatendikator dari variabelPengalaman
Praktik Kerja Industri (%) yang di kembangkan menja#b butir
pernyataan variabePengalaman Praktik Kerja Industri X
terdapat24 pernyataan yang valid dah pernyataan yang tidak
valid atau gugur, yaitu noma¢.
Adapun ringkasan mengenai hal uji validitas dapat dilihat

pada tabel di bawabh ini:
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Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji Coba

Variabel Kesiapan Kerja (Y)

Nomor
. . Butir No”?or
No. | Variabel Indikator ltem Ti Butir
idak |y alid
Valid
1. | Kesiapan . Mempunyai 1,23 1 2*.3
Kerja (Y) Pertimbangan
logis
. Mempunyai 45,6, 6 4,5, dan
Keberanian dan 7*
untuk menerimg 7*
tanggungjawab
secarandividual
. Mempunyai 8,9%, 10* 8,9%,11
kemampuan 10,11, dan 12
beradaptasi dan
dengan 12
lingkungan dar
perkembangan
teknologi
. Mempunyai 13,14, 13 14 dan
ambisi untuk| dan 15
maju dan| 15
berusaha
mengikuti
perkembangan
bidang keahlian
Jumlah 15 4 11

Sumber: Data primer yang diolah
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Tabel 8. Ringkasan Hasil Uji Coba Variabel

Minat Bekerja (X 1)

No Variabel Indikator ltem | Nomor | Nomor
Butir Butir
Tidak Valid
Valid
1. | Minat . Minat Profesional| 1,2,3, | 4* 1,2,3
Bekerja (X1) 4* 5 ,dan 5
. Minat Komersial | 6,7,8*| 8*dan | 6,7,9,10,
9,10, 12 11,13
11,12, 14*,
13, dan 15
14*,
dan
15
. Minat Kegiatan| 16,17, 16,17,18
Fisik 18, :
19* 19*
dan, dan, 20
20
Jumlah 20 3 17

Sumber: Data primer yang diolah
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Tabel 9 Ringkasan Hasil Uji Coba Variabel

Kepercayaan Diri (X2)

No | Variabel Indikator ltem | Nomor | Nomor
Butir Butir
Tidak Valid
Valid
1. | Kepercayaan | 1. Yakin akan| 1,2,3*| 4dan 5| 1,2dan,
Diri (X 2) kemampuan dir| ,4 dan 3*
sendiri 5
2.Kestabilan Emosi | 6*,7,8 | 6*,8,9* | 7 dan 10
,9%,10
3.O0ptimis 11*, | 11*,12, 14
12,13,| danl3
dan
14
4.Realistis 15,16, 0 15,16,17
17,18, ,18,19
19,20, ,20,21
21
5.Keberanian 22,23,| 22dan| 24,25
Berkomunikasi 24,25, 23 dan 26
26
Jumlah 26 10 16

Sumber: Data primer yang diolah
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Tabel 10. Rirgkasan Hasil Uji Coba Variabel Pengalaman
Praktik Kerja Industri (X 3)

Variabel Indikator [tem | Nomor | Nomor
Butir | Butir
Tidak | Valid
Valid
Pengalaman| 1. Melatih 1,253 0 1,2*,3,
Praktik keterampilan ,dan 4 dan 4
Kerja keterampilan
Industri siswa sesuai
(X3) dengan bidang
keahlian
. Memberikan 5,6,7, 0 5,6,7,8,
pengalaman 8,9,10 9,10,11
pengalaman ,11* *
praktis
. Mampu 12,13, 0 12,13,1
memecahkan 14, 4,15%,
berbagai masalali 15*%, 16,17,1
di lapangan 16,17, 8,19*,
18, 20,21
19*,
20,21
. Meningkatkan 22,23, 24* 22,23,
rasa percaysdiri 24*, 25
25
Jumlah 25 1 24

Sumber: Data primer yang diolah

Butir 7 butir yang tidak valid atau gugur tersebut tidak

diikutsertakan

dalam pengambilan

data penelitian.

pernyataan yang valid digunakan untuk memgkapkan Pengaruh

Minat Bekerja, Kepercayaan Diri dan Pengalaman Praktik Kerja

Industri terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMK Abdi

Negara Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018.
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Uji Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang baik selain valid juga harus reliabe
Menur ut Suhar si mi Ari kunto (2010:
Reliabilitas menunjukkanpada satu pengertian bahwa sesuatu
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul dat a kar ena i nstrument

Reliabilitas nenggunakan rumusSronbach Alphayaitu :

r11=(7§:—9p) (1®b il j

®o
Keterangan:
ra = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan
Vt = Varian total
p = Proporsi subjek yang menjawab betul pada suatu butir

(proporsi subjek yang meagat skor 1)
q = Proporsi subjek yang mendapat skor
kemudian hasil perhitungan;ryang diperoleh diinteprestasikan
dengan tingkat keandalan korelasi menurut Suharsimi Arikunto
adalah sebagai berikut:

Tabel 11 Tingkat Keandalan Koefisien Korelasi

Besariya Nilai r Inteprestasi
0,800 sampai dengan 1.000 Sangat Tinggi
0,600 sampai dengan 0,800 Tinggi
0,400 sampai dengan 0,600 Sedang
0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
0,000 sampai dengan 0,200 Sangat Rendah
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Instrumen dikatakan reliabel jikai,g lebih besar atau
sama denganake dan sebaliknya jikankung lebin kecil dari fapel
maka isntrumen dikatakan tidakreliabel atau nilaiiung
dikunsultasikan dengan tabel inteprestasi r dengan ketentuan
dikatakan reliabel jika nkind® O, 6 0 0 . bilithsj dalamr e | i a
penelitian ini juga menggunakanprogram aplikasi statistika.
Berikut ini merupakan ringkasan uji reliabilitas instrumen
penelitian:

Tabel 12 Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Penelitian
Variabel Koefisien Tingkat Keandalan
Alpha
Kedapan Kerja (Y) 0,710 Tinggi
Minat Bekerja (%) 0,814 Sangat Tinggi
Kepercayaan Diri (¥ 0,843 Sangat Tinggi
Pengalaman Praktik 0,916 Sangat Tinggi
Kerja Industri ()

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang dilakkan
kepada 30 Siswa Kelas XIl SMK 1 Muhammadiyah Borobudur
Tahun Ajaran 2017/2018, dengan bantuan komputer program
aplikasi statistikadiperoleh hasil perhitungan reliabilitas variabel
Kesiapan Kerja (Y) sebesar 0,710, variabel Minat Bekerjg (X
sebesar0,814 variabel Minat Kerja (X sebesar 0,843, dan
variabel Pengalaman Praktik Kerja Industriz)>6ebesar 0,916.
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa insrumen untuk masing

masing variabel mempunyai tingkat keterandalan tinggi dan sangat
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tinggi, hasil tesebut telah memenuhi syarat sebagai alat
pengumpulan data dalam penelitian.
I.  Teknik Analisis Data
1. Deskripsi Data

Data yang telah diperoleh dari lapangan, kemudian disajikan dalam
bentuk deskripsi data dari masifigmasing variabel, baik variabel
bebas maum variabel terikat. Analisis deskripsi data yang dimaksud
meliputi penyajianMean (M), Median (Me), Modus (Mo), Standar
Deviasi (SD), Tabel Distribusi Frekuensi, Tabel Kategori
Kecenderungan masirigmasing variabel dan diagram ligkaréPie
chart)

a. Mean Median, Mbdus, dan Standar Deviasi

Mean merupakan ratd rata hitung dari suatu data atau
sebuah nilai yang khas yang dapat mewakili suatu himpunan data.
Mean dihitung dari jumlah seluruh nilai pada data dibagi
banyaknya dataMedian merupakan suatu nildengah data bilai
nilai 7 nilai dari data yang disusun urut menurut besarnya data.
Modusmerupakan nilai data yang paling sering muncul atau nilai
data dengan frekuensi terbesgtandar Deviasmerupakan ukuran
persebaran data karena memiliki satuara @in nilai tengahnya.
PenentuanMean (M), Median (Me), Modus (Mo), dan Standar

Deviasi(SD) dilakukan dengan bantuprogram aplikasi statistika
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b. Tabel distribusi frekuensi
1) Menentukan jumlah kelas interval
Untuk menentukan panjang interval, digunakan usim
Struges Rule yang dijelaskan oleh Sugiyono (2010: 35) yaitu :

Q p ool T&C

Keterangan :

k = Jumlah kelas data

n = Jumlah data observasi
log = Logaritma

2) Menghitung rentang kelas (range)
Untuk menghitung rentang data, digunakan rumus berikut :
Rentang kelas = (Skor maksimumSkor minimum)+1
3) Menentukan panjang kelas
Untuk menentukan panjang kelas digunakan rumus berikut:
Panjang kelas = Rentang / Jumlah kelas interval
c. Histogram
Histogram dibuat berdasarkan data frekuensi yang telah
ditampilkan dalamabel distribusi frekuensi
d. Tabel kecenderungan variabel
Deskripsi selanjutnya adalah menentukan pengkategorian
skor yang diperoleh masinig masing variabel baik variabel
bebas maupun variabel terikat. Dari skor tersebut kemudian

dibagi dalam 3 kategori Pgkategorian dilaksanakan
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berdasarkan Mean Ideal (Mi) dan Standar Deviasi (SDi) yang
diperoleh.

Menurut Djemari Mardapi (2008:123) Pedoman
Pengkategorian kecenderungan skor variabel dimodifikasi
adalah sebagai berikut:

Tabel 13. Kategori Variabel

No | Rumus Kategori

1 XO( Mi + Sangat Tinggi
2 Mi O X Tingai

3 | (MiisSDi) M Rendah

4 X' (i BDi) Sangat Rendah

e. Diagram Lingkarar{Pie chart)
Pie Chart dibuat berdasarkan data kecenderungan yang
telah ditampilkan dalam tabel kecenderungan variabel.
2. Uji Prasyarat Analisis
Untuk menguji prasayarat analisis, peneliti menggunakan dua
metode yaitu :
a. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah mdsing
masing variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) yang dijadikan
sebagai prediktordalam analisis regresi memenuhi asumsi
linearitas untuk dianalisis dengan model analisis regresi atau tidak.

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :
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_Yoi QQ
YOi Qi

Keterangan :
F = Harga bilangan F untuk garis regresi
RK reg= Rerata kuadrat garis regresi
RK res= Rerata kuadrat residu
(Sutrisno Hadi, 2004: 13)

Kriteria yang digunakan yaitu jika hargagO ke pada
taraf signifikan 5% maka model linier tersebut dapat diterima
karena adanya pengaruh antara variabel bebas dan vari abel terikat
dalam bentuk linear. Sebaliknya jika harga,igO ke pada taraf
signifikan 5% maka pengaruh variabel bebas dan variabel terikat
tidak ddam bentuk linear. Uji regresi ganda dapat dilanjutkan
apabila data tersebut linear.
. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan sebagai syarat untuk
analisis regresi ganda. Uji ini digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya multikolinearitas antarariabel bebas dilakukan dengan
menyelidiki besarnya interkorelasi antar variabel bebas. Uji
Multikolinearitas ini menggunakan rumugorelasi Product
Moment Rumusnya adalah :

opacy
VI = TANANAN Bd, Bax By

0Bay B@© 0B Ba © 0B By °©
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Keterangan :

IX1X2X3 = Koefisien korelasi antara variabe]X danXs

N = Jumlah responeh

X YOXFXF = Jumlah hasil perkalian variab¥hX, danXs

X X - Jumlah skor variabel minat bekerja

x X - Jumlah skor variabel kepercayaan diri

X = Jumlah skor variabel pengalaman praktik kerja
industri (prakerin)

B(I); = Total kuadrat variableninat bekerja

B = Total kuadrat variabel kepercayaan diri

B = Total kuadrat variabel pengalamanaktik kerja
industri (PRAKERIN

(Suharsimi, 2010: 213)
Menurut Sutrisno Hadi (2004: 257) Syarat tidak terjadinya

multikolinearitas adalah harga interkorelasi antar variabel bebas
<0, 600. Apabila harga interkorelas
berati terjadi multikolinearitas dan analisis regresi ganda tidak dapat

dilanjutkan.

c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Imam Ghozali (2005: 18) uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual suatu pengamatan
ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskesdastdan jika
berbeda  disebut heteroskedastisitas.  Akibat terjadinya
heteroskedatisitas maka setiap terjadi perubahan pada variabel

terikat mengakibatkan erornya (residual) juga berubah sejalan atau
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kenaikan atau penurunannyd@®ada penelitian ini pengupa
Heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunaicaiterplot
dan UjiPark

Scatterplot dilakukan dengan melihat grafik antara nilai
prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan residualnya
SRESID. Indikasi ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot
antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah
diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y predisi
sesungguhnya). Melalui Uji Park dengan meregresi nilai logaritma
dari kuadrat resiual terhadap variabel independen, dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut:
Ln2Ui= U BinXi +Vi
Keterangan:
Xi = Variabel independen yang diperkirakan mempunyai hubungan
erat dengakovariance( Ui 2)
Vi = Unsur kesalahan

(Imam Ghozali2011:106)
3. Pengujian Hipotesis
a. Analisis Regresi Sederhana

Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis yaitu untuk

mengetahui hipotesis diterima atau ditolak dan mengetahui

besarnya pengaruh masingi masing variabel bebas dengan
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variabel terikat, selain itunalisis ini digunakan untuk pengujian
hipotesis satu, dua, dan tiga. Langkahangkah dalam analisis
regresi sederhana ini adalah :
1) Membuat persamaan garis regresi

Y = a+bX

Harga a dan b dapat dicari dengan rumus :

_ Bdg B,  Bixg BOgy,

‘sBcbg Boygd

_tBO&a Bdy B,
EBGY  Bogd

Keterangan :
a = Bilangan konstan
b = Bilangan koésien predictor
Y = Nilai variabel dependen yang diprediksikan
X = Nilai variabel independen
(Sugiyono, 2015: 261 262)
2) Mencari Koefisien Korelasi §) antara prediktor X dengan
kriterium Y menggunakan rumus :
; Boa
T Bes BaS
Keterangan :

Iy = Koefisien korelasi X dan'Y

X = Produk dari X dan Y
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x X = Jumlah kuadrat dari produk X
x ¥ =Jdumlah kuadrat dari produk Y
(Sugiyono, 2015 : 188)

3) Mencari Koefisien Determinasi ?jr antara X dengan Y,

menggunakan rumus sejfaa berikut :

‘lq_&debd)

p— B(bq

‘lQ: %B(‘{w

q Bd)Q

‘lq:&bB%(b

o B¢

Keterangan:

i§ = Koefisien determinasi antara Kesiapan Kerja Siswa

dengan Minat Bekerja

ig = Koefisien deteninasi antara Kesiapan Kerja Siswa
dengan Kepercayaan Diri

1§ = Koefisien determinasi antara Kesiapan Kerja Siswa

dengan Pengalaman Praktik Kerja Industri (PRAKERIN)

b; = Koefisien regresi variabel Minat Bekerja
b, = Koefisien regresiariabel Kepercayaan Diri
b; = Koefisien regresi variabel Rgalaman Praktik Kerja

Industri( PRAKERIN)
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Bd.b(b: Jumlah produk variabel Minat Bekerja dengan variabel
Kesiapan Kerja Siswa
B(L);(b: Jumlah produk variabel Kepercayaan Diri dengan
varidbel Kesiapan Kerja Siswa
Bw = Jumlah produk Pengalaman Praktik Kerja Industri
(PRAKERIN) dengan variabel Kesiapan Kerja Siswa
Bw = Jumlah kuadrat variabel Kesiapan Kerja Siswa
b. Analisis Regresi Ganda
Analisis regresi ganda terdapat tigadgikéor untuk menguiji
secara bersam& sama terhadap varaiabel terikat yaitu pada
hipotesis keempat, pengaruh Minat Bekerja, Kepercayaan Diri dan
Pengalaman Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) terhadap
Kesiapan Kerja Siswa (H4).
Langkahi langkah analisis regsi ganda, yaitu :
1. Membuat persamaan garis regresi tiga prediktor dengan rumus:

Y =a+ QXq+ bpXo+ X3

Keterangan:
Y = Kesiapan Kerja Siswa
a = Bilangan konstan

X1 X2 X3 = Minat Bekerja, Kepercayaan Diri dan Pengalaman
Praktik Kerja Industri (PRKERIN)
b; b, b3 = Koefisien prediktor 1, prediktor 2, dan prediktor 3

(Swiyono, 2015: 275)
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2. Mencari koefisien korelasi ganda antara variabeKXdan g

dengan Y

6 BM® Q@ BA® @Bk
B

Ry@,2,3)=

Keteranga :
Rya,23 = Koefisien korelasi antara variabel Kesiapan Kerja
Siswa dengan variabel Minat Bekerja, Kepercayaan Diri, dan

Pengalaman Praktik Kerja Industri (PRAKERIN)

(I;) = Koefisien prediktor Minat Bekerja
Q = Koefisien prediktor Kepeayaan Diri
Gy = Koefisien prediktor Pengalaman Praktik Kerja

Industri (PRAKERIN)
B&O® = Jdumlah produk antara variabel Minat Bekerja
dengan Kesiapan Kerja Siswa
B&d & = Jumlah produk antara variabel Kepercayaan Diri
dengan Kesiapan Kerfgiswa
B® w - Jumlah produk antara variabel Pengalaman Praktik
Kerja Industri (PRAKERIN ) dengan Kesiapan Kerja Siswa
B® = Jumlah kuadrat kriterium Kesiapan Kerja Siswa
(Sugiyono, 2012: 286)
3. Sumbangan Relatif (SR)
Sumbangan Relatif dignakan untuk mengetahui seberapa

besar sumbangan masing masing predictor dalam
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perbandingan terhadap nilai kriterium. Rumus yang digunakan

adalah :
SR = —"x 100%
Wi o
Keterangan :
SR = Sumbangan relatif dari suatu prediktor
a = Kodfisien prediktor
JKreg = Jdumlah produk antara X dan Y
«B = Jumlah kuadrat regresi

(Sutrisno Hadi, 2004: 37

. Sumbangan Efektif (SE)

Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui seberapa
besar sumbangan masihgnasing prediktor dalam menang
efektifitas garis regresi untuk keperluan pengadaan prediktor.
Rumus yang djunakan untuk mengetahui sumbam efektif

tersebut adalah :

SE = SR(x R?

Keterangan:

SE = Sumbangan efektif dari suatu prediktor
SR = Sumbangan relative dari suatu pidadr
R2 = Koefisien determium

(Sutrisno Hadi, 2004: 37
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Umum

SMK Abdi Negara Muntilan secara geografis terletak di Jalan
Pemuda BaratMuntilan, Jawa Tengah ,dkde pos 5641Xondisi fisik
sekolah dapat diakatakan cukup baik, hal tersebut terlihat dari sarana
dan prasarana penunjang pembelajaran yang tersedia seperti bangunan
permanen, ruang kelas, serta berbagai fasilitas kelas lainnya.
Akreditasi SMK Abdi Negara Muntilan takhir tercatat dengan
prediksi B.Lokasi SMK Abdi Negara Muntilan cukup strategis karena
berada dipinggir jalan sehingga dapat dijangkau dengan menggunakan
jenis kendaraan apapun. Dengan kondisi sekolah yang demikian,
maka dapat mendukung pelaksanaagidtan belajar mengajar yang
pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas pendidikan di SMK Abdi

NegaraMuntilan.

SMK Abdi Negar a Mu mMengdmaamgkane mi | 1 K |
lembaga pendidikan dan pelatihan yang mampu mewujudkan tenaga
kerja siap pakai, professiah mam i r i |, dan berbudi pel
Misi dari SMK Abdi Negara Muntilan yaitu sebagai berikut :
1. Menciptakan iklim belajar yang berakar pada norma dan nilai

budaya bangsa Indonesia yang berakhlak mulia
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2. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan yang deasan
mutu dan keunggulan, professional, mandiri, dan berorientasi
masa depan

3. Menyiapkan tamatan untuk bekal dirinya menjadi produktif dan
bermanfaat serta bisa mengembangkan diri secara berkelanjutan

4. Mencetak tamatan agar mampu memiliki karier dalamrigidga,
berwirausaha, dan melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi

5. Mewujudkan layanan prima dalam upaya pemberdayaan sekolah
dan masyarakat secara optimal dalam menunjang program

pemerintah dalam pelaksanaan otonomi daerah

Program keahlian yang tedia di SMK Abdi Negara
Muntilan yaitu: Akuntansi, Administrasi Perkantoran, dan
Pemasaran. SMK Abdi Negara Muntilan di bawah pimpinan Kepala
Sekolah Drs. Slamet Riyadi, dengan tenaga pendidik (pengajar)
berjumlah 25 orang, tenaga pendidik (karyawan) bdghri orang.
Jumlah siswa kelas X yaitu berjumlah 58 siswa, kelas XI sebanyak 78

siswa, dan kelas Xll sebanyak 44 siswa.

SMK Abdi Negara Muntilan memiliki 2 jenis organisasi yang
mampu menunjang potensi siswa siswinya diantaranya Organisasi
Siswa Intra Se#lah (OSIS) dan Palang Merah Remaja (PMR).
Ekstrakulikuler yang menampung potensi dan kreativitas siswa

siswinya terdapat 2 jenis yaitu ekstrakulikuler wajib di tempuh yaitu
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Pramuka, sedangkan ekstrakulikuler pilihan antara lain: basket, futsal,

voli, seni tari, conversation, giroah, mading, serta silat.

. Deskripsi Data Khusus

Penelitian ini dilakukan di SMK Abdi Negara Muntilan, dengan
subjek penelitian adalah siswa kelas Xl Angkatan 2017/2018 yang
terdiri dari 3 jurusan yaitu Akuntansi, Administrasi Rertoran, dan
Pemasaran. Jumlah dari ma$imgsing jurusan, untuk siswa
Akuntansi berjumlah 20 siswa, Adiministrasi Perkantoran berjumlah
14 siswa, dan Pemasaran berjumlah 10 siswa. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah Minat Bekerja {)X Kepercayaa Diri (X), dan
Pengalaman Praktik Kerja Industri {X Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah Kesiapan Kerja (Y).

Penyajian data untuk masiiignasing variabel disajikan deskripsi
berdasarkan data yang telah diperoleh di lapangan. Deskripsiatata d
masingi masing variabel meliputi Nilai Rerata (mean), Nilai Tengah
(median), Modus (mode) dan Standar Deviasi (SD) yang digunakan
untuk mendeskripsikan dan menguji pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Tabel distribusi frekuensi, histogradistribusi
frekuensi setiap variabel dan dilanjutkan dengan penentuan
kecenderungan masifigmasing variabel yang disajikan dalam bentuk

tabel dan diagram lingkaraRig chart) juga disajikan pada bagian ini.
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a. Variabel Kesiapan Kerja
Data variabel Kesf@an Kerja diperoleh dari data angket yang
terdiri dari 11 pernyataan dan diisi oleh siswa kelas Xl SMK
Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018 yang
berjumlah 44 siswa.
1) Mean, Median, Modus, Standar Deviasi, Nilai Maksimum,
Nilai Minimum.

Perhitungan man, median, modus, standar devisais,
nilai maksimum, nilai minimum menggunakan bantuan
suatu program aplikasi pengolah data. Hasil dari
perhitungan diperoleh data mean, median, modus, standar
deviasi, nilai maksimum, nilai minimum untuk variabel
KesiaparKerja sebagai berikut:

Tabel 14 Mean, Median, Modus, Standar Deviasi, Nilai
Maksimum, Nilai Minimum.

Keterangan Nilai
Mean 34,30
Median 34,00
Modus 30
Standar Deviasi 3,801
Nilai Maksimum 43
Nilai Minimum 27

Sumber: Data Primer yang diolah
2) Tabel Digribusi Frekuensi Variabel Kesiapan Kerja
a) Menentukan jumlah kelas interval (K) dengan rumus

K =1+3,3 log n, dimana n adalah jumlah responden.
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K =1+3,3logn
=1+ 3,3 log 44
= 6,423dibulatkan 6
b) Menentukan rentang kelas/range (R)
R = (Skor maksimuni Skor Minimum) + 1
= (431 27)+1
=17
c) Menentukan panjang kelas interval (P)

_YQE 0 OOWOI
06 a@WING Wi

©

X

5|

= 2,83 dibulatkan 3

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat
diperoleh tabel distribusi frekuensi Kesiapaerjd sebagai

berikut;

Tabel 15 Tabel Distribusi Frekuensi Kesiapan Kerja

Presen

No Interval BBa?/tgi Batas Frekuensi tase
Kelas Atas Freku
ensi

1 2771 29 26,5 29,5 2 4,5%%
2 3071 32 29,5 32,5 15 34,1%
3 331 35 32,5 35,5 9 20,%%
4 361 38 | 35,5 38,5 13 29,%%
5 39141 | 38,5 41,5 3 6,8%
6 4271 44 41,5 44.5 2 4.5%
Jumlah 44 100%

Sumber: Data primer yang diolah
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Setelah mengetahui tabel distribusi frekuensi,
kemudian membuat tabel distribusi frekuensi, kemudian
membuat tabelkecenderungan skor variabel Kesiapan
Kerja, yaitu untuk mengetahui rentang skor dan jumlah
responden yang masuk pada kategori sangat tinggi, tinggi,
rendah, sangat rendah. Berdasarkan perhitungan yang dapat
dilihat pada lampiran dapat diperoleh mean id@dl)
sebesar 27,5 dan deviasi standar ideal (SDi) sebesar 5,5,
sedangkan skor tertinggi ideal adalah 44 dan skor terendah

ideal adalah 11.

Menurut Djemari Mardapi (2008:123) Pedoman
Pengkategorian kecenderungan skor variabel Kesiapan

Kerja dimodifikasi adlah sebagai berikut:

Tabel 16.Kategori Variabel Kesiapan Kerja

No | Rumus Batasan Kategori
1 XO( Mi + XO 33| Sangat
Tinggi
2 | Mi O x 27,5 O Tinggi
3 (Mii SDi )" Yo 22 027% | Rendah
4 ' N X ' 2] Sangat
X (i BIDi) Rendah

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan perhitungan pengkategorian Variabel
Kesiapan Kerja di atas, maka dapat dibuat tabel distribusi

kategori Kesiapan Kerja.
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Tabel 17. Kategori Kecenderungan Kesiapan Kerja

Frekuensi

No Skor : Kategori

Absolut Relatif
1 X0 33 27 61,36% Sangat
Tinggi
2127,5 O 16 36,36% Tinggi
3122 O X 1 2,28% Rendah
4 X 7 2 0 0% Sangat
Rendah

Jumlah 44 100%

Berdasarkan distribusi kecenderungan frekuensi
variabel Kesiapan Kerja di atatapat digambarkarPie

Chart sebagai berikut:

Kesiapan Kerja

2%0%

m Sangat Tinggi
m Tinggi

Rendah
m Sangat Rendah

Gambar 2. Pie Chart KecenderunganKesiapan Kerja

Berdasarkan diagram lingkaran di atas dapat
diketahui bahwa Kesiapan Kerja dari 44 siswa adalah 27
siswa (62%), mempunyai kecenderungan sangat fidggi

siswa (26%) mempunyai kecenderungan tinggi, 1 siswa
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(2%)mempunyai  kecenderungan rendah dan yang
mempunyai kecenderungan sangat rendah tidak ada.
Dengan melihat kecenderungan skor variabel Kesiapan
Kerja, dapat dikatakan skor untuk variabel KesiaparnakKe
Siswa Kelas XIl SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran

2017/2018 termasuk dalam kategori Sangat Tinggi.

b. Variabel Minat Bekerja

Data variabel Minat Bekerja diperoleh dari data angket
yang terdiri dari 17 pernyataan dan diisi oleh siswa kelas XIlI
SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018 yang

berjumlah 44 siswa.

1) Mean, Median, Modus, Standar Deviasi, Nilai Maksimum,
Nilai Minimum.

Perhitungan mean, median, modus, standar devisais,
nilai maksimum, nilai minimum menggunakan bantuan
suatu program aplilsh pengolah data. Hasil dari
perhitungan diperoleh data mean, median, modus, standar
deviasi, nilai maksimum, nilai minimum untuk variabel

Minat Bekerja sebagai berikut:
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Tabel 18. Mean, Median, Modus, Standar Deviasi, Nilai
Maksimum, Nilai Minimum.

Keterangan Nilai
Mean 52,36
Median 52,00
Modus 51
Standar Deviasi 4,933
Nilai Maksimum 62
Nilai Minimum 44

Sumber: Data Primer yang diolah
2) Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Minat Bekerja
a) Menentukan jumlah kelas interval (K) dengan rumus
K =1+43,3 lg n, dimana n adalah jumlah responden.
K =1+3,3logn
=1+ 3,3 log 44
= 6,423dibulatkan 6
b) Menentukan rentang kelas/range (R)
R = (Skor maksimuni Skor Minimum)+1
= (62i 44) + 1
=19
c) Menentukan panjang kelas interval (P)

_YQ¢ 0 O Qi
06 aAWXNG Wi

w

©

s |

= 3,16 dibulatkan 3
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Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diperoleh tabel
distribusi frekuensi Minat Bekerja sebagai berikut:

Tabel 19 Distribusi Frekuensi Minat Bekerja

No Interval Batas | Batas | Frekuensi| Presentass
Kelas Bawah | Atas Frekuensi
1 447 46 43,5 46,5 6 13,6
2 4771 49 46,5 49,5 7 15,9
3 5071 52 49,5 52,5 10 22,7
4 5371 55 52,5 55,5 9 20,5
5 5671 58 55,5 58,5 7 15,9
6 5971 61 58,5 61,5 3 6,8
7 6271 64 61,5 64,5 2 4,5

Jumlah 44 100%

SumberData primer yang diolah

Setelah mengetahui tabel distribusi frekuensi, kemudian
membuat tabel kecenderungan skor variabel Minat Bekerja, yaitu
untuk mengetahui rentang skor dan jumlah responden yang masuk
pada kategori sangat tinggi, tinggi, rendah, damgat rendah.
Berdasarkan perhitungan yang dapat di lihat di lampiran diperoleh
mean ideal (Mi) sebesar 42,5 dan deviasi standar ideal (SDi)
sebesar 8,5, sedangkan skor tertinggi ideal adalah 68 dan skor

terendah ideal adalah 17.

Menurut Djemari Mardapi 2008:123) Pedoman
Pengkategorian kecenderungan skor variabel Minat Bekerja

dimodifikasi adalah sebagai berikut:
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Tabel 20.Kategori Variabel Minat Bekerja

No Rumus Batasan Kategori

1 XO( Mi + XO 51| Sangat Tinggi
2 Mi O X 42,5 O Tinggi

3 MiiSDi ) M | 34 042% Rendah

4 X' (i BDi) X ' 3| Sangat Rendah

Sumber: Data primer yang diolah

Bekerja d atas, maka dapat dibuat tabel distribusi kategori Minat

Berdasarkan perhitungan pengkategorian Variabel Minat

Bekerja:

Tabel 21.Kategori Kecenderungan Variabel Minat Bekerja

Frekuensi
No Skor Kategori
Absolut| Relatif
X O 5| 29 66% Sangat Tinggi
42,50 ] 15 34% Tinggi
35134 0O X 0 0% Rerdah
um X 7 3 0 0% Sangat Rendah
L Jumlah 44 100

Sumber: Data primer yang diolah
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Berdasarkan distribusi kecenderungeekfiensi variabel
Minat Bekerjadi atas dapat digambarkdfie Chart sebagai

berikut

Minat Bekerja

0%0%

m Sangat Tinggi
m Tinggi

Rendah
m Sangat Rendah

Gambar 3. Pie Chart Kecenderungan Minat Bekerja

Berdasarkan diagram lingkaran di atas dapat diketahui
bahwa Minat Bekerja dari 44 siswa adalah 29 siswa (66%)
mempunyai kecenerungan sangat tinggi, 15 siswa (36%)
mempunyai kecenderungan tinggi, dan yang mempunyai
kecenderungan rendakerta yang mempunyai kecenderungan
sangat rendah tidak ada. Dengan melihat kecenderungan skor
variabel Minat Bekerja, dapat dikatakan skor untuk variabel Minat
Bekerja Siswa Kelas Xl SMK Abdi Negara Muntilan Tahun

Ajaran 2017/2018 termasuk dalam kate@angat Tinggi.
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c. Variabel Kepercayaan Diri

Data variabel Kepercayaan Diri diperoleh dari data angket
yang terdiri dari 16 pernyataan dan diisi oleh siswa kelas XII SMK
Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018 yang berjumlah 44

siswa.

1) Mean, Median, Mods, Standar Deviasi, Nilai Maksimum,

Nilai Minimum.

Perhitungan mean, median, modus, standar devisais,
nilai maksimum, nilai minimum menggunakan bantuan suatu
program aplikasi pengolah data. Hasil dari perhitungan
diperoleh data mean, median, modus, stardiasi, nilai
maksimum, nilai minimum untuk variabel Kepercayaan Diri

sebagai berikut:

Tabel 22. Mean, Median, Modus, Standar Deviasi, Nilai
Maksimum, Nilai Minimum.

Keterangan Nilai
Mean 48,27
Median 48,00
Modus 44
Standar Deviasi 6,801
Nilai Maksimum 61
Nilai Minimum 35

Sumber: Data Primer yang diolah
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2) Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Kepercayaan Diri
a) Menentukan jumlah kelas interval (K) dengan rumus
K =1+3,3 log n, dimana n adalah jumlah responden.
K =1+3,3logn
=1+ 3,3 log 44
= 6,423 dibulatkan 6
b) Menentukan rentang kelas/range (R)
R = (Skor maksimuni Skor Minimum)+1
= (617 35) + 1
=27
c) Menentukan panjang kelas interval (P)
_YQt 6 bR0GI
06 AW O
o X
®

= 4,5 dibulatkan 4
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Berdasarkan phitungan di atas, maka dapat diperoleh

tabel distribusi frekuensi &percayaan Diri sebagai berikut:

Tabel 23. Distribusi Frekuensi Kepercayaan Diri

No Interval Batas | Batas | Frekuensi| Presentass
Kelas Bawah | Atas Frekuensi
1 3571 38 34,5 38,5 4 9,1%

2 3971 42 38,5 42,5 5 11,4%

3 4371 46 42,5 46,5 10 22,7%

4 471 50 46,5 50,5 8 18,2%

5 5171 54 50,5 54,5 7 15,9%

6 5571 58 54,5 58,5 6 13,6%

7 5971 62 58,5 62,5 4 9,1%

Jumlah 44 100%

Sumber: Data Primer yang diolah

Setelah mengetahui tabel distribusekuensi, kemudian
membuat tabel kecenderungan skor variabel Kepercayaan Diri,
yaitu untuk mengetahui rentang skor dan jumlah responden yang
masuk pada kategori sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangat
rendah. Berdasarkan perhitungan yang dapat dipgda lampiran
dapat diperoleh mean ideal (Mi) sebesar 40 dan deviasi standar
ideal (SDi) sebesar 8, sedangkan skor tertinggi ideal adalah 64 dan

skor terendah ideal adalah 16.

Menurut Djemari Mardapi (2008:123) Pedoman
Pengkategorian kecenderungan skariabel Kepercayaan Diri

dimodifikasi adalah sebagai berikut:
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Tabel 24Kategori Variabel Kepercayaan Diri

No | Rumus Batasan Kategori
1 XO( Mi + X0 48 Sangat

Tinggi

2 | Mi o6 x ° (40 O X Tinggi
3 | MiisDi) M | 32 040X Rendah
4 S X 3  Sangat
X" (Mi 1 SDi) Rendah

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan  perhitungan  pengkategorian  Variabel
Kepercayaan Diri di atas, maka dapat dibuat tabel distribusi

kategori Kepercayaan Diri:

Tabel 25.Kategori KecenderunganVariabel Kepercayaan Diri

Frekuensi
No Skor Kategori
Absolut | Relatif
) Sangat
1 X O 4 23 52% Tinggi
2 400X 17 39% Tinggi
3 32 O X 4 9% Rendah
. Sangat
4 X 3 0 0% Rengah
Jumlah 44 100%

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan deskripsi data vaedldi atas dapat di

gambarkan dalam lingkaraRié chart) berikut ini:
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Kepercayaan Diri

0%

m Sangat Tinggi
m Tinggi

m Rendah

m Sangat Rendah

Gambar 4. Pie Chart Kecenderungan Kepercayaan Diri

Berdasarkan diagram lingkaran di atas dapat diketahui
bahwa Kepercayaan Diri dari 44 siswa 23 siswa(52%)
mempunyai kecenderungan gah tinggi, 17 siswa (30%)
mempunyai kecenderungan tinggi, 4 siswa (9%) mempunyai
kecenderungan rendah, sedangkan kategori sangat rendah tidak
ada jumlah siswa. Dengan melihat kecenderungan skor variabel
Kepercayaan Diri, dapat dikatakan skor untuk vatiabe
Kepercayaan Diri Siswa Kelas Xl SMK Abdi Negara
Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018 termasuk dalam kategori

Sangat tinggi.

d. Variabel Pengalaman Praktik Kerja Industri (PRAKERIN)
Data variabel Pengalaman Praktik Kerja Industri

(PRAKERIN) diperoleh daridata agket yang terdiri dari 24
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pernyataan dan diisi oleh siswa kelas XII SMK Abdi Negara

Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018 yang berjumlah 44 siswa.

1) Mean, Median, Modus, Standar Deviasi, Nilai Maksimum,
Nilai Minimum.

Perhitungan mean, median, modus, standasdisy

nilai maksimum, nilai minimum menggunakan bantuan
suatu program aplikasi pengolah data. Hasil dari
perhitungan diperoleh data mean, median, modus, standar
deviasi, nilai maksimum, nilai minimum untuk variabel
Pengalaman Praktik Kerja Industri sebamgrikut:

Tabel 26. Mean, Median, Modus, Standar Deviasi, Nilai
Maksimum, Nilai Minimum.

Keterangan Nilai
Mean 75,16
Median 75,00
Modus 75
Standar Deviasi 7,622
Nilai Maksimum 93
Nilai Minimum 62

Sumber: Data Primer yang diolah
2) Tabel Distribusi Fekuensi Variabel Pengalaman Praktik
Kerja Industri
a) Menentukan jumlah kelas interval (K) dengan rumus
K =1+3,3 log n, dimana n adalah jumlah responden.
K =1+3,3logn

=1+ 3,3 log 44
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= 6,423dibulatkan 6
b) Menentukan rentang kelas/range (R)
R = (Skormaksimumi Skor Minimum)+1
= (937 62) + 1
=32

c) Menentukan panjang kelas interval (P)

P _YQE 0 OOWOI
06 a@WING Wi

_0g

o

= 5,33 dibulatkan 5
Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diperoleh
tabel distribusi frekuensi Kepercayaan Diri sebagai berikut:

Tabel 27 Distribusi Frekuensi Pengalaman Praktik
Kerja Ind ustri (PRAKERIN)

No Interval Batas | Batas Erekuensi Presenta;e
Kelas Bawah | Atas Frekuensi
1 621 66 61,5 66,5 5 11,4
2 671 71 66,5 71,5 11 25,0
3 727 76 71,5 76,5 9 20,5
4 7771 81 76,5 81,5 10 22,7
5 8271 86 81,5 86,5 6 13,6
6 871 91 86,5 91,5 1 23
7 9271 96 91,5 96,5 2 4,5
Jumlah 44 100,0

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi daengalaman
Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) dapat di gambé&an

histogram sebagai berikut:
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Setelah mengetahui tabel distrdbufrekuensi, kemudian
membuat tabel kecenderungan skor variabel Pengalaman
Praktik Kerja industri (PRAKERIN), yaitu untuk mengetahui
rentang skor dan jumlah responden yang masuk pada kategori
sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangat rendah. Berdasarkan
perhitungan yang dapat dilihat pada lampiran dapat diperoleh
mean ideal (Mi) sebesar 60 dan deviasi standar ideal (SDi)
sebesar 12, sedangkan skor tertinggi ideal adalah 96 dan skor

terendah ideal adalah 24.

Menurut Djemari Mardapi (2008:123) Pedoman
Pendkategorian kecenderungan skor variabel Pengalaman
Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) dimodifikasi adalah

sebagai berikut:

Tabel 28.Kategori Variabel Pengalaman Praktik Kerja
Industri (PRAKERIN)

No | Rumus Batasan Kategori
1 XO( Mi + X0 72 Sangat
Tinggi
2 Mi O X ( 60 O X Tinggi
3 | MiisDi) M 48 060X | Rendah
4 , N X ' 4§ Sangat
X (i BDi) Rendah

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan perhitungan pengkategorian Variabel

Pengalaman Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) disatenaka
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dapat dibuat tabel distribusi kategori Pengalaman Praktik Kerja

Industri (PRAKEIN):

Tabel 29.Kategori Variabel Kecenderungan
Pengalaman Praktik Kerja Industri (PRAKERIN)

Frekuensi
No Skor Kategori
Absolut | Relatif
1 X O 7| 28 64% | Sangat Tinggi
2 600X 16 36% Tinggi
3 148 O X o0 0% Rendah
Sangat
4 X 7 4 0 0% Rendah
Jumlah 44 100%

Sumber: Data primer yang diolah
Berdasarkan deskripsi data variabel di atas dapat di

gambarkan dalam lingkaraRié chart) berikut ini:

Pengalaman Praktik Kerja
Industri (PRAKERIN)

0% 0%

m Sangat Tinggi
m Tinggi

Rendah
m Sangat Rendah

Gambar 5. Pie Chart Kecenderungan Pengalaman Praktik
Kerja Industri (PRAKERIN)
Berdasarkan diagram lingkaran di atas dapat diketahui

bahwa Pengalaman Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) dari
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44 siswa 28 siswa (64%) mempunyai kecenderungan sangat
tinggi, 16 siswa (36%) mempunyai kecenderungan
tinggi,sedangkan untuk kecenderungan rendah dan sangat
rendah tidak ada. Dengan melihat kecenderungan skor variabel
Pengalaman Praktik Kerja Industri (PRAKERIN), dapat
dikatakan skor untuk variabel Pengalaman Praktik Kerja
Industri (PRAKERIN)Siswa Kelas Xl SMK Abdi Negara
Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018 termasuk dalam kategori
Sangat Tinggi.
B. Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Linearitas
Uji Linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah masimgsing
variabel bebas dengan variabel terikanniliki hubungan linear atau
tidak. Uji linearitas dapat diketahui menggunakan uji F, kriterianya
adalah apabila Hrung lebih kecil atau sama dengams pada taraf
signifikansi 5% maka hubungan antara variabel bebas dikatakan linear.
Hasil uji linearitas dengan bantuan program aplikasi statistika adalah
sebagai berikut:

Tabel 30. Ringkasan Hasil Uji Linearitas

: Harga F Ket
Variabel Bebas Df Hitung Tabel
Minat Bekerja(%) 16;26 1,831 2,050 Linear
Kepercayaan Diri| 18;24 1,474 2,050 Linear
(X2)

Pengéaman 20;22 1,332 2,070 Linear

Praktik Kerja

Industri (X3)
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Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa:

a. Variabel Minat Bekerja terhadap Kesiapan Kerja menunjukkan
koefisien Miung 1,831 kurang dari #we 2,050 pada taf
signifikansi 5%. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel Minat
Bekerja dengan variabel Kesiapan Kerja

b. Variabel Kepercayaan Diri
Bekerja terhadap Kepercayaan Diri menunjukkan koefisighg~
1,47 kurang dari Rpe 2,050 pada taraf signifikansi 5%.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang linear antara variabel Kepercayaan Diri dengan
Kesiapan Kerja.

c. Variabel Pengalaman Praktik Kerja Industri Bekerja terhadap
Kesiapan Kerja menunjukkan koefisiemifrgy 1,332 kurang dari
Faber 2,070 pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan data tersebut
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara
variabel Pengalaman Praktik Kerja Industri dengan Kesiapan
Kerja.

2. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah antar
variabel bebas dalam persamaan regresi tidak saling berkorelasi,

apabila nilai korelasi antar variabel bebas kurang dari 0,6 maka tidak
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terjadi multikolinearitas. Berdasankauji multikolinearitas yang
dilakukan dengan bantuan komputer program aplikasi statistika
diperoleh hasil yang dinyatakan dalam tabel berikut:

Tabel 31 Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel | Coefficient Correlation Keterangan

Bebas | X; X2 X3

X1 1 -0,445 -0,485 Ketiga variabel

X2 -0,445 1 -0,333 bebas tidak

X3 -0,485 -0,333 1 terdapat
multikolinearitas

Sumber: Data primer yang diolah

Hasil perhitungan uji multikolinearitas di atas menunjukkan ketiga
variabel bebas tidak terjadi multikolimgas karena mempunyai harga
interkorelasi kurang dari 0,600. Interkorelasidan % sebesar0.445

yang artinya kurang dari 0,600, Interkorekagidéngan X% sebesar

-0,485 yang artinya kurang dari 0,600, Interkorelagid&ngan X%
sebesar-0,333 yang dinya kurang dari 0,600. Berdasarkan data
tersebut dapat disimpulkan bahwa antar variabel bebas tidak terjadi
multikolinearitas, sehingga dapat dilanjutkan untuk analisis regresi

ganda.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mgngapakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Pada penelitian ini pengujian

heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunstaterplotdan Uji
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Park. Scatterplot dilakukan dengan melilgaafik antara nilai prediksi
variabel terikat yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID.

Indikasi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara
SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y dan &hg telah diprediksi
dan sumbu X adalah residual (Y predikssesungguhnya)

Tabel 32 Ringkasan Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model F Sig.
1 Regression 0,214 ,886
Residual
Total

a. Dependent Variable: Absolut Residu
b. Predicbrs: (Constant), PRAKERIN, Kepercayaan Diri, Minat
Bekerja

Hasil  pengujian  heteroskedastisitas = dengascatterplot
menunjukkanbahwa model regresi yang digunakan tidaknunjukkan
pola tertentu maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas
Berdasarkan output program statistika di atas dapat diketahui bahwa uji
heteroskedastisitas dengan Bjrk untuk meregresikan Absolut Residu
dengan semua variabel bebas diperoleh nilai F sebesar 0,214 dengan Sig =
0,886. Karena Sig = 0,886 > 0,05,maka dapaingpulkan bahwa tidak

terjadi heteroskedastisitas sehingga analisis regresi dapat dilanjutkan.

. Pengujian Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas suatu permasalahan yang

dirumuskan. Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan untuk menguiji
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penaruh positif variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian
hipotesis pada penelitian ini dilakukan menggunakan analisis regresi
sederhana untuk menguji hipotesis pertama, kedua, dan ketiga sedangkan
untuk hipotesis keempat menggunakan analisis reggesda tiga
prediktor. Peneliti menggunakan bantuan komputer program aplikasi
statistika dalam melakukan pengujian hipotesis penelitian ini. Penjelasan
mengenai hasil pengujian masingmasing hipotesis pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Pengujian Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama yang diuji dalam penelitian ini adalah Minat
Bekerja berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI|
SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018. Hipotesis
tersebut diuji menggunakan analisis regreslesgana. Berdasarkan
data penelitian yang diolah menggunakan bantuan komputer program
aplikasi statistika, ringkasan hasil analisis regresi sederhana sebagai
berikut:

Tabel 33 Ringkasan Hasil Analisis Regresi Sederhana@X Y)

Model Koef Sig Keterangan
Constanta 7,654 0,111 Positif
Minat Bekerja 0,509 0,000 Positif
P « 0,660 0,297 Positif
> o 0,436 0,000 Positif

Sumber: Data primer yang diolah
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a. Persamaan garis regresi linear sederhana
Berdasarkan pembahasan di atas, maksapgan garis
regresi dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut:
Y =0,509X% + 7,654
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi
bernilai positif sebesar 0,519 yang berarti jika Minat Bekerjg (X
meningkat satu satuan maka nilai skepan Kerja (Y) akan
meningkat 0,509 satuan
b. Koefisien Korelasi (rx1y) antara prediktor X 1 dengan Kkriterium
Y
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan program
aplikasi statistikamenunjukkan bahwa koefisien korelasi; X
terhadap Y (hy) sebesar 0,660karena koefisien korelasiy{y)
tersebut bernilai positif maka dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh yang positif antara Minat Bekerja dengan Kesiapan Kerja
Siswa Kelas Xl SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran
2017/2018. Sesuai data populasi (N=4{ka minat Bekerja
semakin tinggi maka akan meningkat Kesiapan Kerja dan
sebaliknya.
c. Koefisien determinasi (f) antara X; dengan Y
Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat dari
koefisien korelasi ). Koefisien ini disebut koefisien penentu,

karena warian yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan
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melalui varian yang terjadi pada variabel independen. Berdasarkan
hasil analisis dari data yang diperoleh, harga koefisien determinasi
X, terhadap Y @xly) sebesar 0,436 yang menunjukkan bahwa
Minat Bekerja terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMK
Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018 sebesar 44%
sedangkan 56% ditentukan oleh variabel lain yang tidak teliti.

2. Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua yang diuji adalah variabel Kepercayaan D
berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas Xl SMK
Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018. Berdasarkan data
penelitian yang diolah, ringkasan hasil analisis regresi sederhana

sebagai berikut:

Tabel 34 Ringkasan Hasil Analisis Regresbederhana (%-Y)

Model Koef Sig Keterangan
Constanta 16,419 0,000 Positif
Kepercayaan Diri | 0,370 0,000 Positif
P « 0,663 0,297 Positif
> o 0,439 0,000 Positif

Sumber: Data primer yang diolah

a. Persamaan garis regresi linear sederhana
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua di atas, maka
persamaan garis regresi dapat dinyatakan dalasaip@an sebagai
berikut:

Y =0,370% + 16,419
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Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien
regresi bernilai positif sebesar 0,370 yang berarti jika Kepercayaan
Diri (X2) meningkat satu satuan maka Kesiapan Kerja (Y) akan
meningkat 0,370 satuan.

. Koefisien korelasi (ry) antara prediktor X, dengan kriterium
Y

Berdasarkan hasil analisis dengan menggundiariuan
program aplikasi statistikmenunjukkan bahwa koefisien korelasi
Xy terhadap Y @,) sebesar 0,663, karena koefisien korelagj)(r
terselut bernilai positif maka dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh yang positif antara Kepercayaan Diri dengan Kesiapan
Kerja Siswa Kelas XII SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran
2017/2018. Sesuai data populasi (N=44), jika minat Bekerja
semakin tinggi makaakan meningkat Kesiapan Kerja dan
sebaliknya
Koefisien determinasi () antara X, dengan Y

Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat dari
koefisien korelasi ). Koefisien ini disebut koefisien penentu,
karena varian yang terjadi pada variabel deparahpat dijelaskan
melalui varian yang terjadi pada variabel independen. Berdasarkan
hasil analisis dari data yang diperoleh, harga koefisien determinasi
X, terhadap Y @,) sbesar 0,439 yang menunjukkan bahwa

Kepercayaan Diri terhadap Kesiapan Kerjan@ikelas Xl SMK
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Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018 sebesar 44%
sedangkan 56% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti.
3. Pengujian Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga yang diuji adalah variabel Pengalaman Praktik
Kerja Industri berpengarulpositif terhadap Kesiapan Kerja Siswa
Kelas XII SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018.
Berdasarkan data penelitian yang diolah, ringkasan hasil analisis
regresi sederhana sebagai berikut:

Tabel 35. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Sederhana {X Y)

Model Koef Sig Keterangan
Constanta 12,994 0,010 Positif
PRAKERIN 0,283 0,000 Positif
P « 0,568 0,297 Positif
> e 0,323 0,000 Positif

Sumber : Data primer yang diolah

a. Persamaan garis regresi linear sederhana
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga di atas, maka
persamaan garis regresi dapat dinyatakan dafmrsamaan
berikut:
Y =0,283% + 12,994
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi
bernilai positif sebesar 0,283 yang berarti jika Pengalaman Praktik
Kerja Industri (¢) meningkat satu satuan maka nilai Kesiapan

Kerja (Y) akan meningka),283 satuan.
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b. Koefisien Korelas (rxsy) antara prediktor X s terhadap Y
Berdasarkan hasil analisis dari data yang diperoleh
menunjukkan bahwa koefisien korelagitarhadap Y (r%) sebesar
0,568 karena koefisien korelasi {gktersebut bernilai positmaka
dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif antara
Pengalaman Praktik Kerja Industri dengan Kesiapan Kerja. Sesuai
data populasi (N=44), jika Pengalaman Praktik Kerja Industri
semakin tinggi maka akan meningkat Kesiapan Kerja dan
sebalikny.
c. Koefisien determinasi (F) antara X; dengan Y
Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat dari
koefisien korelasi @). Koefisien ini disebut koefisien penenti,
karena varian yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan
melalui varian yang t@adi oada variabel independen. Berdasarkan
hasil analisis dari data yang diperoleh, harga koefisien determinasi
X3 terhadap Y (&) sebesar 0,323 yang menunjukkan bahwa
Pengalaman Praktik Kerja Industri terhadap Kesiapan Kerja Siswa
Kelas XII SMK Abdi Ne@ra Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018
sebesar 32% sedangkan 68% ditentukan oleh variabel lain yang
tidak diteliti.
4. Pengujian Hipotesis Keempat
Hipotesis keempat diuji adalah Minat Bekerja, Kepercayaan Diri,

dan Pengalaman Praktik Kerja Industri secara besamsama
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berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMK
Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018. Berdasarkan data
penelitian yang diolah, ringkasan hasil regresi ganda sebagai berikut:

Tabel 36 Ringkasan HasilAnalisis Regresi Ganda K1,X2 X3T Y)

Model Koef Sig Keterangan
Constanta 7,868 0,103 Positif
Minat Bekerja 0,284 0,040 Positif
Kepercayaan Diri 0,212 0,030 Positif
PRAKERIN 0,017 0,843 Positif
P 0,717 0,297 Positif
> o 0,515 0,000 Positif

Sumber: Data Primer yang diolah

a. Persamaan garis regresi linear ganda
Berdasarkan pembahasan di atas, maka persamaan garis regresi
dapat dinyatakan dalam persamaan berikut:

Y =0,28X; + 0,212X% + 0,017X% + 7,868

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi X
sebesar 0,284 yang berarti nilai Minat Bekerjg) (Meningkat satu
satuan maka nilai Kesiapan Kerja (Y) akan meningkat 0,284 satuan
dengan asumsi X3 tetap, mai koefisien regresi Xsebesar 0,212
yang berarti nilai Kepercayaan Duru jjXmeningkat satu satuan
maka nilai kesiapan Kerja (Y) akan meningkat 0,212 satuan
dengan asumsi Xdan X tetap, demikian juga nilai koefisien
regresi % sebesar 0,017 yang bdrgika nilai Pengalaman Praktik
Kerja Industri (>¢) meningkat satu satuan maka nilai Kesiapan
Kerja (Y) akan meningkat 0,017 satuan dengan asumdaK %

tetap.
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b. Koefisien Korelasi Ganda (R,2,3) antara prediktor X 1, X2, dan
Xszterhadap Y.

Berdasarka hasil analisis dengan menggunakan bantuan
komputer program aplikasi statistikanenunjukkan bahwa
koefisien X, X dan X terhadap Y (Ra1,2,3) sebesar 0,717 bernilai
positif maka saat diketahui bahwa Minat Bekerja, Kepercayaan
Diri dan Pengalaman PraktKerja Industri secara bersamaama
berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII
SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018 yang
ditunjukkan dengan harga {R»3) sebesar 0,717 yang bernilai
positif.

c. Koefisien Determinasi (Ry23) antara prediktor X1, X, dan
Xszterhadap Y

Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat dari
koefisien korelasi (B. Berdasaerkan hasil analisis dengan
menggunakan bantuan komputer program aplikasi statistika, harga
koefisien determinasi X X, dan X3 terhadap Y (R123) sebesar
0,515. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Minat Bekerja,
Kepercayaan Diri, dan Pengalaman Praktik Kerja Industri secara
bersama sama memiliki kontribusi pengaruh terhadap Kesiapan
Kerja Siswa Kelas XIl SMK Abdi Negarsluntilan Tahun Ajaran
2017/2018 sebesar 51,5% sedangkan 48,5% ditentukan oleh

variabel lain yang tidak diteliti peneliti.
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d. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapat diketahui
besarnya Sumbangan Relatif dan Sungaa Efektif masingi
masing variabel bebas (Minat Bekerja, Kepercayaan Diri, dan
Pengalaman Praktik Industri) terhadap Variabel terikat (Kesiapan
Kerja) yang terlihat seperti pada tabel berikut:

Tabel 37. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif

Nama Variabel Bebas Sumbangan| Sumbangan
Relatif Efektif
Minat Bekerja 56,30% 28,99%
Kepercayaan Diri 38,87% 20,02%
Pengalaman Praktik Kerja 4,83% 2,49%
Industri
Total 100% 51,50%

Sumber: Data Primer yang diolah
Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalapeltdi

atas dapat diketahui bahwa Minat Bekerja memberikan sumbangan
relatif 56,30%, Kepercayaan Diri memberikan sumbangan relatif
38,87%, dan Pengalaman Praktik Kerja Industri 4,83%.
Sumbangan efektif yang diberikan oleh Minat Bekerja 28,99%,
KepercayaanDiri memberikan sumbangan efektif 20,02%, dan
Pengalaman Praktik Kerja Industri memberikan sumbangan efektif
2,49%. Total sumbangan efektif 51,50% yang berarti Minat
Bekerja, Kepercayaan Diri, dan Pengalaman Praktik Kerja Industri

secara bersama sama mmberikan sumbangan efektif sebesar
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51,50% terhadap Kesiapan Kerja sedangkan 48,50% dari variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
D. Pembahasan

Berikut ringkasan pembahasan dalam penelitian ini:
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Gambar 6. Ringkasan Hasil Penelitian

Keterangan:
Wy : Minat Belajar (X)
(A . Kepercayaan Diri (%)
an : Pengalaman Praktik Kerja IndustrigX
Y . Kesiapan Kerja (Y)
| . Pengaruh Minat Bekerja, Kepercayaan D
dan Pengalaman Praktik Kerja Industri sec
individu terhadap K&iapan Kerja.
_____ > . Pengaruh Minat Bekerja, Kepercayaan D

dan Pengalaman Praktik Kerja Industri sec

bersamd sama terhadap Kesiapan Kerja.
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[P . Koefisien korelasi X1 terhadap Y

[ . Koefisien korelasi X2 terhadap Y
Uiy . Koefisien korelasi X3 terhadap Y
lgpco . Koefisien Korelasi X1,X2,X3, secara bersan

16
16

i6

1.

sama terhadap Y

G . Koefisien determinasi X1 terhadap Y
Q6 . Koefisien determinasi X2 terhadap Y
Gyt . Koefisien determinasi X3 terhadap Y

. Koefisien determinasi X1,X2,X3 seca

bersamasama terhadap Y

Pengaruh Minat Bekerja terhadap Kesiapan Kerja Siswa
Kelas Xl SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran
2017/2018

Minat Bekerja berpengaruh ogitif terhadap Kesiapan
Kerja. Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana (satu
prediktor) diperoleh hargay, sebesar 0,660 yang bernilai
positif berarti Minat Bekerja memiliki pengaruh positif
terhadap Kesiapan Kerja. Harga koefisien determinasi X
terhadap Y (?rxly) sebesar 0,436 yang menunjukkan bahwa
variabel Minat Bekerja memiliki kontribusi pengaruh terhadap
Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMK Abdi Negara Muntilan
Tahun Ajaran 2017/2018 sebesar 43,6% hal ini menunjukkan
masih ada 56,4% faktor ataariabel lain yang berkontribusi
terhadap Kesiapan Kerja. Model regresi menggunakan model

matematis dapat digambarkan sebagai berikut:
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Y=0,509 X + 7,654

Model regresi tersebut memiliki arti bahwa diperkirakan
setiap peningkatan satu satuan pada sk@tau Minat Bekerja
maka akan meningkat 0,509 satuan pada Y atau variabel
Kesiapan Kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang di kemukakan
oleh Akhmad Kardimin (2004) terdapat faktdiaktor yang
berpengaruh terhadap Kesiapan Kerja yang bedasafaktor
internal, salah satunya yaitu Minat. Menurut A. Muri Yusuf
(2002) mengungkapkan bahwa Minat menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi Kesiapan siswa dalam bekerja. Siswa akan
dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik apabila siswa
tersebut meitiki niat yang tinggi terhadap suatu bidang
keahlian yang di tekuni. Dirwanto (2008) dalam penelitiannya
mengemukakan bahwa dalam kaitannya dengan Kesiapan
Kerja bagi siswa minat merupakan faktor yang dapat
mempengaruhinya. Hasil penelitian ini juga satadengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Novita Handayani
(2013) yang berjudul APengar uh
Akademis terhadap Kesiapan untuk memasuki Dunia Kerja
Siswa Jurusan Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2

Depoko
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Minat Bekerja merupakasuatu ketertarikan seseorang
terhadap suatu pekerjaan, sehingga ia akan merasa antusias
dalam menjalankan pekerjaan dan memungkinkan untuk
menghasilkan hasil pekerjaan yang maksimal. Minat Bekerja
akan mempengaruhi Kesiapan Kerja karena siswa sudah
memiiki Minat terhadap suatu bidang keahlian tertentu maka
siswa tersebut akan bersemngat dalam mempelajari program
keahlian tersebut dan akan merasa senang jika melakukan
pekerjaan yang sesuai dengan program keahlian yang
ditekuninya. Semakin siswa ters¢ébuerasa tertarik terhadap
suatu kehalian tertentu maka siswa akan merasa semangat
dalam mempelajari program keahlian tersebut dan akan merasa
senang jika melakukan pekerjaan yang sesuai dengan program

keahlian yang di tekuninya.

Terbukti hipotesis pertaa ini dapat memberikan informasi
bahwa semakin tingdvlinat Bekerja yang dimiliki oleh siswa
maka akan semakin tinggi pula Kesiapan Kerja siswa dan
sebaliknya. Minat Bekerja yang rendah akan menyebabkan
Kesiapan Kerja siswa menjadi rendah. Kahal yangperlu
diperhatikan yaitu Minat Professional yang berkaitan dengan
Kesulitan dalam mempelajari bidang keahlian yang ditekuni,
teori yang berkaitan dengan program keahlian di SMK, Minat

Komersial berkaitan dengan pekerjaan yang akan di peroleh
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setelah lulus SMK belum terlalu dipikirkan oleh siswa,
berkaitan dengan Kepercayaan Diri apabila di setarakan untuk
bekerja di Dunia Usaha, serta Minat Kegiatan Fisik
berhubungan dengan pengerjaan tugas sekolah cenderung
membuat siswa merasa lelah dan dijadikan beban.
. Pengaruh Kepercayaan Diri terhadap Kesiapan Kerja
Siswa Kelas XII SMK Abdi Negara Muntilan Tahun
Ajaran 2017/2018

Kepercayaan Diri berpengaruh positif terhadap Kesiapan
Kerja. Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana (satu
prediktor) diperoleh hargay.y sebesar 0,663 yang bernilai
positif berarti Kepercayaan Diri memiliki pengaruh positif
terhadap Kesiapan Kerja. Harga koefisien determinasi X
terhadap Y (?rxzy) sebesar 0,426 yang menunjukkan bahwa
variabel Kepercayaan Diri memiliki kontribusi pengaruh
terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMK Abdi Negara
Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018 sebesar 43,9% hal ini
menunjukkan masih ada 56,1% faktor atau variabel lain yang
berkontribusi terhadap Kesiapan Kerja. Model regresi
menggunakan model matematis daplegambarkan sebagai
berikut:

Y =0,370 % + 16,419
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Model regresi tersebut memiliki arti bahwa diperkirakan setiap
peningkatan satu satuan pada skera¥au Kepercayaan Diri
maka akan meningkat 0,370 satuan pada Y atau variabel
Kesiapan Kerja.

Hasil penelian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan
oleh M. Nur Ghufron & Rini Risnawati (2014) mengemukakan
bahwa Kepercayaan Diri adalah keyakinan bahwa seseorang
mampu menanggulangi suatu masalah dengan situasi terbaik
dan dapat memberikan sesuatu yang megrygkan bagi orang
lain.Menurut Pool dan Sewel (2007) menyatakan bahwa orang
dengan kepercayaan diri yang tinggi menjadi lebih pasti dan
terasa kehadirannya. Pentingnya sikap percaya diri dalam
konteks Kesiapan Kerja lebih dikarenakan aspelspek yang
membentuk Kesiapan Kerja seperti pemahaman, ilmu
pengetahuan, keterampilan dan tampilan kepribadian dapat
terlibat dengan Kepercayaan Diri tersebttasil ini juga
diperkuat dengan teori menurut Niko Dimas dan Miftahun
Ni 6 mah (2014) b ahwa empendatula r yang
Kesiapan Kerja berasal dari 2 faktor yaitu internal dan
eksternal meliputi Minat, Kepercayaan Diri, dan Pengalaman.

Penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan ol eh Herl ambang Rasyi di

Kegiatan Pritik Kerja Industri dan Sikap Percaya Diri
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terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kompetensi Keahlian
Elektronika Industri di SMK Muhammadiyah Prambanan pada
t ahun Ke@edcdaan Diri merupakan suatu sikap yang
timbul dari seorang individu merasa yakin terhadap
kemampuan yang dimiliki sehingga dalam bertindak penuh
dengan rasa optiis, realistis, bertanggungjawatan berani
Melalui sikap Kepercayaan Diri seorang siswa akan merasa
yakin dengan bekal yang dimiliki yaitu berupa pengetahuan
danketerampilanyang ddapatkan di bangku sekolah kemudian
mereka praktikan di tempat kerja mereka sesuai dengan
keahlian yang dimiliki, maka siswa tersebut akan merasa
percaya diri untuk menerapkanmil yang mereka miliki
dengan kiang kerja yang dihadapi. Dengan demikian siswa
yang memiliki rasa percaya diri tinggi juga akan yakin dan
mampu untuk terjun ke dunia kerja yang penuh dengan
persaingan yang ketat.

Terbuktinya hipotesis kedua ini dapat memberikan
informasi bahwa semaikin tinggi Kepercayaan Diri yang
dimiliki oleh siswa maka akan semakin tinggi pula Kesiapan
Kerja siswa dan sebaliknya. Kepercayaan Diri yang rendah
akan menyebabkan Kesiapan Kerja siswa menjadi rendah. Hal
i hal yang perlu diperhatikan antara lain rasa percaya diri untuk

membuat suatu perubahan di dalawhup siswa, kuranya rasa
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bangga untuk menjadi diri sendiri, banyak siswa yang
cenderung emosian, mudah tersinggung, serta ragu memiliki
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki.
. Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Industri terhadap
Kesiapan Kerja Siswa Kelas Xl SMK Abdi Negara
Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018
Pengalaman Praktik Kerja Industri berpengaruh positif
terhadap Kesiapan Kerja. Berdasarkan hasil analisis regresi
sederhana (satu prediktor) diperoleh hargasebesar 0,568
yang bernilai positif beréirPengalaman Praktik Kerja Industri
memiliki pengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja. Harga
koefisien determinasi xterhadap Y €rX3y) sebesar 0,323 yang
menunjukkan bahwa variabel Pengalaman Praktik Kerja
Industri memiliki kontribusi pengaruh terhaddpsiapan Kerja
Siswa Kelas Xl SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran
2017/2018 sebesar 32,3% hal ini menunjukkan masih ada
67,7% faktor atau variabel lain yang berkontribusi terhadap
Kesiapan Kerja. Model regresi menggunakan model matematis
dapat digambadn sebagai berikut:

Y =0,283 % + 12,994
Model regresi tersebut memiliki arti bahwa diperkirakan setiap

peningkatan satu satuan pada skeabau Pengalaman Praktik
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Kerja Industri maka akan meningkat 0,283 satuan pada Y atau
variabel Kesiapan Kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Oemar Hamalik (2008gnyatakan bahwa
praktek kerja lapangan adalah suatu tahap persiapan
profesional dimana seorang siswa (peserta) yang hampir
menyelesaikan studi (pelatihan) secara formal baketi
lapangan dengan supervisi oleh seorang administrator yang

kompeten dalam jangka waktu tertentu, yang bertujuan untuk

mengembangkan kemampuan melaksanakan tanggungjawab.

Menurut Akhmad Kardimin (2004) yang menyebutkan
Kesiapan Kerja terdiri dari dua Keor, salah satunya yaitu
faktor ekternal yang didalamnya terdapat pengalaman kerja
mempengaruhi Kesiapan Kerja. Hasil penelitian ini selaras
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Diah
Rosyani (2017) yang berjudul
Kerja Industri, Minat Bekerja, dan Informasi Pekerjaan
terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII Program Keahlian
Akuntansi SMK SWAGAYA 1 Purwokerto Tahun Ajaran
2016/ 20170.

Pengalaman Praktik Kerja Industri merupakan
serangkaian kegiatan yang dapat dijadikabagai bekal siswa

melalui pelaksanaan salah satu program pendidikan kejuruan
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melalui pengadaan Praktik Kerja Industri yang ibekan
kerjasama antara pihalelolah dengan instansi dunia usaha
serta dunia industriPengalaman Praktik Kerja Industri akan
menyebabkan Kesiapan Kerja menjadi tinggi dan sebaliknya,
semakin sedikit Pengalam Praktik Kerja Industri akan
menyebabkan Kesiapan Kerja menjadi rendah. Karena melalui
Pengalaman Praktik Kerja Industri siswa mendapatkan bekal
yang akan digunakan merekatuk terjun secara langsung di
dunia kerja, emlalui bekal tersbebut siswa merasa siap untuk
menghadapi pekerjaan dengan bekal keahlian dan pengetahuan
yang mereka miliki pada saat ngampu ilmu di dunia
pendidikan.

Terbuktinya hipotesis ketiga ini dapat mmegerikan
informasi bahwa semakin tinggi pengalaman Praktik Kerja
Industri yang dimiliki oleh siswa maka akan semakin tinggi
pula Kesiapan Kerja siswa dan sebaliknya. Pengalaman Praktik
Kerja Industri yang rendah akan menyebabkan Kesiapan Kerja
menyebabkarikesiapan Kerja siswa menjadi rendah. Hdlal
yang perlu diperhatikan yaitu melatih keterampilan siswa
sesuai dengan bidang keahlian yang di ambil, memberikan
pengalaman praktis dengan adanya PRAKERIN, mampu
memecahkan berbagai masalah di lapangan damghkatkan

rasa percaya diri siswa.
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4. Pengaruh Minat Bekerja, Kepercayaan Diri, dan

Pengalaman Praktik Kerja Industri Siswa Kelas Xl SMK
Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018.
Minat Bekerja, Kepercayaan Diri dan Pengalaman Praktik
Kerja Industri secarébersamai sama berpengaruh positif
terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMK Abdi Negara
Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018. Berdasarkan hasil analisis
diperoleh harga {3 sebesar 0,717 yang bernilai positif
berarti Minat Bekerja, Kepercayaan Dirilan Pengalaman
Praktik Kerja Industri secara bersania sama memiliki
pengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja. Harga koefisien
determinasi X, X,, dan X%terhadap Y (R 23) sebesar 0,515
yang artinya Minat Bekerja, Kepercayaan Diri, dan
Pengalaman Pk#k Kerja Industri secara bersarsama
memiliki  kontribusi pengaruh sebesar 51,5% terhadap
Kesiapan Kerja, sedangkan 48,5% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti. Model regresi menggunakan model
matematis dapat digambarkan sebagai berikut:

Y =0,284X%+ 0,212% + 0,017 X + 7,868
Model regresi tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien
regresi X sebesar 0,284 yang berarti nilai Minat Bekerja) (X
mengingkat satu satuan maka nilai Kesiapan Kerja (Y) akan

meningkay 0,284 satuan dengan asumsdah X; tetap, nilai
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koefisien regresi X sebesar 0,212 yang berarti Kepercayaan
Diri (X2) meningkat satu satuan maka nilai Kesiapan Kerja (Y)
meningkat 0,212 satuan dengan asumsi ddn X tetap,
demikian juga nilai koefisien regresizXebesar 0,017 yang
berarti Pengalaman Praktik Kerja Industriz{Xneningkat satu
satuan maka nilai Kesiapan Kerja (Y) akan meningkat 0,017
satuan dengan asumsj dan X tetap.

Pengaruh ketiga variabel bebas tersebut diperkuat adanya
sumbangan relatif dan sumbangan efekéfi ketiga variabel
bebas. Minat Bekerja memberikan sumbangan relatif sebesar
56,30%, Kepercayaan Diri memberikan sumbangan relatif
sebesar 38,87%, dan Pengalaman Praktik Kerja Industri
memberikan sumbangan relatif sebesar 4,83%, sedangkan
sumbangan efeKktiMinat Bekerja sebesar 28,99%, sumbangan
efektif Kepercayaan Diri sebesar 20,02%, dan sumbangan
efektif Pengalaman Praktik Kerja Industri sebesar 2,49%. Total
sumbangan efektif sebesar 51,50% terhadap Kesiapan Kerja.
Variabel Pengalaman Praktik Kerja Istii memberikan
sumbangan efektif yang paling kecil di bandingkan variabel
Minat Bekerja dan Kepercayaan Diri, dan variabel Minat
Bekerja memberikan sumbangan efektif paling besar sehingga
variabel Minat Bekerja harus lebih diberi perhatian karena

memiliki pengaruh lebih besar terhadap Kesiapan Kerja.
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Berdasarkan analisis di atas, penelitian ini sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh Kartini (1991) dan Dewa Ketut
(1993) diketahui bahwa faktor yang mempengaruhi Kesiapan
Kerja di antaranya adalah Mind&ekerja dan Pengalaman
Praktik Kerja Industri. Akhmad Kardimin (2004) juga
mengungkapkan bahwa faktor yang mempengaruhi Kesiapan
Kerja di antaranya yaitu Minat Bekerja dan Kepercayaan Diri
yang masuk ke dalam faktor Internal, kemudian Pengalaman
Praktik Keja Industri yang masuk ke dalam faktor eksternal
yang mempengaruhi Kesiapan Kerja.

Terbuktinya hipotesis keempat ini dapat memberikan
informasi bahwa Minat Bekerja, Kepercayaan Diri, dan
Pengalaman Praktik Kerja Industri secara bersamsama
mempunyai pngaruh positif terhadap Kesiapan Kerja. Oleh
karena itu, Minat Bekerja, Kepercayaan Diri, dan Pengalaman
Praktik Kerja Industri secara bersama sama harus
diperhatikan untuk meningkatkan Kesiapan Kerja. Semakin
tinggi Minat Bekerja, Kepercayaan Diri, daRengalaman
Praktik Kerja Industri yang dimiliki oleh siswa maka akan
semakin tinggi pula Kesiapan Kerja siswa dalam menghasapi

dunia kerja.
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E. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah
namun masih memiliki ketbatasan, yaitu:

1. Faktor T faktor yang mempengaruhi Kesiapan Kerja siswa sangat
banyak, sementara yang dibahas dalam penelitian ini hanya
menggunakan tiga variabel, yaitu Minat Bekerja, Kepercayaan Diri, dan
Pengalaman Praktik Kerja Industri. Meskipun antatiabel bebas dan
variabel terikat terdapat pengaruh yang positif, namun besarnya
sumbangan efektif yang diberikan hanya sebesar 28,99% untuk Minat
Bekerja, 20,02% untuk Kepercayaan Diri, dan 2,49% untuk
Pengalaman Praktik Kerja Industri. Total sumbangéektif sebesar
51,50% yang berarti Minat Bekerja, Kepercayaan Diri, dan Pengalaman
Praktik Kerja Industri secara bersaswmma memberikan sumbangan
efektif sebesar 51,50% terhadap Kesiapan Kerja sedangkan 48,5% dari
variabel lain yang tidak dibahas dalaenelitian ini.

2. Jumlah responden dari penelitian ini relatif sedikit sehingga
mengurangi kemampuan dalam menggeneralisasi hasil penelitian ini.

3. Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket/kuesioner, di mana
angket ini memiliki kelemahan yaitu perietidak mampu mengontrol
dan mengawasi satu persatu responden dalam mengisi angket sesuai

atau tidak dengan keadaan yang ada pada diri responden.
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BAB V
KE SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif Minat Bekerja terhadap Kesiapan
Kerja siswa kelas XII SMK Abdi Negara Muntilan Tahun
Ajaran 2017/2018. Hal ini ditunjukan dengan koefisien
korelasi (x1,) sebesar 0,660, koefisien detémasi (fxiy)
sebesar 0,436 yang artinya variabel Minat Bekerja berpengaruh
positif terhadap Kesiapan Kerja sebesar 43,6%.

2. Terdapat pengaruh positif Kepercayaan Diri terhadap Kesiapan
Kerja siswa kelas XII SMK Abdi Negara Muntilan Tahun
Ajaran 2017/2018 Hal ini ditunjukan dengan koefisien
korelasi (k) sebesar 0,663, koefisien determinasiofy
sebesar 0,439 yang artinya variabel Kepercayaan Diri
berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja sebesar 43,9%.

3. Terdapat pengaruh positif Pengalaman RkaKerja Industri
terhadap Kesiapan Kerja siswa kelas Xll SMK Abdi Negara
Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018. Hal ini ditunjukan dengan
koefisien korelasi (g,) sebesar 0,566, koefisien determinasi

(r2x3y) sebesar 0,323 yang artinya variabel PengalamanilPrakt
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Kerja Industri berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja
sebesar 32,3%.

4. Terdapat pengaruh positif Minat Bekerja, Kepercayaan Diri,
dan Pengalaman Praktik Kerja Industri terhadap Kesiapan
Kerja siswa kelas Xl SMK Abdi Negara Muntilan Tahun
Ajaran 2@A7/2018. Hal ini ditunjukan dengan koefisien
korelasi (k1.2:3) sebesar 0,717, koefisien determinaSia(s )
sebesar 0,515 yang artinya variabel Minat Bekerja,
Kepercayaan Diri, dan Pengalaman Praktik Kerja Industri
secara bersarrgsama berpengaruhogitif terhadap Kesiapan
Kerja Siswa Kelas Xl SMK Abdi Negara Muntilan Tahun
Ajaran 2017/2018 sebesar 51,5%.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diambil
dalam penelitian ini maka dapat disajikan implikasi sebagai

berikut:

1. Telah teuji bahwa terdapat pengaruh positif Minat Bekerja
terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMK Abdi Negara
Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018. Minat Bekerja yang tinggi
akan menyebabkan Kesiapan Kerja yang tinggi, sebaliknya
semakin rendah Minat Bekerja makéesiapan Kerja juga

semakin rendah, sehingga diperlukan upaya untuk
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meningkatkan Minat Bekerja siswa ke arah lebih baik untuk
membantu meningkatkan Kesiapan Kerja siswa.

. Telah teruji bahwa terdapat pengaruh positif Kepercayaan Diri
terhadap Kesiapan KarjSiswa Kelas XII SMK Abdi Negara
Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018. Kepercayaan Diri yang
tinggi akan menyebabkan Kesiapan Kerja yang tinggi,
sebaliknya semakin rendah Kepercayaan Diri maka Kesiapan
Kerja juga semakin rendah, sehingga diperlukan upayak untu
meningkatkan Kepercayaan Diri siswa ke arah lebih baik untuk
membantu meningkatkan Kesiapan Kerja siswa.

. Telah teruji bahwa terdapat pengaruh positif Pengalaman
Praktik Kerja Industri terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII
SMK Abdi Negara Muntilan TaluAjaran 2017/2018. Semakin
banyak Pengalaman Praktik Kerja Industri yang dimiliki oleh
siswa maka akan menyebabkan Kesiapan Kerja yang tinggi,
sebaliknya semakin sedikit Pengalaman Praktik Kerja Industri
yang dimili oleh siswa maka Kesiapan Kerja juga a&em
rendah, sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan
Pengalaman Praktik Kerja Industri siswa ke arah lebih baik
untuk membantu meningkatkan Kesiapan Kerja siswa.

. Telah teruji bahwa terdapat pengaruh positif Minat Bekerja,
Kepercayaan Diri dan Pengalm®raktik Kerja Industri secara

bersamasama terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas Xl SMK
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Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2017/2018. Semakin
tinggi Minat Bekerja semakin tinggi Kepercayaan Diri dan
semakin banyak Pengalaman Praktik Kerja Industri yang
dimiliki siswa maka akan semakin tinggi pula Kesiapan Kerja
siswa dalam menghadapi dunia kerja, sehingga diperlukan
upaya untuk meningkatkan Minat Bekerja, Kepercayaan Diri,
dan Pengalaman Praktik Kerja Industri agar siswa memiliki
Kesiapan Kerja.
C. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian, kesimpulan dan
implikasi penelitian di atas, maka dapat diberikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah
Pemerintah dapat meningkatkan Kesiapan Kerja Siswa
melalui  penerapan peraturan kurikulum pendidikanukint
sekolah kejuruan dengan memberikan tambahan ketrampilan
dan pengetahuan baru diluar bidang keahlian yang mereka ambil
di jurusannya, sehingga pengetahuan dan ketrampilan tersebut
dapat di jadikan bekal bagi para siswa yang nantinya bekerja
diluar bidamg kejuruan yang ada disekolah.
2. Bagi Sekolah
Sekolah dapat meningkatkan Kesiapan Kerja siswa, dengan

meningkatkan Minat Bekerja siswa terutama dalam minat
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kegiatan fisik dengan cara memberikan praktik pembelajaran
yang berkaitan dengan jurusan dilaksanakasecara
menyenangkan dan menarik agar minat siswa yang berkaitan
dengan jurusan mereka dapat meningkat. Meningkatkan Minat
Profesional terutama dalam hal pemberian pembelajaran yang
berkaitan dengan kejuruan disampaikan secara lebih inovatif
supaya siswa grasa lebih merasa semangat untuk belajar.
Meningkatkan Minat Komersil terutama dalam hal pemberian
informasi Dunia Usaha/Dunia Industri lebih bervariasi terhadap
siswa. Sekolah dapat meningkatkan Kesiapan Kerja, dengan
memberikan  dorongan dan memantauerkpmbangan
Kepercayaan Diri siswa melalui guru BK maupun guru BKK
baik selama di sekolah maupun pada saat proses Prakerin,
dikarenakan pada saat proses Prakerin siswa di letakkannya di
bagian pekerjaan yang tidak sesuai dengan jurusan yang di
sekolah olehkarena itu keterampilan serta pengetahuan yang
mereka miliki di sekolah belum sepenuhnya di terapkan di
tempat prakerin. Hal tersebut membuat tingkat Kepercayaan
Diri siswa kurang dalam menjalankan pekerjaan di tempat
Prakerin. Sekolah dapat meningkatkiasiapan Kerja siswa
melalui Pengalaman Praktik Kerja Industri memulai
melakukan kerjasama dengan perusahaan atau badan usaha yang

lebih bervariasi serta sesuai dengan jurusan yang tersedia di
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sekolah, agar siswa pada saat prakerin mendapatkan pengalaman
yang cukup dijadikan bekal untuk siap bekerja.
. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat bersungguimgguh dalam
mengikuti kegiatan atau pelatihan mengenai praktik yang
berkaitan dengan jurusan masimgsing, bersunggusungguh
dalam mengerjakan tugas atau latih selain itu siswa dapat
memperbanyak informasi Dunia Usaha/Dunia Industri melalui
internet untuk meningkatkan Minat Komersil pada siswa .
Siswa diharapkan memiliki rasa percaya diri yang tinggi atas
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki untujadikan
sebagai bekal untuk lebih mantap terjun ke dunia kerja serta
siswa lebih mengenal diri sendiri mulai dari kelebihan dan
kelemahan yang mereka miliki sehingga percaya akan
kemampuan diri sendiri. Siswa diharapkan dapat mengikuti
Praktik Kerja Indusi dengan sunggubungguh agar
memperoleh pengalaman yang berarti terutama dalam
penerapan teori yang diajarkan selama sekolah di tempat
Praktik Kerja Industri.
. Bagi Peneliti lainnya

Penelitian ini memberikan informasi bahwa Minat Bekerja,
Kepercayaan i dan Pengalaman Praktik Kerja Industri

(PRAKERIN) secara bersansama berpengaruh terhadap
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Kesiapan Kerja Siswa Kelas XIl SMK Abdi Negara Muntilan
Tahun Ajaran 2017/2018. Sumbangan efektif yang diberikan
sebesar 51,50% yang berarti Minat Bekerja, Kepgran Diri

dan Pengalaman Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) secara
bersamasama terhadap Kesiapan Kerja, sedangkan 48,50% dari
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Oleh karena
itu diharapkan dalam penelitian selanjutnya dapat ditemukan

faktorfaktor lain yang dapa mempengaruhi Kesiapan Kerja.
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ANGKET UJI COBA

Adik 7 adik siswa SMK Muhammadiyah 1 Borobudur yang saya
banggakan dan saya sayangi, penyebaran angket ini bertujuan untuk memperoleh
data mengenai A Minat Beker |aktk Ki(j@ per cay:
l ndustri (PRAKERI N) dan Kesiapan Kerjao
digunakan sebagai bahan untuk penulisan skripsi. Saya mohon kesediaan adik
adik untuk memberikan jawaban sesuai dengan kondisi yang dirasakan, bukan
kondisi yang kaliamarapkan.

Pengisian angket ini tidak ada pengaruhnya terhadap penilaian hasil
belajar anda di sekolah, namun akan sangat bermanfaat bagi saya selaku peneliti
sebagai bahan penulisan skripsi. Sebagai peneliti, saya akan menjaga kerahasiaan
tentang identitaanda.

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan kesediaan adiik dalam
pengisian angket ini, saya ucapkan terimakasih.

Muntilan, 13 Desember 2017

Peneliti

Farras Atsil Zulmi

NIM: 14803241013
No. HP: 08586961916
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Petunjuk Pengisian Angket:

1. Bacalah terlebih dahulu pertanyagertanyaan di bawah ini dengan
cermat sebelum anda menjawabnya.

2. Hanya boleh menjawab satu alternatif jawaban pilihan yang tersedia
dari pertanyaan di bawah ini.

3. Berilah jawaban pertanyaan bert sesuai kondisi yang anda rasakan
bukan yang anda harapkan dan bayangkangkan. Berikanlah jawaban

ams pertanyaan di bawah i ni dengan 1
pada alternatif pilihan jawaban yang telah tersedia, dimana:

SL = Selalu atau SS = Sangat Setuju

SR= Sering S = Setuju

JR = Jarang TS  =Tidak Setuju

TP = Tidak Pernah STS = Sangt Tidak Setuju

Angket Kesiapan Kerja

No | Pernyataan SS/SL |S/SR|KS/JR|STS
/| TP
Mempunyai Pertimbangan logis dan objektif
1. SMK memudahkan saya dalg
mencari pekerjaan
2. Saya memikirkan matangy matang
sebelum mengambil keputus
untuk karer saya
3. Saya tergesa i gesa dalan

mengambil keputusan karier
Mempunyai keberanian untuk menerima tanggungjawab secara individual

4 Saya senantiasa mengerjak

pekerjaan dengan baik

5 Saya senantiasa mengerjak

pekerjaan dengan tepaakiu.

6. | Saya bertanggungjawab Jik

melakukan kesalahan

7. | Saya tidak mengakui jika berbu

salah

Mempunyai kemampuan beradaptasi dengan lingkungan dan perkembanga
teknologi

8. | Saya mudah beradaptasi di lingkung

yang baru

9. | Sayamerasa tertekan jika berada

lingkungan baru

10. | Saya senantiasa mengik

perkembangan teknologi yang ada.

11 | Bekerjasama dengan orang |3
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membuat pekerjaan terasa lebih ring

12

Saya terbuka dengan kritikan d
orang lain

bidang keahlian

Mempunyai ambisi untuk maju dan berusaha mengikuti perkembangan

13 | Saya berusaha dengan keras ur
mencapai Citd cita saya

14. | Saya mengikuti perkembangan bidg
keahlian yang saya ambil di sekol
melalui berbagai media

15 | Saya menéi kembali pekerjaan yan
telah saya kerjakan

Angket Minat Bekerja
No Pernyataan SS/SL S/SR| KS/ TSITP
JR
Minat Profesional

1. | Saya senang mempelajari hal hal
yang berkaitan dengan jurusan yg
saya ambil di SMK

2. | aya setiap hari menekunkelpjarani
pelajaran yang berkaitan deng
jurusan di SMK

3. | Saya akan bertanya kepada guru &
teman ketika mengalami kesulit
dalam belajar

4. | Saya menyerah ketika mengala
kesulitan dalam belajar

5. | Mempelajari pelajaran yang berkait
dengan Jurusan di SMK tidak a
gunanya.

Minat Komersial

6. | Setelah lulus saya ingin bekerja
perusahaan atau di perkantoran

7. | Bekerja di perusahaan atau
perkantoran mempunyai prospek ya
lebih baik.

8. | Setelah lulus sayadak peduli akar
bekerja dimana

9. | Saya ingin bekerja sesuai deng
jurusan saya

10. | saya ingin berwirausaha setelah lu
SMK

11.| Saya mudah bergaul dengan orang |

12.| Saya mempunyai kemaug
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bekerjasama dengan orang lain
dunia bsnis

13.| Saya senang bergaul dengan orén
orang dari dunia bisnis

14 | Saya merasa minder jika berga
dengan orang dari dunia bisnis

15.| saya dapat menambah waway
mengenai dunia bisnis dengan berg
dengan orang orang dari dunia bissi

Minat Kegiatan Fisik

16. | Saya selalu mengikuti pelajaran prak
yang berkaitan dengan jurus saya

17.| saya mengerjakan tugdstugas yang
diberikan oleh guru.

18.| Tugas yang diberikan oleh gu
berguna untuk meningkatka
keterampilarsaya

19. | Mengerjakan tugas dari guru han
membuat saya lelah

20.| Saya mencoba mempraktikan iln
yang saya pelajari di sekolah pag
kehidupan sehati hari.

Angket Kepercayaan Diri

No Pernyataan SS/SL| SISR| KS/JR | TS/TP

1. | Saya yakin dapat emgerjakan tugas
dengan baik

2. | Saya mempunyai pengetahuan, yang
butuhkan di dunia kerja

3. | Saya mempunyai kemampuan yang di
butuhkan di dunia kerja.

4. | Saya mempunydieterampilaryang di
butuhkan di dunia kerja.

5. | Saya takut untk membuat perubahan
dalam hidup saya

6. | Saya tidak bangga menjadi diri sendiri
seperti sekarang

7. | Saya mengerjakan ulangan harian den
kemampuan sendiri

8. | Saya adalah orang yang mudah marah

9. | Masalahi masalah pribadi saya tidak
mengganggu pekerjaan saya

10. | Saya selalu berusaha menyelesaikan
permasalahan dengan tenang

11.| Saya mudah tersinggung ketika orang

lain tidak menerima pendapat saya
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12.| Saya yakin dapat bekerja sesuai dengé
kompetensi keahlian saya.

13. | Saya ragu dengan kemampuan dan
keterampilanyang saya miliki

14.| Saya bersungguhsungguh untuk
memperjuangkan ciacita

15. | Saya tidak akan menyerah walaupun
temani teman mengejek saya tidak bis
mengerjakan

16 | Saya merasa memiliknisiatif
dibandingkan dengan orang lain

17.| Saya akan berusaha mengerjakan tugé
sendiri meskipun sulit

18. | Saya mengambil keputusan atas dasar
pertimbangan baik dan buruk

19. | Saya tetap mengikuti pelajaran dengan
baik walaupun saya tidakenyukai
pelajarannya

20.| Saya mampu menerima keadaan, kala
saya mengalami kegagalan

21.| Saya percaya bahwa tidak akan ada
keberhasilan tanpa kegagalan

22.| Saya berkata jujur tentang keadaan
keluarga saya

23.| Saya berani mengutarakamplepat saya
saat diskusi

24.| Saya perlu menyampaikan saran untuk
membantu memecahkan masalah

25.| Saya menghargai pendapat orang lain
dalam berdiskusi

26 | Saya mempunyai kemampuan berbica

yang baik
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Angket Pengalaman Praktik Kerja Industri (PRAKERIN)

No | Pernyataan | SS/SL| SISR| KS/JR | TS/TP

Melatih keterampilan 1 keterampilan siswa sesuai bidang keahlian siswa

1. | Keterampilarbidang keahlian saya
meningkat setelah melaksanakan Prakg

2. | Keterampilarkeahlian saya menurun
setelah Prakerin

3. | Saya dapat mempraktikan tedtieori
yang diajarkan di sekolah selama Prake

4. | Setelah mengikuti Prakerin saya meras
lebih mudah mengerjakan soal dari gur

Memberikan pengalamani pengalaman praktis

5. | Setelah mengikti Prakerin saya
mendapatkan wawasan pada dunia ker
yang tidak diajarkan di sekolah

6. | Saya dapat belajar mengenai organisas
yang ada di dunia kerja selama Prakeri

7. | Saya dapat belajar menggunakan alat
alat kantor yang ada di dunia kerja
maupun dunia bisnis selama Prakerin

8. | Saya dapat belajar bagaimana
berkomunikasi yang baik dengan sesan
karyawan selama Prakerin

9. | Saya dapat belajar bagaimana
berkomunikasi yang baik dengan atasa
selama Prakerin

10. | Saya dapat merasakkeadaan yang
sebenarnya di dunia kerja maupun dun
bisnis melalui Prakerin

11.| Saya tidak mendapatkan ilmu sedikitpu
setelah melaksanakan Prakerin

Mampu memecahkan berbagai masalah di lapangan

12.| Prakerin mengajarkan untuk berpikir
dengan kpala dingin saat menghadapi
masalah

13. | Saya mencari solusi yang terbaik dalam
memecahkan masalah yang terjadi di
lapangan

14.| Saya tidak pernah lari dari permasalahg
yang ada di tempat Prakerin

15.| Saya meminta pindah ke tempat Praket
lain jika mengalami masalah di tempat
kerja

16. | Prakerin mengajarkan kepada saya
pentingnya profesionalisme dalam beke
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17.

Saya menjadi disiplin dan
bertanggungjawab setelah melaksanak
Prakerin

18

Setelah Prakerin saya menjadi lebih
mengerti sikapi sikap positif apa saja
yang harus dimiliki oleh seorang pekerj

19.

Setelah Prakerin tidak ada perubahan
pada sikap saya

20.

Setelah Prakerin saya menjadi lebih
mengerti gambaran mengenai dunia ke

21.

Setelah melaksanakamnaRerin saya
menjadi siap untuk mengerjakan
pekerjaan sesuai bidang keahlian saya

Meningkatkan rasa percaya diri

22.

Selama Prakerin saya mampu
mengerjakan pekerjaan yang diberikan
lapangan dengan baik

23.

Setelah Prakerin saya menjadi lebih
percaya diri dengan kemampuan yang
saya miliki

24.

Saya merasa minder dengan terman
teman sesama Prakerin mengenai
kemampuan saya

25.

Setelah Prakerin saya percaya dapat te
ke dunia kerja dengan kemampuan yan
saya miliki

TERIMAKASIH A TAS PARTISIPASI
ADIK 7 ADIK SEMUA .
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Lampiran 1. Tabulasi Uji
Coba Instrumen
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Skor Total
Variabel

X1

76
61

61

72
65

64
63

64
52
1989

Butir Pernyataan

19 | 20

18

17

4

3

4

2

2

2

3|3

3,33

10{11]12|13|14|15] 16
3143|344

3133

4133|334

2

4134

2

9
4

4
3

4

8

No

22
23
24
25
26
27
28
29
30

Jumlah| 101 89|99|101| 118| 107| 105| 112| 102|85|97|89|85| 97| 96| 106| 105| 108 | 108 | 79
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Skor

Total

Varia
bel
X2

88
74

82

87

83
87

82

89
80
86
85
79
84
82

89
83
89
87

97

94
96

Butir Pernyataan

24 | 25| 26

23

22

19 1 20| 21

18

17

16

15

14

13

12

11

10

2

3

3
2
1
2
3

2

2
3
3
3

4

4
3

4

4

2

4

2
3

3

3|3
3

3

3|4

3|3
3

4

4

31412

4

2131413

3

4

4

3144|134

3|34
3144

313[414]|3

3134

313]414]|2

313[4|3]3

4

31414144

3134

313[3]|3]4

4 1414

31414144

3144

3144|4)|4

3
4

3

4
4

4

4

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
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Skor
Total

Varia

bel
X2

94
77
88
85
73
82

77
81

85

22 2324 25 |26

19120| 21

18

16| 17

15

14

13

Butir Pernyataan

12

10| 11

95| 102 97| 102 | 113|104 |85|92| 103 |97|92| 105| 102 | 96| 96| 110 | 89| 2545

9

80

98193]195|/99| 100 | 113| 98| 89

No

22
23
24
25
26
27
28
29
30

Jumla

h
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Lampiran 2. Hasil Uji
Validitas dan Reliabilitas

163



1. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kesiapan Kerja (Y)
a. Uiji Validitas

Correlations
Totalskor | Keterangan
butirl Pearson
Correlation 166
Tidak Valid
Sig. (2-
tailed) 380
N 30
butir2 Pearson
Correlation 490%™
Valid
Sig. (2-
tailed) ,006
N 30
butir3 Pearson
Correlation 457+
Valid
Sig. (2-
tailed) 011
N 30
butir4 Pearson
Correlation 425%
Valid
Sig. (2-
tailed) 019
N 30
butir5 Pearson
Correlation 414*%
Valid
Sig. (2-
tailed) 023
N 30
butiré Pearson
Correlation 154
Tidak Valid
Sig. (2-
tailed) 416
N 30
butir7 Pearson
Correlation 369*"
Valid
Sig. (2-
tailed) 045
N 30
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butir8 Pearson
Correlation g7
Valid
Sig. (2-
tailed) ,001
N 30
butir9 Pearson
Correlation 52"
Valid
Sig. (2-
tailed) ,001
N 30
butirl0 Pearson
Correlation 233
Tidak Valid
Sig. (2-
tailed) 214
N 30
butirll Pearson
Correlation 424*%
Valid
Sig. (2-
tailed) 019
N 30
butirl2 Pearson
Correlation 411%
Valid
Sig. (2-
tailed) 024
N 30
butirl3 Pearson
Correlation 273
Tidak Valid
Sig. (2-
tailed) 043
N 30
butirl4 Pearson
Correlation 311+
Valid
Sig. (2-
tailed) 024
N 30
butirl5 Pearson
Correlation 605+
Valid
Sig. (2-
tailed) ,000
N 30
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totalskor | Pearson
Correlation 1
Sig. (2-
tailed)
N 30

*, Correlation is significant at the
0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the
0.01 level (2-tailed).

b. Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Iltems

,710 11
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2. Uiji Validitas dan Reliabilitas Variabel Minat Bekerja (X1)
a. Uji Validitas

Correlations
Totalskor | Keteranbgan
butirl Pearson
Correlation 545"
Valid
Sig. (2-
tailed) 002
N 30
butir2 Pearson
Correlation 586+
Valid
Sig. (2-
tailed) 001
N 30
butir3 Pearson
Correlation 489%™
Valid
Sig. (2-
tailed) 006
N 30
butir4 Pearson
Correlation 218
Tidak Valid
Sig. (2-
tailed) 247
N 30
butirs Pearson
Correlation 386*"
Valid
Sig. (2-
tailed) 035
N 30
butiré Pearson
Correlation 387*
Valid
Sig. (2-
tailed) 084
N 30
butir7 Pearson
Correlation 482%™
Valid
Sig. (2-
tailed) 007
N 30
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butir8 Pearson
Correlation 265
Tidak Valid
Sig. (2-
tailed) 156
N 30
butir9 Pearson
Correlation 497"
valid
Sig. (2-
tailed) 005
N 30
butirl0 Pearson
Correlation 420%"
valid
Sig. (2-
tailed) 018
N 30
butirll Pearson
Correlation 499%™
valid
Sig. (2-
tailed) 005
N 30
butirl2 Pearson
Correlation ,243
Tidak Valid
Sig. (2-
tailed) 196
N 30
butirl3 Pearson
Correlation 506"
valid
Sig. (2-
tailed) 004
N 30
butirl4 Pearson
Correlation g7+
valid
Sig. (2-
tailed) 001
N 30
butirl5 Pearson
Correlation 57"
Valid
Sig. (2-
tailed) 000
N 30
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butirl6 Pearson
Correlation 513%™
Valid
Sig. (2-
tailed) 004
N 30
butirl?7 Pearson
Correlation 633%™
Valid
Sig. (2-
tailed) ,000
N 30
butirl8 Pearson
Correlation 671"
valid
Sig. (2-
tailed) ,000
N 30
butir19 Pearson
Correlation 510*"
valid
Sig. (2-
tailed) 004
N 30
butir20 Pearson
Correlation 409"
valid
Sig. (2-
tailed) 025
N 30
Totalskor | Pearson
Correlation 1
Sig. (2-
tailed)
N 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Iltems

,814 17
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3. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kepercayaan Diri (X2)
a. Uji Validitas

totalskor | Keterangan
butirl Pearson
Correlation 521+
Valid
Sig. (2-
tailed) 003
N 30
butir2 Pearson
Correlation 498%™
Valid
Sig. (2-
tailed) 005
N 30
butir3 Pearson
Correlation 703%™
Valid
Sig. (2-
tailed) ,000
N 30
butird Pearson
Correlation 156
Tidak Valid
Sig. (2-
tailed) 411
N 30
butirs Pearson
Correlation 267
Tidak Valid
Sig. (2-
tailed) 154
N 30
butiré Pearson
Correlation 125
Tidak Valid
Sig. (2-
tailed) »11
N 30
butir7 Pearson
Correlation 482+
Valid
Sig. (2-
tailed) 007
N 30
butir8 Pearson
Correlation 029
Tidak Valid
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Sig. (2-

tailed) 879
N 30
butir9 Pearson
Correlation 354
Tidak Vad
Sig. (2-
tailed) 055
N 30
butirl0 Pearson
Correlation 406*"
valid
Sig. (2-
tailed) 026
N 30
butirll Pearson
Correlation 243
Tidak Valid
Sig. (2-
tailed) 195
N 30
butir12 Pearson
Correlation 147
Tidak Valid
Sig. (2-
tailed) 438
N 30
butirl3 Pearson
Correlation 279
Tidak Valid
Sig. (2-
tailed) 136
N 30
butirl4 Pearson
Correlation 390+
valid
Sig. (2-
tailed) 033
N 30
butirl5 Pearson
Correlation 563"
valid
Sig. (2-
tailed) ,001
N 30
butirl6 Pearson
Correlation 483+
valid
Sig. (2-
tailed) ,007
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N 30
butirl?7 Pearson
Correlation 591+
valid
Sig. (2-
tailed) ,001
N 30
butirl8 Pearson
Correlation 486+
Valid
Sig. (2-
tailed) ,006
N 30
butir19 Pearson
Correlation B44%"
Valid
Sig. (2-
tailed) 002
N 30
butir20 Pearson
Correlation 675%"
Valid
Sig. (2-
tailed) ,000
N 30
butir21 Pearson
Correlation 494%™
Valid
Sig. (2-
tailed) 006
N 30
butir22 Pearson
Correlation 241
Tidak Valid
Sig. (2-
tailed) 199
N 30
butir23 Pearson
Correlation 171
Tidak Valid
Sig. (2-
tailed) 367
N 30
butir24 Pearson
Correlation 485%™
Valid
Sig. (2-
tailed) ,007
N 30

172




butir25 Pearson
Correlation 620%™
Valid
Sig. (2-
tailed) ,000
N 30
butir26 Pearson
Correlation 425%+"
Valid
Sig. (2-
tailed) 019
N 30
totalskor | Pearson
Correlation 1
Sig. (2-
tailed)
N 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).

b. Uji

Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Iltems

,843 16
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4. Uiji Validitas dan Reliabilitas Variabel Praktik Kerja Industri (X3)
a. Uji Validitas

Correlations
Totalskor | Keterangan
butirl Pearson
Correlation 643"
Valid
Sig. (2-
tailed) ,000
N 30
butir2 Pearson
Correlation 5Q4x+"
Valid
Sig. (2-
tailed) 001
N 30
butir3 Pearson
Correlation 306*"
Valid
Sig. (2-
tailed) 030
N 30
butir4 Pearson
Correlation 488%™
Vald
Sig. (2-
tailed) 006
N 30
butir5 Pearson
Correlation 53g*"
Valid
Sig. (2-
tailed) 002
N 30
butiré Pearson
Correlation 613"
Valid
Sig. (2-
tailed) ,000
N 30
butir7 Pearson
Correlation 699**™
Valid
Sig. (2-
tailed) ,000
N 30
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butir8 Pearson
Correlation 790%™
Valid
Sig. (2-
tailed) ,000
N 30
butir9 Pearson
Correlation 655%™
Valid
Sig. (2-
tailed) ,000
N 30
butirl0 Pearson
Correlation 555%™
Valid
Sig. (2-
tailed) 002
N 30
butirll Pearson
Correlation A44%
Valid
Sig. (2-
tailed) 014
N 30
butirl2 Pearson
Correlation 522%™
Valid
Sig. (2-
tailed) ,000
N 30
butirl3 Pearson
Correlation 510%"
Valid
Sig. (2-
tailed) 004
N 30
butirl4 Pearson
Correlation 439%+
Valid
Sig. (2-
tailed) 015
N 30
butirl5 Pearson
Correlation 419+
Valid
Sig. (2-
tailed) 021
N 30

175




butirl6 Pearson
Correlation 613%™
Valid
Sig. (2-
tailed) ,000
N 30
butirl?7 Pearson
Correlation 531"
Valid
Sig. (2-
tailed) 003
N 30
butirl8 Pearson
Correlation 600%™
Valid
Sig. (2-
tailed) ,000
N 30
butir19 Pearson
Correlation 584"
Valid
Sig. (2-
tailed) ,001
N 30
butir20 Pearson
Correlation 697+
Valid
Sig. (2-
tailed) ,000
N 30
butir21 Pearson
Correlation 675"
Valid
Sig. (2-
tailed) ,000
N 30
butir22 Pearson
Correlation 537"
Valid
Sig. (2-
tailed) 002
N 30
butir23 Pearson
Correlation G
Valid
Sig. (2-
tailed) 000
N 30
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butir24 Pearson
Correlation ,049
Tidak Valid

Sig. (2-

tailed) 197

N 30
butir25 Pearson

Correlation 620%™

Valid

Sig. (2-

tailed) ,000

N 30
totalskor | Pearson

Correlation 1

Sig. (2-

tailed)

N 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).
Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Iltems
,916 24
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Lampiran 3. Instrumen
Penelitian
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ANGKET PENELITIAN

Adik T adik siswaSMK Abdi Negara Muntilan yang saya banggakan
dan saya sayangi, penyebaran angket ini bertujuan untrkperoleh data
mengenai A Minat Bekerj a, Kepercayaan Di
( PRAKERI N) dan Kesiapan Kerjao . Data t ¢
sebagai bahan untuk penulisan skripsi. Saya mohon kesediaain aatlik untuk
memberikanawaban sesuai dengan kondisi yang dirasakan, bukan kondisi yang
kalian harapkan.

Pengisian angket ini tidak ada pengaruhnya terhadap penilaian hasil
belajar anda di sekolah, namun akan sangat bermanfaat bagi saya selaku peneliti
sebagai bahan penulisakripsi. Sebagai peneliti, saya akan menjaga kerahasiaan
tentang identitas anda.

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan kesediaan adiik dalam
pengisian angket ini, saya ucapkan terimakasih.

Muntilan, 21 Desember 2017

Peneliti

Farras Atsil Zulmi

NIM: 14803241013
No. HP: 085869619168
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Petunjuk Pengisian Angket:

4. Bacalah terlebih dahulu pertanyagertanyaan di bawah ini dengan
cermat sebelum anda menjawabnya.

5. Hanya boleh menjawab satu alternatif jawaban pilihamgytersedia
dari pertanyaan di bawah ini.

6. Berilah jawaban pertanyaan berikut sesuai kondisi yang anda rasakan
bukan yang anda harapkan dan bayangkangkan. Berikanlah jawaban

atas pertanyaan di bawah ini dengan memberikardta cheek |l i st
pada alternatif pilihan jawaban yang telah tersedia, dimana:

SL = Selalu atau SS = Sangat Setuju

SR= Sering S = Setuju

JR = Jarang TS  =Tidak Setuju

TP = Tidak Pernah STS = Sangat Tidak Setuju

Angket Kesiapan Kerja

No Perryataan SS /|S/SR|KS /|STS/TP
SL JR
1. Saya memikirkan matangj matang
sebelum mengambil keputus
untuk karier saya
2. Saya tergesa i gesa dalan
mengambil keputusan karier
3 Saya senantiasa mengerjak
pekerjaan dengan baik
4 Saya seantiasa mengerjakg

pekerjaan dengan tepat waktu.
5. Saya tidak mengakui jika berbu

salah

6. Saya mudah  beradaptasi
lingkungan yang baru

7. Saya merasa tertekan jika beradg
lingkungan baru

8. Bekerjasama dengan orang |[3
membwat pekerjaan terasa leb
ringan

9 Saya terbuka dengan kritikan d
orang lain

10. | Saya mengikuti  perkembangs
bidang keahlian yang saya ambil
sekolah melalui berbagai media
11. | Saya meneliti kembali pekerjag
yang telah saya kerjakan
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Angket Minat Bekerja

No Pernyataan SS/SL S/SR| KS/ TSITP
JR
1. | Saya senang mempelajari hal hal
yang berkaitan dengan jurusan yg
saya ambil di SMK
2. | aya setiap hari menekuni pelajararn

pelajaran yang berkaitan deng
jurusan di SMK

3. | Saya akan bertanya kepada guru &
teman ketika mengalami kesulit
dalam belajar

4. | Mempelajari pelajaran yang berkait
dengan Jurusan di SMK tidak a
gunanya.

5. | Setelah lulus saya ingin bekerja
perusahaan atau di perkantoran

6. | Bekerp di perusahaan atau
perkantoran mempunyai prospek ya
lebih baik.

7. | Saya ingin bekerja sesuai deng
jurusan saya

8. | saya ingin berwirausaha setelah lu
SMK

9. | Saya mudah bergaul dengan orang |

10. | Saya senang bergaul dengarangi
orang dari dunia bisnis

11 | Saya merasa minder jika bergé
dengan orang dari dunia bisnis

12.|saya dapat menambah wawa;s
mengenai dunia bisnis dengan berg
dengan orang orang dari dunia bisnig

13. | Saya selalu mengikuti pelagar praktik
yang berkaitan dengan jurus saya

14.| saya mengerjakan tugdstugas yang
diberikan oleh guru.

15.| Tugas yang diberikan oleh gu
berguna untuk meningkatke
keterampilarsaya

16. | Mengerjakan tugas dari guru han
membuat saya legh

17.| Saya mencoba mempraktikan iln

yang saya pelajari di sekolah pa

kehidupan sehati hari.
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Angket Kepercayaan Diri

No Pernyataan SS/SL| SISR| KS/JR | TS/TP

1. | Saya yakin dapat mengerjakan tugas
dengan baik

2. | Saya mempunyai pengetan, yang di
butuhkan di dunia kerja

3. | Saya mempunyai kemampuan yang di
butuhkan di dunia kerja.

4. | Saya mengerjakan ulangan harian den
kemampuan sendiri

5. | Saya selalu berusaha menyelesaikan
permasalahan dengan tenang

6. | Saya besungguli sungguh untuk
memperjuangkan ciacita

7. | Saya tidak akan menyerah walaupun
temani teman mengejek saya tidak bis
mengerjakan

8 | Saya merasa memiliki inisiatif
dibandingkan dengan orang lain

9. | Saya akan berusaha mengerjakanguga
sendiri meskipun sulit

10. | Saya mengambil keputusan atas dasar
pertimbangan baik dan buruk

11.| Saya tetap mengikuti pelajaran dengan
baik walaupun saya tidak menyukai
pelajarannya

12. | Saya mampu menerima keadaan, kala
saya mengalami kegalgn

13. | Saya percaya bahwa tidak akan ada
keberhasilan tanpa kegagalan

14.| Saya perlu menyampaikan saran untuk
membantu memecahkan masalah

15.| Saya menghargai pendapat orang lain
dalam berdiskusi

16 | Saya mempunyai kemampuan berbica

yang baik
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Angket Pengalaman Praktik Kerja Industri (PRAKERIN)

Pernyataan

SS/SL

S/ISR

KS/JR

TS/TP

Keterampilarbidang keahlian saya
meningkat setelah melaksanakan Prake

Keterampilarkeahlian saya menurun
setelah Prakerin

Saya dapat mempraktikan tebdrieori
yang diajarkan di sekolah selama Prake

Setelah mengikuti Prakerin saya meras
lebih mudah mengerjakan soal dari gur

Setelah mengikuti Prakerin saya
mendapatkan wawasan pada dunia ker
yang tidak dhjarkan di sekolah

Saya dapat belajar mengenai organisas
yang ada di dunia kerja selama Prakeri

Saya dapat belajar menggunakan &alat
alat kantor yang ada di dunia kerja
maupun dunia bisnis selama Prakerin

Saya dapat belajar bageana
berkomunikasi yang baik dengan sesan
karyawan selama Prakerin

Saya dapat belajar bagaimana
berkomunikasi yang baik dengan atasa
selama Prakerin

10.

Saya dapat merasakan keadaan yang
sebenarnya di dunia kerja maupun dun
bisnis melaluPrakerin

11.

Saya tidak mendapatkan ilmu sedikitpu
setelah melaksanakan Prakerin

12.

Prakerin mengajarkan untuk berpikir
dengan kepala dingin saat menghadapi
masalah

13.

Saya mencari solusi yang terbaik dalam
memecahkan masalah yang terjdid
lapangan

14.

Saya tidak pernah lari dari permasalahg
yang ada di tempat Prakerin

15.

Saya meminta pindah ke tempat Praket
lain jika mengalami masalah di tempat
kerja

16.

Prakerin mengajarkan kepada saya
pentingnya profesionalisme ldan bekerja

17.

Saya menjadi disiplin dan
bertanggungjawab setelah melaksanak

Prakerin
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18

Setelah Prakerin saya menjadi lebih
mengerti sikap sikap positif apa saja
yang harus dimiliki oleh seorang pekerj

19.

Setelah Prakerin tidak ag@rubahan
pada sikap saya

20.

Setelah Prakerin saya menjadi lebih
mengerti gambaran mengenai dunia ke

21.

Setelah melaksanakan Prakerin saya
menjadi siap untuk mengerjakan
pekerjaan sesuai bidang keahlian saya

22.

Selama Prakerin saya mau
mengerjakan pekerjaan yang diberikan
lapangan dengan baik

23.

Setelah Prakerin saya menjadi lebih
percaya diri dengan kemampuan yang
saya miliki

24.

Setelah Prakerin saya percaya dapat te
ke dunia kerja dengan kemampuan yan
saya milik

TERIMAKASIH ATAS PARTISIPASI
ADIK 7 ADIK SEMUA .
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Lampiran 4. Rekapitulasi
Data Penelitian
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1. Kesiapan Kerja (Y)

Skor
Total

41

37
38
41

32
28
35
35
37

36
35

37
38
36
30
30
32
30
31

34
33

11

10

Butir Pernyataan

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
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32

32
33
30
31

36

34
39
36
37

34
34
30
32
32

27

30
36
30
43
43

36
36

22
23

24
25
26
27
28
29

30
31

32

33

34
35
36

37

38

39

40

41

42

43

44

Jumlah| 153 | 133 | 139| 127 | 148 | 126 | 141 | 152 | 137 | 125| 128 | 1509
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2. Minat Bekerja (X1)
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51
47

47

55

51

54
52

58

53

55

55

52
49

46

48

44
46

54
45

62

62

57

56

22
23

24
25
26
27
28
29

30
31

32

33

34
35
36

37

38

39

40

41

42

43

44

Jumlah| 128 | 119 | 138 | 156 | 137 | 140 | 141| 119 | 136| 126 | 139| 139 | 141 | 137 | 145| 151 | 112 | 2304
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3. Kepercayaan Diri (X2)

Total
Skor

49

51

57

55

58

42

56

48

46

44
38

49

53

42

44
43

43

45

48

51

55

16

15

14

13

12

11

10

Butir Pernyataan

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
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48

44
44
42

48

53
46

55

45

51

51

47

47

36

41

35

41

53

38

61

61

60
60

22
23

24
25
26
27
28
29

30
31

32

33

34
35
36

37

38

39

40

41

42

43

44

Jumlah| 140| 121 | 118 | 116 | 132 | 148 | 144 | 114 | 124 | 138 | 136 | 136 | 151 | 138 | 148 | 120 | 2124
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4. Pengalaman Praktik Kerja Industri (X3)
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81

75
67

63

81

83

80
79

82

67

71

77
69

73
73
73
65

68

82

71

93
93
82

82

21

22
23

24
25
26
27
28
29

30
31

32

33

34
35

36

37

38

39

40
41

42

43

44
Jumlah| 134 | 149 | 118 | 113 | 147 | 136| 136 | 144 | 145| 141 | 154 | 136| 128 | 138 | 141 | 143| 136 | 152| 146 | 141 | 130| 129| 137 | 133| 3307
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Lampiran 5. Deskripsi Data
Penelitian
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1. Data Khusus Masingi Masing Variabel

No | X1 X2 X3 Y
1| 54 49 74 41
2 | 59 51 79 37
3 | 57 57 79 38
4 | 61 55 80 41
5 | 56 58 79 32
6 | 50 42 62 28
7 | 45 56 75 35
8 | 47 48 75 35
9 | 48 46 68 37
10| 53 44 75 36
11| 58 38 72 35
12| 51 49 69 37
13| 58 53 89 38
14| 45 42 70 36
15| 47 44 62 30
16| 51 43 66 30
17| 51 43 71 32
18| 51 45 81 30
19| 50 48 68 31
20| 54 51 83 34
21| 59 55 81 33
22| 51 48 75 32
23 | 47 44 67 32
24 | 47 44 63 33
25| 55 42 81 30
26 | 51 48 83 31
27| 54 53 80 36
28 | 52 46 79 34
29 | 58 55 82 39
30| 53 45 67 36
31| 55 51 71 37
32| 55 51 77 34
33| 52 47 69 34
34| 49 47 73 30
35| 46 36 73 32
36| 48 41 73 32
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No | X1 X2 X3 Y
37| 44 35 65 27
38| 46 41 68 30
39| 54 53 82 36
40| 45 38 71 30
41 | 62 61 93 43
42 | 62 61 93 43
43| 57 60 82 36
44 | 56 60 82 36
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2. Kesiapan Kerja (Y)

Statistics

JKesiapan_Kerja

N Valid
Missing

Mean

Std. Error of Mean

Median

Mode

Std. Deviation
Variance

Skewness

Std. Error of Skewness
Kurtosis

Std. Error of Kurtosis
Range

Minimum

Maximum

Sum

value is shown

44

34,30
,573
34,00
30%
3,801
14,446
,400
,357
-,164
,702
16

27

43
1509

a. Multiple modes exist. The smallest
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Kesiapan_Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 27 1 2,3 2,3 2,3
28 1 2,3 2,3 4,5
30 7 15,9 15,9 20,5
31 2 4,5 4,5 25,0
32 6 13,6 13,6 38,6
&3 2 4,5 4,5 43,2
34 4 9,1 9,1 52,3
5 3 6,8 6,8 59,1
36 7 15,9 15,9 75,0
37 4 9,1 9,1 84,1
38 2 4,5 4,5 88,6




89 1 2,3 2,3 90,9 I

41 2 4,5 4,5 95,5
43 2 4,5 4,5 100,0
Total 44 100,0 100,0

3. Minat Bekerja (X1)

Statistics
IMinat_Bekerja

N Valid 44

Missing 0
Mean 52,36
Std. Error of Mean 744
Median 52,00
Mode 51
Std. Deviation 4,933
Variance 24,330
Skewness ,155
Std. Error of Skewness ,357
Kurtosis -,854
Std. Error of Kurtosis ,702
Range 18
Minimum 44
Maximum 62
Sum 2304
Percentiles 25 48,00

50 52,00

75 56,00
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Minat_Bekerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 44 1 2,3 2,3 2,3
45 3 6,8 6,8 9,1
46 2 4,5 4,5 13,6
47 4 9,1 9,1 22,7
48 2 4,5 4,5 27,3
49 1 2,3 2,3 29,5
50 2 4,5 4,5 34,1
51 6 13,6 13,6 47,7
52 2 4,5 4,5 52,3
59 2 4,5 4,5 56,8
54 4 9,1 9,1 65,9
5 3 6,8 6.8 72,7
56 2 4,5 4,5 77,3
57 2 4,5 4,5 81,8
58 3 6,8 6,8 88,6
59 2 4,5 4,5 93,2
61 1 2,3 2,3 95,5
62 2 4,5 4,5 100,0
Total 44 100,0 100,0
4. Kepercayaan Diri (X2)
Statistics
JKepercayaan_Diri
N Valid 44
Missing 0
Mean 48,27
Std. Error of Mean 1,025
Median 48,00
Mode 442
Std. Deviation 6,801
Variance 46,249
Skewness ,166
Std. Error of Skewness ,357
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Kurtosis -,647
Std. Error of Kurtosis , 702
Range 26
Minimum 35
Maximum 61
Sum 2124
Percentiles 25 43,25

50 48,00

75 53,00
a. Multiple modes exist. The smallest
value is shown

Kepercayaan_Diri

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 35 1 2,3 2,3 2,3
36 1 2,3 2,3 4,5
38 2 4,5 4,5 9,1
41 2 4,5 4,5 13,6
42 3 6,8 6,8 20,5
43 2 4,5 4,5 25,0
44 4 9,1 9,1 34,1
45 2 4,5 4,5 38,6
46 2 4,5 4,5 43,2
47 2 4,5 4,5 47,7
48 4 9,1 9,1 56,8
49 2 4,5 4,5 61,4
51 4 9,1 9,1 70,5
58 3 6,8 6,8 77,3
55 3 6,8 6,8 84,1
56 1 2,3 2,3 86,4
57 1 2,3 2,3 88,6
58 1 2,3 2,3 90,9
60 2 4,5 4,5 95,5
61 2 4,5 4,5 100,0
Total 44 100,0 100,0
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5. Praktik Kerja Industri (X3)

Statistics
IPRAKERIN

N Valid 44

Missing 0
Mean 75,16
Std. Error of Mean 1,149
Median 75,00
Mode 75°
Std. Deviation 7,622
Variance 58,090
Skewness ,334
Std. Error of Skewness ,357
Kurtosis -,194
Std. Error of Kurtosis , 702
Range 31
Minimum 62
Maximum 93
Sum 3307
Percentiles 25 69,00

50 75,00

75 81,00
a. Multiple modes exist. The smallest
value is shown
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PRAKERIN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 62 2 4,5 4,5 4,5
63 1 2,3 2,3 6,8
65 1 2,3 2,3 9,1
66 1 2,3 2,3 11,4
67 2 4,5 4,5 15,9
68 3 6,8 6.8 22,7
69 2 4,5 4,5 27,3
70 1 2,3 2,3 29,5
71 3 6,8 6,8 36,4
72 1 2,3 2,3 38,6
73 3 6,8 6.8 45,5
74 1 2,3 2,3 47,7
75 4 9,1 9,1 56,8
77 1 2,3 2,3 59,1
79 4 9,1 9,1 68,2
80 2 4,5 4,5 72,7
81 3 6,8 6.8 79,5
82 4 9,1 9,1 88,6
83 2 4,5 4,5 93,2
89 1 2,3 2,3 95,5
93 2 4,5 4,5 100,0
Total 44 100,0 100,0
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6. Perhitungan Kategorisasi
a. Kesiapan Kga

Jumlah Butir =11
Penskoran =11
Xmini =11x1=11
Xmaxi :11)(4:44
Mi = g X (skor maksimal+skor minimal)
:g X (44+11)
=275
SDi =% (skor makasimaskor minimal)
=4 X (4411)
=55
No | Rumus Batasan Kategori
1 X O ( M8Di) X0 33 Sangat
Tinggi
2 | Mi O X ( 27.5 O | Tinggi
3 | MiisDpi) O 22 O X | Rendah
4 , . X 22 Sangat
X (i BDi) Rendah
b. Minat Bekerja
Jumlah Butir =17
Penskoran =17
Xrmini =17x1=17
xmaxi =17x4 =68
Mi = g x (skor maksimal+skor minimal)
=§ x (68+17
=425
SDi = %x (skor makasimaskor minimal)
=$ x (68-17)
=8,5
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C.

d.

No Rumus Batasan Kategori

1 XO( Mi + XO 51| Sangat Tinggi
2 Mi O X ° 42,5 O Tinggi

3 (Mii SDi)O xMmi | 34 042% Rendah

4 X' (i BDi) X ' 3| Sangat Rendah

Kepercayaan Diri

Jumlah butir =16
Penskoran =16
Xmin i =16x1=16
Xmaxi :16)(4:64
Mi =X (skor maksimal+skor minimal)
:g X (64+19
=40
SDi = %x (skor makasimalskor minimal)
:g X (64-16)
=8
No | Rumus Batasan Kategori
1 XO(Mi + | XO 48 Sangat
Tinggi
2 | Mi & x ' (40 O X  Tinggi
3 | MiisDi) M |32 040X Rendah
4 , . X ' 3| Sangat
X (i BDi) Rendah

Pengalaman Prék Kerja Industri

Jumlah butir =24

Penskoran =24

Xmini =24x1=24

Mi =cX (skor maksimal+skor minimal)
=% x(96+29
=60
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